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Judul : Wirausaha dalam Social Media Twitter (Analisis 

Isi Pesan  Wirausaha dalam Social Media 

Twitter) 

 

 

Penelitian ini menganalisa kecenderungan isi pesan wirausaha pada 

social media Twitter, khususnya yang pada tagar (#)wiRABUsaha. 

Metode penelitian menggunakan analisis isi kuantitatif dengan fokus 

penelitian pada kecenderungan isi pesan, penyebaran pengguna, dan 

pemanfaatan jaringan social media pada wirausaha. Pesan yang 

dianalisis, merupakan pesan pada bulan Januari 2012. Dari hasil 

analisis data, diketahui bahwa isi pesan wirausaha cenderung 

menciptakan suatu karakter wirausaha yang berbeda, yaitu karakter 

ketuhanan. Dengan penyebaran pengguna yang sudah heterogen, 

namun karakter pengguna masih banyak sebagai penerus pesan, bukan 

pencipta pesan.  
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This study analyzes the tendency of the contents of  entrepreneurship 

messages on social media Twitter, especially on hashtag (#) 

wiRABUsaha. The research method uses quantitative content analysis 

with research focusing on the tendency of the message content, user 

deployment, and utilization of social media networks on 

entrepreneurship. Messages that were analyzed, are messages in 

January 2012. From the analysis of the data, it is known that the 

content of the message entrepreneurial  tend to create a different 

entrepreneurial character, the character of divinity. With the spread of 

users who are heterogeneous, the characters of users are still many  as 

“the share” to the message, not “the creator” of the message.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi telah merubah pengertian komunikasi massa dan 

komunikasi antarpribadi. Menurut Sunstein (2009), saat ini pemirsa konvensional 

yang dihubungkan oleh jaringan televisi telah terpecah menjadi banyak  pemirsa 

yang lebih kecil, masing-masing semakin memilih informasi yang khusus, dan 

dalam beberapa kasus mereka (pemirsa) menghasilkan informasi itu sendiri (Wu, 

Dkk; 2011). Sementara itu kebalikannya, komunikasi antarpribadi telah 

meningkat kedalam percakapan melalui blog pribadi, milis, dan social  media 

yang menjangkau banyak khalayak. Menurut Walter, dkk (2010) dua tren ini  

telah sangat mengaburkan perbedaan sejarah antara komunikasi massa dan 

komunikasi antarpribadi, yang memunculkan istilah baru yaitu "masspersonal" 

komunikasi (Wu, dkk ; 2011). 

Hal ini menunjukkan telah terjadi perbedaan distribusi informasi. Dimana 

dulu, informasi didapatkan melalui media besar dan didistribusikan melalui ruang 

publik yang sedikit, saat ini semua orang bisa memberikan informasi melalui 

jaringan sosial kepada siapa saja.  

Perkembangan komunikasi yang terjadi saat ini adalah ditandai dengan 

kemunculan media baru. Media baru berkaitan erat dengan era teknologi 

komunikasi.  New wave technology merupakan teknologi yang memungkinkan 

konektivitas serta interaktivitas individu juga kelompok. New wave 

technology terdiri dari tiga kekuatan besar: komputer dan ponsel murah, internet 

berbiaya murah , dan system open source (Copeland; Malik, 2005). Teknologi ini 

memungkinkan  individu untuk mengekspresikan diri dan berkolaborasi dengan 

orang lain. Era ini memungkinkan manusia untuk menciptakan berita, ide, dan  

hiburan serta mengkonsumsinya.  
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Poster (1999) dalam McQuail (2005:138) berpendapat terdapat beberapa 

Perbedaan media baru dari media lama, seperti; (1) memungkinkan percakapan 

‘many-to-many’(dari banyak orang ke banyak orang), (2) memungkinkan 

penerimaan yang simultan, akan  perubahan dan distribusi budaya; (3) melepaskan 

proses komunikasi dari yang terpusat, dan menggantinya dengan bentuk hubungan 

lebih renggang akibat dari modernitas; (4)  memungkinkan terhubung dengan 

banyak orang dalam skala global, dan (5) memudahkan proses pengarsipan data 

lalu atau yang akan datang.  

Karakteristik media baru adalah network (jaringan). Secara teknis defenisi 

network selama ini dipahami dalam terminology teknologi informasi, terutama 

pada subjek  ilmu komputer. Dalam ruang lingkup media baru, istilah network 

adalah perangkat digital yang saling terkoneksi dalam ruang lingkup komunikasi. 

Network (jaringan) bisa didefinisikan sebagai “a collection of links between 

elements of a unit”, jaringan memungkinkan untuk melihat bagaimana 

keterhubungan antara elemen yang biasa disebut titik (nodes) dan unit yang biasa 

disebut dengan sistem. Angka minimal untuk elemen adalah tiga, dan minimal 

terdapat 2 links. Satu link yang menghubungkan 2 elemen disebut dengan 

relationship. Jaringan (Networks) adalah cara pengorganisasian atas sistem yang 

rumit antara alam (nature) dan masyarakat (Van Dijk, 2006;24). 

Social media merupakan salah satu produk new media yang mengandalkan 

jaringan (network). Menurut Copeland dan malik (2005) salah satu teknologi 

pendorong kemunculan new wave technology adalah social media.  Social media 

merupakan sebuah akitifitas percakapan online dan demokratisasi dari sebuah 

konten dan pergantian  peran  individu dalam  memainkan proses pencarian, 

pembuatan serta berbagi informasi didalam menggunakan sebuah internet  

(Solis,2008). Social  media tersebut juga mewakili pergantian mekanisme 

penyiaran dimana model one to many  berubah menjadi model many to many, 

seperti contohnya adalah percakapan yang dilakukan antara pemilik sebuah blog 

dengan orang – orang yang mengkomentari konten dari blog tersebut. Sehingga 

pada era teknologi komunikasi ini setiap orang mempunyai kesempatan untuk 
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membagi pemikiran, opini, dan keahliannya di skala global, atau ruang lingkup 

yang luas (Burnett &Marshall,2003).  

Social  media merupakan dialog, diskusi dua arah yang menghubungkan 

manusia. Social  media dikendalikan oleh manusia dalam sebuah komunitas 

dimana mereka bisa berkomunikasi dan berkumpul. Mereka menciptakan, 

berbagi, dan mencari konten baru dengan sendirinya.  Mereka menciptakan 

budaya yang dinamnis dan kaya di seluruh jaringan online dan menggunakan 

social media tools untuk tetap saling berhubungan satu sama lain (Solis, 2008) 

Social media  digolongkan kedalam dua  kategori besar. Salah satunya 

adalah  social media  yang ekspresif, yang meliputi blog, Twitter, youtube, 

facebook, filckr, dan situs jejaring sosial lainnya. Kategori lainnya adalah 

kolaboratif media, yang mencakup situs-situs seperti Wikipedia, Rotten Tomato 

dan Craiglist (Kotler, Kertajaya, Setiawan: 2010) 

Twitter adalah satu dari banyak social  media  yang tumbuh dengan sangat 

cepat. Sejak April 2008 hingga April 2009 pengguna Twitter bertambah 1,298 

persen diseluruh dunia (Johnson, 2009). Twitter  merupakan micro blogging, atau 

blog dalam  ukuran kecil. Blog adalah singkatan dari web blog, yaitu 

bentuk aplikasi  yang menyerupai tulisan-tulisan (yang dimuat sebagai posting) 

pada sebuah halaman web umum (id.wikipedia.org).  

Kesuksesan dari Twitter sebagai microblogging adalah kesederhanaan 140 

karakter yang memudahkan pengguna untuk memahami maksud penulis hanya 

dalam waktu singkat (Safko, 2010). Dijaman yang serba cepat, manusia 

membutuhkan informasi dengan sangat cepat pula, dan Twitter memudahkan 

manusia untuk mendapatkan informasi dengan cepat.  

Perbedaan mencolok atas media tradisional dan media baru bisa dilihat 

melalui platform Twitter. Seperti contoh, sepuluh akun  yang memiliki followers 

terbanyak pengguna di Twitter bukan perusahaan atau organisasi media, tetapi 

individu, dimana sebagian besar adalah  selebriti. Selain itu, orang-orang 

berkomunikasi langsung dengan jutaan pengikut (followers) melalui kicauan 

(tweets) mereka, yang dikelola oleh mereka sendiri atau tenaga ahli komunikasi, 
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sehingga fungsi media massa yang menghubungkan selebriti dan penggemar 

semakin berkurang (Wu, dkk 2011). Hal lain adalah terdapat kelas baru individu 

seperti blogger, penulis, dan jurnalis,  menduduki posisi yang penting di Twitter, 

dan dalam beberapa kasus menjadi lebih menonjol (setidaknya dalam  hal jumlah 

follower) dari tokoh masyarakat pada umumnya seperti penghibur (entertain) atau 

pejabat (Wu, dkk :2011).  

Dewasa ini memang tidak bisa dipungkiri atau  terbantahkan, social  

media  khususnya Twitter  telah menjadi kekuatan baru dalam  penyampai pesan 

yang efektif . Permasalahan yang terjadi pada masyarakat nyata kemudian 

dipublikasin kedalam  social  media, dengan konsep yang cukup sederhana dan 

mudah untuk diterima oleh masyarakat banyak khususnya mereka para pengguna 

social  media. Hal ini dikarenakan social media, khususnya twitter dapat 

meningkatkan kehadiran sosial (social enhance) melalui jariangan online dengan 

menyediakan interaksi sosial secara langsung (just-in-time) (Dunlap dan 

Lownthal: 2009). 

Salah satu pembahasan di twitter adalah mengenai wirausaha. pada Twitter 

pembahasan mengenai wirausaha mempunyai tagar (#) tersendiri. Tagar 

merupakan alat (tools) yang dimiliki twitter untuk memudahkan pencarian atau 

pengarsipan suatu topik. #wiRABUsaha muncul setiap hari rabu, dan berisikan 

informasi seputar wirausaha. Wirausaha sendiri merupakan topic yang cukup 

populer dalam pembahasan dunia maya Twitter.  Melalui situs analisis 

peoplebrowsr.com, ditemukan bahan  penyebutan kata  “wirausaha”  bisa 

mencapai ribuan  kicauan per hari. Bahkan  pada tanggal 20 januari 2012 terdapat 

2234 kicauan (tweet) dengan kata kunci “wirausaha.  
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Grafik 1.1: Mention Wirausaha untuk 1000 hari 

 

 

 

 

 

Sumber: peoplebrowsr.com 

Bila dirunut, tanggal 20 januari 2012 merupakan tanggal pelaksaan 

wirausaha muda mandiri. Acara yang diselenggarakan oleh bank mandiri untuk 

mendukung kemunculan wirausaha di Indonesia. Seperti dikutip dari situs resmi 

wirausahamuda mandiri (wirausahamandiri.co.id),  Melalui pelaksanaan program 

Wirausaha Mandiri yang dimulai sejak tahun 2007, Bank Mandiri ingin mengajak 

generasi muda menjadi generasi yang mandiri, sehingga bukan hanya menjadi 

generasi pencari kerja namun mampu menjadi generasi pencipta lapangan 

pekerjaan. Selain itu juga mewujudkan peranan Bank Mandiri dalam 

menggerakkan sektor UMKM sebagai pilar dan penggerak perekonomian bangsa.  

Mandiri melakukan acara penghargaan untuk wirausaha muda yang 

terbaik setiap tahunnya. Acara tahunan ini sudah dimulai sejak tahun 2007 

(http://wirausahamandiri.co.id). Pada tahun 2012, acara ini berlangsung dari 

tanggal 20 hingga 22 januari.  

Pembahasan mengenai wirausaha menjadi penting bila dihubungan dengan 

kemapanan ekonomi suatu Negara. Suatu perkembangan Negara dilihat dari 

kemapanan ekonominya. Negara dikatakan maju bila Negara tersebut menikmati 

standar hidup yang relatif tinggi melalui teknologi tinggi dan ekonomi yang 

merata. Indonesia masih merupakan  Negara berkembang.  Negara berkembang 

adalah sebuah Negara dengan rata-rata pendapatan yang rendah, infrastruktur 

yang terbelakang, dan indeks perkembangan manusia yang kurang dibandingkan 

Negara global.  
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Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya tingkat hidup di Negara 

berkembang diakibatkan kurangnya penggunaan tenaga kerja yang efisien dimana 

mereka tergolong bekerja secara normal dengan waktu penuh tetapi tingkat 

produktivitasnya rendah sehingga tidak menghasilkan output yang baik, 

sedangkan penduduk yang mampu dan ingin bekerja tetapi tidak tersedia lapangan 

pekerjaan (Bachrawi, 2004).  

Untuk itulah seharusnya pengentasan masalah ekonomi Indonesia, salah 

satunya adalah dengan meningkatkan minat wirausaha. Banyak penelitian 

menyebutkan bahwa peningkatan jumlah wirausaha adalah pendorong roda 

perekonomian suatu Negara.  

 Schumpeter (1961) menegaskan pentingnya wirausaha (entrepreneur) 

sebagai kendaraan utama untuk menggerakkan perekonomian agar dapat melaju 

dari keseimbangan statis melalui berbagai inovasi dan mengarahkan proses 

kreativitas yang bersifat distruktif, menguji struktur yang ada dan mengubah 

keseimbangan ekonomi. Siapapun yang menjalankan fungsi tersebut adalah 

seorang entrepreneur, tanpa membedakan apakah orang tersebut independent 

ataukah orang tersebut bekerja pada suatu perusahaan (Setyorini, 2010). 

Raymond Kao dalam buku berjudul Defining Entrepreneurship 

menyatakan bahwa entrepreneur adalah orang yang menciptakan kemakmuran 

dan proses peningkatan nilai tambah melalui inkubasi gagasan, memadukan 

sumber daya, dan membuat gagasan menjadi kenyataan; dan entrepreneurship 

adalah suatu proses melakukan sesuatu yang baru dan berbeda dengan tujuan 

menciptakan kemakmuran bagi individu dan memberi nilai tambah pada 

masyarakat (Winarto. 2002:3). Definisi yang dibuat Kao menunjukkan secara 

jelas unsur-unsur yang membedakan entrepreneur dengan orang lain, yakni 

adanya gagasan baru (inovasi), keberanian mengambil resiko, penciptaan nilai 

tambah, dan ditujukan bagi kemakmuran masyarakat luas. 

Entrepreneur menjadi daya ungkit bagi perekonomian Indonesia karena 

entrepreneur bisa menjadi solusi bagi perekonomian bangsa Indonesia (Yahya. 

2005:5). Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) memproyeksikan angka 
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pengangguran pada tahun 2009 naik menjadi 9% dari angka pengangguran 2008 

sebesar 8,5% (Kompas, 2010). Tercatat angka pengangguran sarjana di Indonesia 

terus merangkak naik di mana pada 2006 sebanyak 375.000 orang, pada 2007 

menjadi 400.000 orang, meningkat pada 2008 menjadi 626.000 meski sempat 

turun pada Agustus 2008, tetapi kembali merangkak naik pada 2009 menjadi 

626.621 orang. Sementara pengangguran lulusan diploma/akademi sebanyak 

486.399. Angka total pengangguran pada 2009 mencapai 8,96 juta 

(www.ibl.or.id).  

Pemerintah pada dasarnya telah berusaha untuk menekan meningkatnya 

angka pengangguran dengan mengadakan berbagai agenda job fair, pembangunan 

lapangan kerja baik sektor formal maupun swasta yang baru, mendatangkan 

investor, pemberian kredit usaha kecil, dan lain sebagainya. Namun pada 

kenyataannya, angka pengangguran masih tetap tinggi. usaha-usaha pemerintah 

memang menuai hasil akan tetapi kecil sekali. Salah satu faktor yang 

melatarbelakangi kesulitan pemerintah adalah rendahnya daya serap tenaga kerja 

dibanding dengan jumlah para pencari kerja (angkatan kerja) di Indonesia. 

Minat wirausaha di Indonesia masih rendah, dikarenakan masih memiliki 

pola pikir pegawai. Mahasiswa dan pemuda Indonesia sulit untuk mau dan 

memulai wirausaha dan lebih memilih menjadi karyawan dengan alasan mereka 

tidak diajar dan dirangsang untuk berusaha sendiri (Kasmir, 2006). Hal ini juga 

didukung oleh lingkungan budaya masyarakat dan keluarga yang dari dulu selalu 

ingin anaknya menjadi pegawai. Disisi lain, para orang tua kebanyakan tidak 

memiliki pengalaman dan pengetahuan untuk berusaha. Oleh karena itu, mereka 

lebih cenderung mendorong anaknya untuk mencari kerja atau menjadi karyawan 

(Kasmir, 2006). Faktor lainnya yang menjadi penghambat munculnya minat 

menjadi wirausaha adalah permasalahan modal untuk berwirausaha (Meredith, 

Nelon dan Neck: 1992). 

Perubahan mindset untuk berwirausaha sangat penting untuk mengurangi 

tingkat pengangguran. Perubahan pola pikir, bahwa bekerja harus pada sektor 

formal saja haruslah diubah (Kasmir, 2006). Karena pada dasarnya, seorang yang 

tidak bekerja di sektor formal pun masih tetap dianggap bekerja selama apa yang 

Wirausaha dalam..., Martina Shalaty Putri, FISIP UI, 2012



 

Universitas Indonesia 
 

dikerjakan tersebut memberikan penghasilan atau pemasukan finansial seperti 

pedagang, wiraswasta, peternak, petani, pelukis, auditor, hingga jurnalis 

independen (Sutanto, 2002 pada Kasmir 2006). 

Wacana mengenai wirausaha di Indonesia sempat menggeliat pada tahun 

90an dengan usungan program pemerintah yang bernama Gerakan Nasional 

Memasyarakatkan Kewirausahaan (GMNK). Beberapa langkah yang pernah 

diambil pemerintah Indonesia untuk membangun pola pikir wirausaha adalah 

(Mudjiarto dan Wahid, 2006): (1) pada tahun 1997, memberlakukan mata kuliah 

kewirausahaan sebagai mata kuliah wajib di perguruan tinggi; (2) pada tahun 

1994, Departemen tenaga kerja mengeluarkan program “Tenaga Kerja Pemuda 

Mandiri (TKPMP)”, dimana pemuda khususnya tamatan perguruan tinggi dibina 

untuk menjadi wirausaha dengan harapan dapat mencipatakan lapangan pekerjaan 

baik bagi dirinya maupun orang lain; (3) pada tahun 1997, Departemen 

Pendidikan, mengembangkan program budaya kewirausahaan di perguruan tinggi 

yang bertujuan untuk menumbuhkembangkan budaya kewirausahaan di dalam 

lingkungan perguruan tinggi untuk mendorong tercipatanya wirausaha baru; (4) 

dimulai dari tahun 1995, Badan Usaha Milik Negara (BUMN) memulai program 

untuk membantu Usaha Kecil Menengah (UKM) yang diperuntukkan bagi 

pengembangan usaha, melalui bantuan modal dan pelatihan manajemen usaha.  

Namun peningkatan jumlah wirausaha secara signifikan baru dirasakan 

beberapa tahun terakhir. Selain pemerintah, terdapat pihak-pihak juga membantu 

terciptanya iklim wirausaha di Indonesia. Salah satunya yang cukup berhasil 

adalah program CSR yang dilakukan Bank Mandiri dengan Wirausaha Muda 

Mandiri-nya. Hal lain yang membantu peningkatan jumlah wirausaha adalah 

mulai terbentuknya komunitas-komunitas usaha seperti: Tangan di Atas (TDA), 

Indonesia Young Entrepreneur (IYE), atau komunitas yang terbentuk dari Forum 

Internet seperti Kaskus Entrepreneur Corner (EC) serta komunitas wirausaha 

dengan industri spesifik misalkan Forum Web Anak Bandung (FOWAB) yang 

merupakan wadah berkumpul pelaku IT. 

Peran media dan lembaga-lembaga terkait pun tak kalah penting. 

Kerjasama media dalam kegiatan-kegiatan penghargaan, ekspo, pameran bagi 
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wirausaha membuat topik ini menjadi selalu hangat sepanjang tahun. Perusahaan 

Konsultan Manajemen sekelas Earns & Young (EY) misalnya setiap tahun selalu 

memberikan penghargaan EY Entrepreneurs of The Year kepada wirausaha yang 

dinilai berhasil dalam bidangnya. Ditambah lagi dengan beragam penghargaan 

lain yang diberikan baik oleh pemerintah secara langsung memberikan daya 

ungkit yang terus mengangkat kemajuan kewirausahaan di Indonesia.  

I.2 Identifikasi Masalah 

Berangkat dari pemikiran Schrumpter (1961) bahwa peningkatan 

wirausaha dapat membantu perkembangan perekonomian negara. Pendapat ini 

juga diperjelas oleh bridges.org (2002), yang dikutip dalam Lim dan Cabanda 

(2005) ,  

“Harapan terbaik untuk memutus siklus kemiskinan di banyak negara 

berkembang adalah pentingnya kewirausahaan, dan sektor penting seperti 

Usaha Kecil Menengah (UKM) harus dipahami sebagai pendekatan yang 

efektif dan berkelanjutan untuk pembangunan modern.”  

Berdasarkan studi Monitor Kewirausahaan Global pada tahun 2000, 

hampir 150 juta orang terlibat dalam berbagai bentuk kegiatan kewirausahaan. 

Pengembahangan usaha datang dalam berbagai ukuran, layanan, lini, produk, dan 

jumlah kontribusi pada sector ekonomi, dimana ditemukan bahwa sejumlah 

pengusaha yang tumbuh memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan pengurangan kemiskinan (Lim dan Cabanda: 2005). 

Kewirausahaan adalah tulang punggung pengembangan dunia yang menawarkan 

kesempatan kerja bagi jutaan orang. 

Oleh karenanya, peningkatan wirausaha adalah menjadi penting. Untuk 

melihat bagaimana wirausaha mengalami peningkatan kuantitas, perlu dilihat 

bagaimana wirausaha digambarkan dalam media. Bagaimana informasi yang 

tersebar mengenai wirausaha sendiri, seperti apa digambarkan dan bagaimana 

karakteristik yang melingkupinya. Di media massa sendiri, pembahasan mengenai 

wirausaha sudah cukup berkembang. Bisnis.com menyatakan bahwa jumlah 

wirausahawan di Indonesia melonjak tajam dari 0,24% menjadi 1,56% dari 

jumlah penduduk. 
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Teknologi telah berkembang, distribusi informasi tidak lagi terpusat 

seperti dari media massa konvensional. Era teknologi komunikasi dan informasi 

telah memunculkan media baru yang lebih banyak memberikan informasi tidak 

hanya dari atas ke bawah, namun juga sebaliknya. Alur komunikasi tidak lagi 

selalu dari ‘atas’ atau ‘tengah’ masyarakat. Pemerintah dan hukum tidak lagi 

dapat mengatur dan mengkontrol internet seperti pada media ‘tradisional’. 

Sebaliknya media baru malah dapat berfungsi sebagai kontrol masyarakat 

terhadap penguasa. Saat ini terbuka akses yang setara sebagai pengirim, penerima 

dan partisipan dalam pertukaran dan jaringan informasi (McQuail, 2005).   

Karenanya penelitian ini memfokuskan penelitian pada bagaimana 

pembahasan mengenai wirausaha ditampilkan pada media baru, khususnya social 

media. Social media bersifat dari banyak orang ke banyak orang, dengan ini bisa 

melihat seperti apa pembahasan mengenai wirausaha ditampilkan dalam skala 

yang lebih luas. Penyampaian pesan menggunakan social media  menjadi lebih 

luas dan cenderung lebih bebas bias dibandingkan dengan media massa lainnya. 

Karena kemudahan yang bisa didapatkan semua orang, dan tidak adanya 

penguasaan tunggal atas satu platform. 

Pemanfaatan media di era teknologi komunikasi mengalami kemajuan. 

Akses yang ada memungkinkan lebih banyak orang untuk mendapatkan 

informasi. Social media yaitu suatu media yang digunakan oleh manusia untuk 

berinteraksi antara satu dengan lainnya. Dengan terhubung melalui media online, 

social media mampu mengjangkau penyebaran yang lebih luas, dibanding media 

massa konvensional. Social media bertujuan untuk memfasilitasi komunikasi, 

mempengaruhi, dan berinteraksi dengan sejawat dan audiens publik 

(Solis&Breakenridge, 2005). 

Social media yang digunakan pada penelitian ini adalah twitter. Twitter 

sendiri, dinilai cocok sebagai platform yang digunakan pada penelitian ini karena 

sifatnya; yaitu dimana setiap orang bisa mengutarakan apapun kepada siapapun. 

Patform Jaringan sosial online seperti Twitter menyediakan data detail yang 

menggambarkan fenomena sosiologi yang komplek dalam skala besar (McKelvey, 

dkk: 2012). Data yang terkomputerisasi memudahkan pengumpulan data, dan 
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penganalisisan data menggunakan alat (tools) yang beragam. Untuk penggunaan 

dalam penelitian ini adalah situs analisis social media PeopleBrowsr.  

Twitter merupakan microblogging paling popular (Java, dkk 2007). 

Kepopuleran ini dikarenakan, Twitter telah mapan, mempunyai banyak pengguna 

(users) yang terus bertambah, gampang terhubung dengan alat (tools) web 2.0 

lainnya, serta mudah digunakan (Dunlap & Lowentall, 2009). 

Pembahasan mengenai wirausaha dan dunia usaha muncul di social media 

sejak kemunculan social media pertama kali. Khusus pada Twitter di Indonesia, 

pembahasan mengenai dunia usaha dan wirausaha memiliki tagar (#) tersendiri. 

Tagar merupakan salah satu tools (alat) dari Twitter yang digunakan untuk 

memudahkan pencarian topik tertentu. #wiRABUsaha merupakan tagar yang 

dibuat khusus mengenai pembahasan dunia usaha dan wirausaha. tagar ini muncul 

sejak tahun  2010 (peoplebrowsr.com). #wiRABusaha muncul setiap hari rabu dan 

secara konsisten serta rutin digunakan untuk sarana bertukar informasi mengenai 

wirausaha dan dunia usaha.  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka masalah penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kecenderungan kategorisasi isi pesan wirausaha dalam 

social media Twitter? 

2. Bagimana penyebaran pengguna (user) social media Twitter dalam 

menyampaikan pesan wirausaha? 

I.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan rumusan masalah, 

maka tujuan penelitian yang akan dicapai adalah : 

1. Mengetahui kecenderungan kategorisasi isi pesan tentang wirausaha 

dalam social media Twitter 

2. Mengetahui penyebaran pengguna (user) social media Twitter dalam 

menyampaikan pesan wirausaha  
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I.4 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini bisa fokus, serta konteks dan arahnya bisa terjaga, 

maka permasalahan yang diajukan perlu dibatasi. Batasan penelitian ini adalah 

pembahasan wirausaha pada social media twitter dibatasai hanya pada pesan 

twitter yang menggunakan tagar #wiRABUsaha. 

I.5 Signifikansi Penelitian  

1. Signifikansi akademis : Mengacu pada jenis-jenis penelitian analisis isi 

yang telah dilakukan sebelumnya, penelitian ini mencoba melakukan hal yang 

sama dengan kasus yang berbeda. Penelitian ini tidak menggunakan media massa 

seperti surat kabar ataupun majalah, namun social  media baru, khususnya 

Twitter. 

Hasil penelitian akan memberikan gambaran tentang bagaimana 

karakteristik social media yang berbeda dengan media pada umumnya, dalam 

menghasilkan pesan mengenai wirausaha.  

Secara akademis, penelitian ini akan berguna sebagai bahan masukan bagi 

ilmu komunikasi, khususnya teknologi komunikasi dalam melihat karakteristik 

social media dalam memproses pesan. 

2. Signifikansi praktis : Dapat digunakan sebagai referensi untuk 

memahami pemanfaatan social  media dalam menyampaikan pesan secara efektif, 

dan melihat mengetahui bagaimana penyebaran pesan pada social media twitter.  
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

II.1 Media Baru 

Fondasi atas kemunculan revolusi komunikasi berakhir pada dua inovasi 

utama. Pertama adalah satelit komunikasi dan pemanfaatan komputer. Kunci dari 

kekuatan besar Komputer sebagai mesin komunikasi terletak pada proses 

digitalisasi yang memungkinkan informasi dari seluruh aspek dari banyak format 

dibawa dengan efisiensi yang sama juga tercampur baur. Secara prinsip tidak lagi 

terdapat kebutuhan akan berbagai macam media yang di deskripsikan, sejak 

semuanya dimasukkan kedalam pusat komunikasi yang terkomputerisasi. Secara 

praktis tidak terdapat tanda apa yang terjadi saat ini. secara luas, teknologi 

berbasis komputer merupakan inovasi lain yang mengubah beberapa aspek dari 

komunikasi massa. Walaupun tidak secara langsung mempengaruhi komunikasi 

massa, beberapa kemungkinan baru akan private “media-making” (camcorders, 

PCs, Printers, Cameras, dll). Telah memperluas dunia media dan menjembatani 

antara publik dan komunikasi pribadi juga antara lingkungan professional dengan 

amatir. Akhirnya, kita ahrus mencatat tipe baru atas “quasi-media” termasuk game 

komputer dan realitas virtual saling melengkapi dengan media didalam 

kebudayaan dan kepuasan akan kegunaan. 

Implikasi dari teknologi komunikasi dalam komunikasi massa masih 

belum jelas, walaupun telah jelas bahwa media tradisional mempunyai 

keuntungan atas inovasi media baru juga mempereoleh pesaing baru. Kedua. Kita 

juga dapat menyimpulkan bahwa revolusi komunikasi telah secara umum 

merupakan “keseimbangan kekuasaan” dari media kepada audience. Komunikasi 

massa tradisional secara esensial bersifat satu arah. Sementara aturan baru yang 

didapat melalui new media atas komunikasi adalah interaktif.  

Menurut Feldman dalam (Flew 2005: 101), media baru mudah 

dimanipulasi. Hal ini sering kali mendapat tanggapan negatif dan menjadi 
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perdebatan, karena media baru memungkinkan setiap orang untuk memanipulasi 

dan merubah berbagai data dan informasi dengan bebas.  

Media baru bersifat networkable. Artinya, konten-konten yang terdapat 

dalam media baru dapat dengan mudah dibagi dan dipertukarkan antar pengguna 

lewat jaringan internet yang tersedia. Karakteristik ini dapat kita sebut sebagai 

kelebihan, karena media baru membuat setiap orang dapat terkoneksi dengan 

cepat dan memberi solusi terhadap kendala jarak dan waktu antar pengguna.  

Selain itu, media baru bersifat compressible. Konten-konten yang ada 

dalam media baru dapat diperkecil ukurannya sehingga kapasitasnya dapat 

dikurangi. Hal ini memberi kemudahan untuk menyimpan konten-konten tersebut 

dan membaginya kepada orang lain.  

Media baru sifatnya padat,di mana kita hanya membutuhkan ruang yang 

kecil untuk menyimpan berbagai konten yang ada dalam media baru. Sebagai 

contoh, kita hanya memerlukan satu “PC” yang terkoneksi dengan jaringan 

internet untuk dapat menyimpan berbagai informasi dari berbagai penjuru dunia 

dalam PC tersebut.  

Di sisi lain, media baru bersifat imparsial. Konten-konten yang ada dalam 

media baru tidak berpihak pada siapapun dan tidak dikuasai oleh segelintir orang 

saja. Karena itulah media baru seringkali disebut sebagai media yang sangat 

demokratis, karena kapitalisasi media tidak berlaku lagi. Setiap orang dapat 

menjadi produsen dan konsumen secara bersamaan dan setiap pengguna dapat 

berlaku aktif di sana. 

Hubungan Teori dengan komunikasi massa secara berkelanjutan sangat 

membantu dalam perkembangan teknologi baru dan aplikasinya pada kehidupan 

nyata. Munculnya permasalahan baru yang lebih rumit membuat kita berusaha 

untuk mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan dan berusaha memprediksi 

akibat-akibat yang akan timbulkan dari isu utama yang ada di masyarakat dan 

kebudayaan. Asumsi utama dalam bagian ini menyoroti bahwa sebuah media 

bukan hanya sebagai penerapan suatu teknologi baru yang hanya mengirim 

simbol-simbol atau hanya sebagai media penghubung, akan tetapi melihat media 

Wirausaha dalam..., Martina Shalaty Putri, FISIP UI, 2012



 

Universitas Indonesia 
 

sebagai sebuah bentuk dari hubungan sosial yang saling berinteraksi dengan fitur-

fitur dari teknologi baru.  

Pada awal abad ke 20, terjadi perubahan alur pikir, terutama setelah 

berubahnya media massa dari yang satu arah menjadi dua arah atau yang lebih 

kompleks, mengenai bagaimana media menghadapi masalah sosial dan ekonomi 

yang disebabkan oleh teknologi. Serta bagaimana teori sosial menghadapi 

berkembangnya jenis-jenis masyarakat dari yang satu karakter menjadi interaksi 

yang sangat kompleks. Oleh karena itu kita membutuhkan suatu teori media 

budaya sosial yang bisa menyelesaikan permasalahan yang ada.  

Media baru mendiskusikan tidak hanya memfokuskan munculnya jenis-

jenis media baru, berita online; pelayanan publik secara online; forum diskusi dan 

pencarian informasi, tetapi juga menyoroti akibat dari tersedianya fitur-fitur yang 

ada pada media baru, email pribadi; bermain game; dan masih banyak lagi yang 

menyediakan pelayanan pribadi melalui internet.   

Media dapat dilihat dari 4 dimensi : 

1. Kekuasaan dan ketidaksetaraan 

2. Integrasi sosial dan identitas 

3. Perubahan sosial dan pembangunan 

4. Ruang dan waktu 

Pada dimensi kekuasaan, media baru tidak lagi dapat sepenuhnya dikuasai 

oleh suatu bentuk kekuasaan. Kepemilikan maupun monopoli media tidak lagi 

dapat sepenuhnya mengontrol isi dan arus informasi. Alur komunikasi tidak lagi 

selalu dari ‘atas’ atau ‘tengah’ masyarakat. Pemerintah dan hukum tidak lagi 

dapat mengatur dan mengkontrol internet seperti pada media ‘tradisional’. 

Sebaliknya media baru malah dapat berfungsi sebagai kontrol masyarakat 

terhadap penguasa. Saat ini terbuka akses yang setara sebagai pengirim, penerima 

dan partisipan dalam pertukaran dan jaringan informasi.  

Pada dimensi integrasi dan identitas, pertanyaannya adalah apakah media 

baru mendorong perpecahan atau penyatuan dalam masyarakat. Penggunaan 
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internet misalkan, menimbulkan efek sosial yang berbeda-beda namun membuka 

hubungan dan jaringan yang saling berintegrasi dan mungkin malah lebih 

mengikat. Media baru menjembatani ruang privat dan publik.Media baru 

merekatkan kembali individu-individu setelah ‘terpisahkan’ akibat efek 

modernisasi. Pada dimensi perubahan sosial, media baru lebih berpotensi 

mendorong perubahan karena mereka lebih terlibat dan fleksibel dan kaya akan 

informasi.  

Media baru mengatasi rintangan jarak dan waktu. Teknologi baru 

membebaskan kita dari banyak batasan meskipun masih ada alasan sosial budaya 

mengapa aktivitas komunikasi masih terlokalisasi. Internet misalkan, meski 

tampak tanpa batasan tetapi masih terstruktur berdasarkan wilayah, terutama 

negara dan bahasa. Komunikasi terkonsentrasi di Amerika dan Eropa dan wilayah 

sekitarnya cenderung menggunakan bahasa Inggris. Kecepatan transmisi akan 

menaklukkan waktu dan meningkatkan kemampuan mengirim pesan kepada 

siapapun, kapanpun dan dimanapun (meski tanpa jaminan penerimaan dan 

respon).   

Medium adalah faktor dasar dalam komunikasi. Saluran komunikasi sama 

pentingnya seperti sumber dan penerima. Pengalaman actual sangat sulit 

membedakan saluran medium dari isi yang dibawa atau kegunaan khas yang 

digunakan dari saluran itu sendiri (Rice, 1983: 18 dalam McQuail, 2005). 

Dua pakar telekomunikasi J.L Bordewijk dan B. Van Kaam (1986) telah 

mengembangkan sebuah model untuk menjelaskan perubahan – perubahan yang 

terjadi akibat munculnya media baru. Mereka mendeskripsikan 4 dasar pola 

komunikasi dan menunjukkan bagaimana pola – pola tersebut saling berhubungan 

satu dengan yang lain (McQuail, 2005: 145). Keempat pola tersebut adalah :  

1. Allocution 

Dengan allocution, informasi didistribusikan dari Centre (pusat) secara 

simultan ke banyak penerima dengan kesempatan untuk memberikan feedback 

yang terbatas. Beberapa contoh dari pola komunikasi  ini adalah : kuliah, ibadah 

gereja, konser musik (dimana pendengar atau penonton, secara fisik hadir di 
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sebuah auditorium), situasi broadcasting, dimana pesan radio atau televisi 

diterima pada saat yang sama oleh sejumlah besar individu yang tersebar (tidak 

hanya berada di satu tempat). 

2. Conversation and Exchange 

Dengan Conversation (dalam jaringan komunkasi yang potensial), para 

individu berinteraksi secara langsung antara satu dengan yang lainnya, melewati 

atau tidak menghiraukan sebuah pusat pesan (centre atau Intermediary) dan 

memilih sendiri rekan mereka juga waktu, tempat dan topik komunikasi. Beberapa 

penerapan dari pola ini adalah pertukaran / surat menyurat pribadi termasuk juga 

surat eletronik (electronic mail). Karakterisik dari pola conversation ini adalah 

bahwa para anggota (dari komunikasi) memiliki kesamaan dalam pertukaran 

informasi. 

3. Consultation 

Pola consultation adalah dimana individu mencari informasi pada sebuah 

pusat informasi (bank data), perpustakaan, referensi kerja, CD komputer dan 

sebagainya. Pola ini jg berlaku pada penggunaan koran cetak tradisional (yang 

merupakan medium dari pola komunikasi allocutive), dimana waktu dan tempat 

dari consultation dan topiknya ditentukan oleh penerima bukan dari pusat 

informasi. 

4. Registration 

Pada umumnya, pola Registration merupakan kebalikan dari pola 

consultation, dimana pusat informasi (centre) meminta dan menerima informasi 

dari individu atau partisipan. Pola ini terjadi dimana records (informasi – 

informasi tertentu) dari individu – individu disimpan pada sebua sistem dan pada 

semua sistem dari surveillance. Beberapa contoh dari pola ini adalah sistem alarm 

elektronis, penggunaan ‘people meter’ (kepada audience) di industri televisi, 

pemeriksaan atau survey terhadap fakta – fakta individual dari konsumen e-

commerce yang tujuannya adalah advertising dan targeting.  
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Tipologi yang Terintegrasi 

Pola allocution di sini adalah sebagai ’media tua / tradisional’ dari 

komunikasi massa dan sesuai dengan model transmisinya – terutama 

broadcasting, dimana sejumlah konten didistribusikan kepada sejumlah besar 

audience (mass audience). Pola consultation dapat berkembang karena adanya 

difusi dari video dan sound recording equipment dan ’sheer’nya bertambah 

seiring bertambahnya channel sebagai hasil dari cable dan satelit. Media baru jg 

meningkatkan potensi dari ’conversational’ komunikasi di antara individu – 

induvidu (yang secara jarak terpisah jauh). Begitu juga dengan ’registration’ 

menjadi lebih practicable dan lebih sering muncul, walaupun bukan merupakan 

subtitusi untuk jenis lintas komunikasi yang lain (McQuail, 2005: 146). 

Pada akhirnya kita dapat menyimpulkan bahwa pola dari lalu lintas 

informasi tidak begitu berubah, tetapi saling melengkapi dan saling konvergen. 

Teknologi yang sama dapat menyediakan sebuah ‘rumah’ dimana di dalamnya 

terdapat keempat pola yang telah dideskripsikan.  

II.1.1 Network  

Karakteristik media baru adalah network (jaringan). Secara teknis defenisi 

network selama ini dipahami dalam terminology teknologi informasi, terutama 

pada subjek ilmu komputer. Dalam ilmu komputer diartikan sebagai infrasturktur 

yang menghubungkan antarkomputer dan perangkat keras lainnya sehingga 

sebagai sebuah hasil dari koneksi tersebut memungkinkan terjadinya komunikasi, 

akses terhadap data. hubungan tersebut bisa terjadi secara lokal, global, terbuka 

atau tertutup. Dalam hubungan dengan media baru, istilah network merupakan 

perangkat digital yang saling terkoneksi dalam ruang lingkup komunikasi. 

Network merupakan infrasturktur yang menghubungkan antar individu dengan 

menggunakan perangkat luar, dengan demikian dapat menghubungkan pengguna 

untuk berkomunikasi dan melakukan pertukaran informasi (Gane dan Berr, 

2008:16).  
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Network merupakan struktur terbuka, tanpa batas, terhubung dengan titik 

(nodes) baru selama memungkinkan untuk berkomunikasi didalam jaringan. 

Jaringan berbasis struktur sosial memiliki dinamika tinggi, dengan sistem terbuka 

yang rentan akan inovasi tanpa adanya kecurangan pada keseimbangan  (Castell 

1996 dalam Gane dan Beer, 2008:20).  

Network (jaringan) bisa didefinisikan sebagai “a collection of links 

between elements of a unit”, jaringan memungkinkan untuk melihat bagaimana 

keterhubungan antara elemen yang biasa disebut titik (nodess) dan unit yang biasa 

disebut dengan sistem. Angka minimal untuk elemen adalah tiga, dan minimal 

terdapat 2 links. Satu link yang menghubungkan 2 elemen disebut dengan 

relationship. Jaringan (Networks) adalah cara pengorganisasian atas sistem yang 

rumit antara alam (nature) dan masyarakat (Van Dijk, 2006;24). 

Di dalam konsep jaringan, hubungan sosial menjadi semakin interaktif 

dengan adanya kombinasi antara jaringan media dan sosial dengan komunikasi 

multilateral. Dibandingkan dengan mass society, dengan media satu arah dan 

institusi yang terpusat, organisasi dan media pada network society menjadi lebih 

interaktif dan tidak terpusat. Interaktifitas merupakan rantai akan aksi dan reaksi. 

Perkembangan interaktifitas merupakan konsekuensi yang terbesar akan sturktur 

masyarakat masa depan. Dalam setiap lingkungan masyarakat, selalu terdapat 

perbedaan, supply-side kepada demand-side, dari produsen kepada konsumen, dan 

dari pencipta kepada pengguna (Van Dijk, 2006:39). 

Perbedaan ini tidak bisa disangkal, dan juga banyak terdapat pengamat 

yang terlalu membesar-besarkan dan menginginkan bahwa hubungan sosial akan 

berubah menjadi dari atas kebawah seutuhnya. Faktanya, interaktif adalah proses 

saling mempengaruhi antara permintaan dan penawaran. Desain dan produksi 

akan dikerjakan oleh produsen, lalu konsumen memilih dan menentukan program 

mana yang dia inginkan. Efek dari pemilihan program tersebut memungkinkan 

perbedaan desain dan produksi yang selanjutnya, dan mungkin saja konsumen 

menjadi produsen (Van Dijk, 2006:71).  
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Penjelasan paling penting akan tumbuhnya jaringan (networks) sebagai 

prinsip sebuah organisasi adalah kombinasi akan terpusat dan tidak terpusat. 

Jaringan (networks) akan memadukan antara koodinasi horizontal dan kontrol 

secara vertical (Van Dijk, 2006:71). 

Alasan lain, kegunaan akan kode membuat jaringan (network) menjadi 

lebih selektif dalam pengoperasiannya, baik kedalam maupun keluar. Walaupun 

kode memungkinkan manusia untuk terhubung dengan semua orang dan 

menyebarkan informasi dan komunikasi, hal ini cenderung memunculkan 

ketimpangan di masyarakat. Ini merupakan tren kemunculan hubungan yang 

selektif dan eksklusif  (Van Dijk, 2006:71). 

Masyarakat tradisional memiliki basis interaksi secara langsung sesama 

warga masyarakat dan tinggal berdekatan satu sama lain, sedangkan masyarakat 

modern, semakin terpisah oleh jarak dan waktu. Halangan akan waktu yang telah 

rusak oleh kebiasaan dan tradisi. Informasi di simpan untuk disampaikan nanti, 

atau diteruskan kepada generasi mendatangkan. Sedangkan hambatan akan ruang 

terciptanya karena semakin meningkatnya jangkauan akan komunikasi dan 

transportasi (Van Dijk, 2006:157).. 

Proses akan distansi jarak dan waktu telah ditandai tidak hanya oleh 

perpanjangan atas ruang dan waktu, tapi juga pada kontraksi atas ruang dan 

kompresi akan waktu. Dan hasilnya, jarak dan waktu didalam beberapa kasus 

menjadi semakin dibutuhkan. Arti akan ruang dan waktu telah berubah. Dengan 

kapabilitas teknologi untuk menjembatani ruang dan waktu, memungkinkan 

manusia untuk lebih selektif didalam memilih ruang dan waktu (Van Dijk, 

2006:157).  

II.2 Social  Media 

Social  media merupakan gabungan dari dua kata social dan media. Ritzer 

(2003) mengungkapkan bahwa pokok persoalan dalam paradigma ini adalah 

tindakan sosial. Tindakan sosial  adalah tindakan individu sepanjang tindakannya 

itu mempunyai makna atau arti subjektif bagi dirinya dan diarahkan kepada 

tindakan orang lain. Media itu sendiri berasal dari bahasa yunani “medius“ yang 
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berarti medium atau sebagai alat perantara yang digunakan untuk suatu tujuan 

tertentu (Sadiman, 2002). 

Social  media yaitu suatu media yang digunakan oleh manusia untuk 

berinteraksi antara satu dengan lainnya. Dengan menggunakan teknologi 

terhubung ke internet (online), atau jaringan komunikasi mobil (mobile 

networking) yang mempunyai kecepatan akses yang tinggi, dan penerbitan dengan 

skala penyebaran yang luas yang bertujuan untuk memfasilitasi komunikasi, 

mempengaruhi, dan berinteraksi dengan sejawat dan audiens publik 

(Solis&Breakenridge, 2005). 

Social  media memegang peranan penting didalam kehidupan 

bermasyarakat, peranan tersebut tidak terlepas dari informasi yang saling 

ditukarkan dan mempunyai makna dan pada akhirnya memberikan fungsi-fungsi 

bagi penggunanya, dimana fungsi tersebut antara lain : Pertama, memberi 

infomasi tentang peristiwa dan kondisi dalam masyarakat; menunjukkan adanya 

hubungan kekuasaan, serta memudahkan inovasi, adaptasi dan kemajuan. Yang 

kedua adalah memberi informasi tentang korelasi yang bersifat menjelaskan, 

menafsirkan, mengomentari makna peristiwa dan informasi.; melakukan 

socialisasi dan membentuk konsensus.  

Fungsi ketiga adalah memberi informasi tentang hal yang 

berkesinambungan meliputi peningkatan dan pelestarian nilai-nilai; 

mengekspresikan budaya dominan dan mengakui budaya khusus. 

Selanjutnya fungsi yang ke-empat social media juga memberi hiburan 

untuk meredakan ketegangan social, mengalihkan perhatian dan sarana relaksasi. 

Kelima adalah mobilisasi untuk mengkampanyekan tujuan masyarakat dalam 

bidang politik, pembangunan pekerjaan dan agama (McQuail,1996).  

Penggunaan social  media yang harus dilakukan oleh pengguna (user) 

sebaiknya memerhatikan empat C : Content, Context, Connectivity dan 

Conversation. Pertama content yang diunggah keadalam sebuah website jejaring 

social, konten tersebut harus mempunyai nilai – nilai tertentu seperi nilai seni, 

nilai historis, kontent yang sifatnya menginformasikan, mendidik, dsb.  
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Content tersebut bisa berupa : photo, video, blogspot, artikel, dll. 

Berikutnya yang kedua Context disini merupakan tools untuk pendistribusian dari 

content yang dibuat, seperti didalam sebuah blog, jejaring social, bookmarking 

site, media sharing seperti youtube, flickr, dsb. Selanjutnya ketiga Connectivity 

tidak lain adalah sharing dari content yang diunggah dengan tujuan untuk 

menghubungkan dengan user lain yang mempunyai minat yang sama. Sehingga 

tahapan akhir yang keempat adalah conversation dimana setelah terhubung 

dengan pengguna lain diharapkan dapat melakukan percakapan secara kontinu 

dengan menggunakan Twitter, menulis wall di facebook, dan jenis jejaring social 

lainnya (Armano,2008;Pick, 2009 dalam Safko, 2010) 

Teradapat tiga kategori social  media dimana masing – masing memiliki 

kesamaan channel tertentu, namun penggunaan, isi dan konteksnya 

berbeda.Pertama, berbasis kepada komputer dan video atau biasa, Interactive 

media player dan Games termasuk didalamnya contohnya adalah : Second Life, 

The Sims Online(online world);Permainan Online : World of Warcraft, 

EverQuest, Age of Conan, Spore;Miniclip(game sharing) (Priyatna, 2009). 

Yang kedua, information share media, contoh yang paling signifikan 

adalah world wide web, mempunyai sumber data dengan kapasitas yang besar, 

aktual dan mudah diakses. Aplikasi web yang banyak digunakan pada kategori ini 

kegunaannya terdiri adalah untuk berbagi foto , livecasting dimana berfungsi 

menayangkan program acara televisi yang dan yang terakhir adalah berbagi audio 

dan musik, dimana masing – masing pengguna dapat mengunggah dan 

mengunduh lagu, Kolaborasi Konten : Encyclopedia online (Wikipedia, PBwiki, 

wetpaint);Social  (Bookmarking/Taging) : Delicious, StumbleUpon, Stumpedia, 

Google Reader, CiteUlike;Berita social:Digg, Mixx, Reddit;Situs Opini : 

epinions, Yelp (Safko, 2010) 

Ketiga, collective participatory media. Jenis ketiga ini termasuk dalam 

penggunaan internet seperti bertukar informasi, pengalaman, ide, cerita 

danpenggembangan hubungan aktif berbasis komputer – active 

(computermediated) relationship.Mengacu kepada fungsi social  media yang telah 

dijelaskan maka social  media ini mempunyai beberapa bentuk didalam dunia 
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maya atau internet yang dimana jenisnya adalah sebagai saranakomunikasi yaitu 

diantaranya blog. (Safko, 2010) 

Blog adalah kependekan dari Weblog, istilah yang pertama kali digunakan 

oleh Jorn Barger pada bulan Desember 1997. Jorn Barger menggunakan istilah 

Weblog untuk menyebut kelompok website pribadi yang selalu diupdate secara 

kontinyu dan berisi link-link ke website lain yang mereka anggap menarik disertai 

dengan komentar-komentar mereka sendiri. Jenis – jenis aplikasi blog diantaranya 

adalah, Blogger, TypePad, Wordpress, LiveJournal.Selanjutnya terdapat Micro- 

Blogging merupakan bentuk mini dari blog. Konten dari Micro-Blogging dapat 

berupa teks yang terdiri dari 140 karakter, photo dan video yang berdurasi 10 

detik, fungsi dari Micro-Blogging ini tetap sama dengan Blog biasa, yaitu untuk 

membahas suatu topik tertentu, akan tetapi karena kapasitas dari konten ini sangat 

sedikit maka penggunannya akan kontennya sangatlah tematik dan spesifik saja, 

seperti konten yang berisi kehidupan sehari – hari saja, perkembangan bisnis saja, 

berita otomotif, kegiatan – kegiatan politik terbaru, dan lain-lain.(McQuail, 2005) 

Didalam Microblogging ini pengguna juga dapat terkoneksi dengan 

teman-teman yang diinginkan contoh-contoh nya adalah : Twitter, Plurk, Pownce, 

Jaiku Jejaring Social : Avatars United, Bebo, Facebook, LinkedIn, MySpace, 

Orkut, Skyrock, Netlog, Hi5, Gigli, LiveConnector. 

Dalam penggunaan social  media  juga terdapat tingkatan bagi pengguna, 

hal ini untuk melihat dimana posisi pengguna dan sejauh mana pengguna menjadi 

pengikut atau opinion leader.  

Pada awalnya pengguna hanya melihat – lihat atau tahu dari teman yang 

merupakan pengguna juga, kemudian mencari tahu sendiri dan pada akhirnya 

menjadi mahir. Menurut Forrester yang merupakan sebuah perusahaan riset 

independen, proses – proses pengguna social  media tersebut yaitu yang pertama 

adalah inactive merupakan siapa saja yang ada di dunia nyata tetapi tidak 

menggunakan social  media, kemungkinan mereka mengetahui keberadaan dari 

social  media akan tetapi mereka tidak menggunakan atau tidak berminat sama 

sekali. (Lacy, 2009 dalam Li & Bernoff, 2008).  
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Kedua spectator dimana mereka – mereka yang belum menggunakan 

social  media atau belum mempunyai account, akan tetapi sudah mulai mengakses 

informasi dengan menggunakan account dari user lain seperti membaca blog, 

mengakses facebook mendengarkan podcast dengan menggunakan akun (account) 

temannya, membaca selintas online forum dan lain – lain. (Li & Bernoff, 2008). 

Berikutnya yang ketiga adalah joiners tentunya merupakan pengguna 

social  media yang mulai menggunakannya secara rutin dan membina 

pertemanannya dan mengunjungi komunitas-komunitas online, dan pada tahapan 

ini pengguna belum sepenuhnya menguasai dari fasilitas yang ada (Li & Bernoff, 

2008). 

Yang keempat Collectors merupakan joiners yang sudah sering atau aktif 

menggunakan RSS feed (teknologi yang biasanya digunakan oleh situs – situs 

penyedia informasi untuk update berita), sering voting didalam beberapa situs 

online dan mengupload beberapa photo dan video kedalam sebuah website (Li & 

Bernoff, 2008). 

Kelima Critis adalah pengguna social  media yang sudah mulai 

memberikan rating atau ulasan mengenai sebuah produk atau jasa kemudian 

seorang critics tersebut juga sudah memberikan komentar akan konten dari blog 

orang lain dan juga memberikan kontribusi di forum online dan artikel baru atau 

tambahan artikel pada wiki (Li & Bernoff, 2008). 

Terakhir yang keenam creator merupakan tingkatan mahir dari sebuah 

pengguna social  media, dimana mereka mempunyai sebuah blog atau website 

yang dibuat sendiri kemudian seorang creator ini juga mengunggah hasil karyanya 

kedalam sebuah website. Karya ini dapat berupa artikel – artikel menarik, video 

dan audio bikinan sendiri (Li & Bernoff, 2008). 

Pengguna social  media  juga dapat dilihat dari tingkat partisipasinya 

terdiri dari dimana yang tingkatan pertama adalah pengguna pasif yang hanya 

melihat–lihat konten atau informasi disebut juga the consumers. Tingkatan yang 

kedua dalah pengguna yang berbagi dan memberikan penilaian terhadap konten 

disebut sebagai the sharers. Tingkatan selanjutnya yang ketiga adalah pengguna 
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yang memberikan tanggapan terhadap konten dan menerima konten yangdibuat 

oleh orang lain atau biasa disebut the critics. Tingkatan keempat yaitu pengguna 

yang sudah mengedit sebuah konten yang dibuat oleh orang lain untuk 

menghasilkan konten yang baik, mengkoreksi kesalahan – kesalahan dan 

kekurangan yang teradapat konten tersebut disebut the editors. Tingkatan Terakhir 

adalah the creators yaitu pengguna yang sudah membuat kontennya sendiri 

(Hayes, 2007 dalam Li & Bernoff, 2008). 

Social  media menjadi populer digunakan karena kekuatan hubungan, 

komunikasi dan interaktifitas yang dirasakan oleh pengguna. Mereka 

menggunakan social  media untuk hubungan personal didalam pertemanan, untuk 

kepentingan politik dan untuk mendukung kesuksesan bisnis tertentu ataupun inti 

dari bisnis tersebut adalah social  media itu sendiri (Solis,2009). 

II.3 Twitter 

Twitter berawal dari sebuah diskusi yang diselenggarakan oleh anggota 

dewan dari Podcasting perusahaan Odeo. Dalam pertemuan tersebut, Jack Dorsey 

memperkenalkan ide Twitter dimana individu bisa menggunakan layanan SMS 

untuk berkomunikasi dengan sebuah kelompok kecil. Proyek ini dimulai pada 

tanggal 21 secara terbuka pada tanggal 15 Juli 2006. Twitter menjadi perusahaan 

sendiri pada bulan April 2007 (Wikipedia.com) 

Popularitas Twitter mulai meningkat pada tahun 2007 ketika terdapat 

festival South by Southwest (SXSW). Selama acara berlangsung, penggunaan 

Twitter meningkat dari 20.000 kicauan per hari menjadi 60.000. Reaksi di festival 

itu sangat positif (Wikipedia.com). 

Pada tanggal 14 September 2010, Twitter mengganti logo dan 

meluncurkan desain baru. Melihat pertumbuhannya, pada tahun 2007 sudah lebih 

dari 400.000 kicauan dikirim (post) per kuartal. Kemudian berkembang menjadi 

100 juta kicauan dikirim per kuartal pada 2008. Pada akhir tahun 2009, 2 miliar 

per kuartal kicauan sudah dikirim. Pada kuartal pertama tahun 2010, 4 miliar 

kicauan yang dikirim. Pada bulan Februari 2010 pengguna Twitter mengirimkan 

50 juta per hari. Pada Juni 2010, sekitar 65 juta kicauan yang dikirim-tampil 

Wirausaha dalam..., Martina Shalaty Putri, FISIP UI, 2012



 

Universitas Indonesia 
 

setiap hari, setara dengan sekitar 750 kicauan dikirim setiap detik, menurut 

Twitter (Wikipedia.com). 

Twitter sendiri merupakan sebuah layanan microblogging yang telah 

muncul sebagai media baru yang banyak disorot. Perbedaan Twitter dengan 

platform yang lainnya adalah pengguna Twitter mengikuti orang lain (Followers) 

atau diikuti (Followed), tidak bersifat timbale balik atau resiprokal (Kwak, 

dkk:2010). Seorang pengguna dapat mengikuti pengguna lain, dan user yang 

sedang diikuti tidak perlu mengikuti kembali. Menjadi pengikut di Twitter berarti 

bahwa pengguna menerima semua pesan (disebut tweet) dari orang-orang 

pengguna.  

Faktanya level resiprokal di Twitter sangatlah rendah. Pengguna dengan 

pengikut (follower) yang terdiri atas selebriti dan media massa tidak mengikuti 

(follow) pengikutnya (follower). Sebanyak 77,9% pengguna terhubungan secara 

satu arah, dan sisanya sebanyak 22.1% memiliki hubungan antara pengguna dan 

pengikut (follower)-nya (Kwak, 2010). 

Dikutip dari situs resmi Twitter.com, Twitter adalah sebuah layanan untuk 

teman,, keluarga, dan  teman kerja untuk berkomunikasi dan berhubungan melalui 

perubahan yang cepat, jawaban yang banyak, dengan hanya menggunakan satu 

pertanyaan sederhana “What’s Happening?” 

Dalam Twitter, manusia mengikuti (follow) orang lain bukan hanya untuk 

jaringan sosial (social networking), tapi juga atas informasi, yaitu sebagai 

tindakan pengikut (follower) akan menerima semua kicauan (tweet) yang dikirim 

oleh orang yang diikutinya (Kwak, 2010).  

Praktek umum menanggapi tweet telah berkembang, seperti  RT singkatan 

retweet, '@' (mention) diikuti oleh alamat identifikasi pengguna pengguna,  dan '#' 

(hashtag/tagar) diikuti dengan kata.  

Kicauan (tweet) yang dikeluarkan melalui Twitter mempunyai batasan 

yang ketat, yaitu hanya 140 karakter. Sehingga pengguna hanya bisa 

mengekspresikan diri kedalam batasan 140 karakter saja. Lain hal, terdapat 
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kmekanisme tweet balik atau retweet (RT) dimana memudahkan  pengguna untuk 

menyebarkan informasi pilihan mereka di luar jangkauan pemilik akun yang 

melakukan kicauan (tweet) awal. 

Kicauan (Tweets) tidak hanya ditampilkan pada halaman profil user, tapi 

dapat juga disampaikan langsung kepada  pengikut (follower)  melalui pesan 

instan, Short Message Service (SMS), Really Simple Syndication (RSS), email, 

atau platform jaringan sosial lainnya, seperti Twitterrific atau Facebook. Aplikasi 

Program Interface (API) Twitter juga memungkinkan integrasi dengan aplikasi 

dan layanan web lainnya.  

 Mengingat kekuatannya, Twitter semakin banyak digunakan oleh 

organisasi berita untuk menerima update dalam keadaan darurat dan bencana 

alam.  Peningkatan pertumbuhan Twitter sangat substansial, dilihat dengan jumlah 

pengguna mencapai jutaan pada 2008 (Bausch & McGiboney, 2008). Aplikasi 

web seperti Tweetrush (tweetrush.com) memperkirakan ada sekitar satu juta tweet 

sehari.  

Pengguna Twitter akan menjadi lebih aktif ketika ada kejadian menonjol. 

Sebagai contoh, rekor diciptakan pada Piala Dunia 2010, ketika penggemar 

menulis 2940 kicauan per detik di kedua periode 30 setelah Jepang mencetak gol 

melawan Kamerun pada tanggal 14 Juni 2010. Rekor dipatahkan lagi ketika 3085 

kicauan per detik yang dikirim-tampil setelah kemenangan Los Angeles Lakers di 

Final NBA 2010 pada tanggal 17 Juni 2010. Hal ini pun terjadi ketika 

penyanyi Michael Jackson meninggal dunia pada tanggal 25 Juni 2009, server 

Twitter turun karena pengguna memperbarui status mereka untuk memasukkan 

kata-kata "Michael Jackson" pada tingkat 100.000 kicauan per jam 

(Wikipedia.com/twitter). 
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Gambar 2.1. Tampilan Awal Twitter 

a. Kicauan (Tweet) 

Pengguna dapat menulis tweet berdasarkan topik dengan menggunakan 

pagar (#) (hashtag). Sedangkan untuk menyebutkan atau membalas pesan dari 

pengguna lain bisa menggunakan tanda @. 

Tweet pada awalnya diatur hanya mempunyai batasan sampai 140 karakter 

disesuaikan dengan kompatibilitas dengan pesan SMS, memperkenalkan 

singkatan notasi dan slang yang biasa digunakan dalam pesan SMS. Batas 

karakter 140 juga meningkatkan penggunaan memperpendek layanan URL seperti 

bit.ly, goo.gl, dan tr.im, dan jasa hosting konten, seperti Twitpic, Tweephoto, 

memozu.com dan NotePub untuk mengakomodasi multimedia isi dan teks yang 

lebih panjang daripada 140 karakter. Twitter menggunakan bit.ly untuk 

memperpendek otomatis semua URL yang dikirim. 

b. Konten Dalam Twitter 

Laman Utama (Home) = Pada halaman utama kita bisa melihat kicauan 

(tweets) yang dikirimkan oleh orang-orang yang menjadi teman kita. Konten ini 

biasa disebut juga dengan Time Line (TL) 
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Gambar 2.2. Tampilan halaman utama (home)  

Profil = Pada halaman ini yang akan dilihat oleh seluruh orang mengenai 

profil atau data diri serta kicauan yang sudah pernah dikirim-tampil. 

 

Gambar 2.3. Tampilan Profil 

Pengikut (Follower) = Pengikut adalah pengguna lain yang ingin 

menjadikan kita sebagai teman. Bila pengguna lain menjadi pengikut akun 

seseorang, maka kicauan seseorang yang ia ikuti tersebut akan masuk ke dalam 

halaman utama. 

 

Gambar 2.4. Tampilan Followers  
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Ikutan (Following) = Kebalikan dari pengikut, ikutan adalah akun 

seseorang yang mengikuti akun pengguna lain agar kicauan yang dikirim oleh 

orang yang diikuti tersebut masuk ke dalam halaman utama atau Time Line TL). 

 

Gambar 2.5. Tampilan Following 

(Mentions) = Biasanya konten ini merupakan balasan dari percakapan agar 

sesama pengguna bisa langsung menandai orang yang akan diajak bicara. Mention 

dilakukan dengan menyertakan “@” sebelum nama akun.  

Favorit = Kicauan ditandai sebagai favorit agar tidak hilang oleh halaman 

sebelumnya. Pemilik akun dapat menandai setiap kicauan (tweet) dengan favorit 

dan dapat membacanya dengan lebih mudah di lain waktu. Dengan menandai 

kicauan (tweet) dengan favorit mrmbuat kicauan lebih mudah untuk dilacak.  

Pesan Langsung (Direct Message) = Fungsi pesan langsung bisa 

disebut SMS karena pengiriman pesan langsung di antara pengguna tanpa ada 

pengguna lain yang bisa melihat pesan tersebut kecuali pengguna yang dikirimi 

pesan. Pengiriman direct message atau DM, hanya bisa dilakukan kepada akun 

yang mengikuti (follow) akun seseorang. Dengan maksud pengirim DM haruslah 

orang yang dikenal 
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Gambar 2.6. Tampilan Pesan Langsung (Direct Message) 

Tagar (Hashtag) = Tagar yang ditulis di depan topik tertentu agar 

pengguna lain bisa mencari topik yang sejenis yang ditulis oleh orang lain juga. 

Penggunaan tagar untuk memudahkan mencari topic tertentu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7. Tampilan pencarian tagar #wiRABUsaha 

 (List) = Pengguna Twitter dapat mengelompokkan ikutan(following) 

mereka ke dalam satu grup sehingga memudahkan untuk dapat melihat secara 

keseluruhan para nama pengguna (username) yang mereka ikuti (follow). 

Topik Hangat (Trending Topic) = Topik yang sedang banyak dibicarakan 

banyak pengguna dalam suatu waktu yang bersamaan. Saat ini trending topic bisa 

dilihat dalam beberapa kawasan, misalnya worldwide, untuk topic yang bisa 
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dilihat diseluruh dunia, atau melihat topic per kawasan. Untuk Indonesia sendiri, 

Trending Topic (TT) bisa dilihat dari 4 kawasan, yaitu Jakarta, Bandung, Bekasi, 

dan Surabaya 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8. Tampilan Trending Topic World Wide 

Isi Kicauan menurut  Pear Analytics (pearanalystics.com) berisikan :  

 Berita (news) = potongan berita yang mungkin ditemukan dari stasiun 

berita. Bagian ini tidak mencakup perkembangan berita teknologi atau 

berita social media yang mungkin ditemukan dalam TechCrunch atau 

Mashable 

 Spam, bila diberikan contoh Spam tweet bisa berisikan “see how I got 

3,000 followers in one day”, yang biasanya diikuti dnegan link tertentu 

yang menghubungkan dengan iklan atau virus. 

 promosi (self-promotion), tipe perusahaan yang mengkirimkan kicauan 

(tweets) tentang produk, servis, atau promo 

 Celoteh tidak berarti (Pointless babble), tipe ini adalah tipe kicauan (tweet) 

seperti “saya makan sandwich sekarang”. 

 Percakapan (conversational), ini merupakan kicauan (tweet) dua arah antar 

teman, biasanya membahas percakap ringan, atau kicauan (tweet) yang 

menginginkan hubungan dengan pengikut (follower), seperti pertanyaan 

atau poling 
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 Menyampaikan nilai (Pass Along Value). Ini adalah kicauan (tweet) yang 

menggunakan “RT” didalamnya.  

   News = 3.9% 

   Spam = 3.75% 

   Self-promotion = 5.86% 

   Pointless babble = 40.54% 

   Conversational = 37.55% 

   Pass-along value  = 8.70% 

Sumber: Wikipedia.com 

Bila ada kicauan atau (tweet) yang jarang, atau susah untuk 

diklasifikasikan, bila tweet tersebut menyertakan tanda mention (@) maka 

kicauan (tweet) tersebut dinyatakan sebagai tipe percakapan atau conversational. 

(PearAnalitics.com) 

Twitter merupakan salah satu dari 10 situs web yang paling sering 

dikunjungi di seluruh dunia oleh berdasarkan data dari Alexa trafik web analisis 

(alexa.com). Pada Februari 2009 Compete.com mengatakan bahwa Twitter berada 

di tingkat ketiga sebagai situs yang digunakan sebagai jaringan sosial berdasarkan 

jumlah pengunjung bulanan sebanyak 6 juta pengunjung. Pada bulan Maret 2009, 

Nielsen.com menyatakan Twitter sebagai situs yang tumbuh tercepat--dalam 

kategori Komunitas Anggota. Twitter memiliki pertumbuhan bulanan sebesar 

1.382%, meningkat dari 475.000 pengunjung pada Februari 2008 menjadi 7 juta 

pada Februari 2009. 

Twitter memiliki sifat aliran informasi yang menyebar dan menjadikannya 

sebagai media penyebar informasi yang efektif. Seorang pengguna yang memiliki 

jumlah jaringan atau followers sebanyak 100 orang akan dapat dengan mudah 

menyebarkan pesan kepada 100 orang followers-nya tersebut, hanya dengan 

sebuah tweet. Informasi yang dikirim berupa sebuah pesan singkat sebanyak 140 

karakter yang akan diterima oleh followers detik itu juga.  

Situs miniatur blog yang bernama Twitter memiliki kekuatan untuk 

mempengaruhi penilaian seseorang terhadap sesuatu (khususnya merek dagang) 

karena informasi yang berasal dari Twitter jauh lebih terpercaya bila 

dibandingkan dengan klaim dari iklan-klan tradisional (Hermawan Kartajaya: 

2009).  
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c. Application Program Interface  (API) 

API merupakan aplikasi pihak ketiga yang diintegrasikan dengan situs 

Twitter. Kurang dari setengah kicauan yang dikirim  menggunakan web resmi 

Twitter yaitu Twitter.com, sedangkan sebagian besar pengguna menggunakan 

aplikasi pihak ketiga (berdasarkan analisis 500 juta kicauan (tweet)  oleh 

Sysomos.com).  

Ada banyak alat atau aplikasi dari Twitter. Beberapa diantaranya adalah 

aplikasi  TweetDeck,  Salesforce.com,  HootSuite, Twitterfeed,  UberSocial ,  

Snaptu,  TweetWawa,  WriteLonger,  SimpleTweet, Gravity. 

d. Demografi 

Menurut sebuah studi oleh Sysomos pada bulan Juni 2009, perempuan 

membentuk sebuah demografi Twitter lebih besar daripada laki-laki dimana 

persentasenya adalah 53% lebih dari 47%. Ia juga menyatakan bahwa 5% dari 

pengguna menyumbang 75% dari semua aktivitas, dan New York adalah 

pengguna Twitter terbesar. 

Sedangkan menurut data dari Quantcast.com, 43% dari pengguna Twitter 

berumur antara 18-34 tahun. Dengan pendapatan rata-rata dari pengguna adalah 

antara 30$ sampai 60$. 72% adalah pengguna tidak tetap, dan 27% adalah 

pengguna tetap. 

Pada perkembangannya, Twitter yang awalnya dirancang untuk digunakan 

oleh orang dewasa sebagai sarana pendukung dalam pekerjaan, sekarang ini justru 

didominasi oleh remaja. Hal ini dikarenakan fungsi Twitter yang sekarang sebagai 

wadah berkumpulnya para penggemar artis-artis. Bisa saja pengguna Twitter 

tersebut adalah selebritis atau hanya sekedar basis fans. Dengan begitu para 

pengikut akun selebritis tersebut bisa memantau berita terbaru dari sang selebritis.  

II.3.1 Karakter Social Media Twitter 

Sifat Twitter yang mendukung interaktifitas dan hyper connection antara 

sesama pengguna membuat jaringan yang tercipta jauh lebih masif jika 
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dibandingkan pada era web 1.0 beberapa tahun yang lalu. Saat ini, sangat lumrah 

menggunakan Twitter untuk selalu bersentuhan dengan segala macam aktifitas 

yang dilakukan oleh seseorang, terutama bagi pengguna internet. 

Web 2.0 ini mempunyai kemampuan untuk melakukan dialog antar 

pengguna, berbagi informasi dan konten dari sebuah web. Web 2.0 merupakan era 

pelayanan (services era) dimana sangat bebeda sekali dengan pendahulunya 

web1.0 (Goods Era). Bila dibandingkan dengan media industri seperti surat 

kabar,film dan televisi, sosial media adalah perangkat yang relatif lebih murah 

untuk menerbitkan (publish) atau mengakses informasi. Media industri atau biasa 

disebut media tradisional, media siaran, media massa biasanya membutuhkan 

modal finansial yang cukup besar untuk menerbitkan informasi (Principato,2009). 

Perbedaan – perbedaan yang ada antara media industri (media tradisional) 

dengan sosial mediaadalah, aksesibilitas pada media industri membutuhkan sarana 

dan biaya yang sangat tinggi biasanya hanya dimiliki oleh pemerintah dan 

beberapa perusahaan swasta saja, sedangkan pada sosial media perangkatnya atau 

alat produksinya memungkinkan untuk digunakaan pada siapa saja, karena alat 

produksi yang dibutuhkan hanya seperangkat komputer yang terhubung dengan 

internet, dimana pengguna yang tidak mempunyai alat tersebut tetap bisa 

menggunakan jasa warung internet yang biayanya relatif murah. (Principato,2009) 

Kemampuan pengguna yang dibutuhkan pada media industri ini biasanya 

membutuhkan keterampilan khusus dan pelatihan khusus, sedangkan pada sosial 

media tidak membutuhkan keterampilan khusus hanya mengerti kemampuan 

dasar menggunakan komputer dan internet saja. Informasi yang didapat dan 

diterbitkan oleh media industri biasanya membutuhkan waktu yang lebih  lama 

bila dibandingkan informasi yang didapat dan diterbitkan oleh sosial media. 

Terakhir ketetapan informasi yang diterbitkan oleh media industri (seperti 

kesalahan artikel majalah yang dicetak) tidak dapat diubah langsung dalam waktu 

sekejap seperti pada sosial media.(Priyatna, 2009) 

Karakter Twitter dinilai layak untuk dijadikan sarana berkomunikasi dan 

membangun jaringan juga berpromosi. Twitter mampu memudahkan wirausaha 

Wirausaha dalam..., Martina Shalaty Putri, FISIP UI, 2012



 

Universitas Indonesia 
 

baru yang ingin mencari informasi, membangun jaringan juga berpromosi dunia 

usaha dengan mudah. Negoro (2011) menyatakan ada beberapa langkah yang 

harus dilakukan untuk memaksimalkan fungsi twitter dalam berkomunikasi, 

mencari informasi, dan memasarkan jasa:  

1. Membangun Jaringan  

Twitter memungkinkan para pengguna-nya untuk mencari dan mengikuti 

orang-orang dengan minat serta tujuan yang sama. Pencarian melalui Twitter juga 

dapat dilakukan berdasarkan klasifikasi orang-orang yang berada dalam wilayah 

geografis dimana sang pengguna tinggal. Maksudnya, jika seorang pengguna 

tinggal di daerah Jakarta, maka ia dapat dengan mudah mencari serta mem-follow 

para pengguna lain yang berdomisili di daerah tersebut dengan mudah.  

2. Membina Hubungan Baik Dalam Jaringan  

Dewasa ini, kegunaan Twitter dapat menggantikan sebuah pesan singkat 

(SMS) maupun pesan instant (YahooMessenger, GoogleTalk, MSN, dll) untuk 

berhubungan dengan kontak di dalam sebuah jaringan pertemanan. Twitter juga 

biasa digunakan sebagai media blast (menyampaikan pesan sekaligus kepada 

jumlah pengguna secara tidak terhingga), sehingga mampu menghemat cara 

berkomunikasi secara online.  

3. Berbagi Informasi Menarik Seputar Produk  

Tehnik menggunakan Twitter yang sangat singkat seringkali digunakan 

untuk membagi informasi atau berita-berita menarik seputar produk, kegiatan-

kegiatan tertentu yang berhubungan dengan produk, atau juga membagi ide-ide 

serta kisah-kisah menarik yang berguna bagi konsumen loyal dari sebuah produk 

tertentu.  

4. Memantau Tren Bisnis  

Selalu up-to-date merupakan sebuah keharusan dalam menjalankan roda 

bisnis. Di sini, Twitter berfungsi sebagai media yang memberikan informasi 

dengan cepat mengenai apapun, baik yang bersifat positif ataupun negatif. 
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Seorang entrepreneur yang memiliki naluri bisnis yang tajam akan segera 

melakukan tindakan teknis yang signifikan jika ada kecenderungan negatif dari 

sebuah produk yang ditawarkan. Twitter dapat juga berfungsi sebagai umpan balik 

dari konsumen guna meningkatkan keuntungan penjualan yang berujung pada 

peningkatan revenue.  

5. Membangun Citra  

Ketika Twitter digunakan untuk berbicara mengenai hal-hal seperti hal apa 

yang disukai dan tidak, bagaimana keseharian pengguna, akan membuat para 

follower menjadi lebih dekat dan lebih personal terhadap image yang ingin 

dicitrakan oleh sang pengguna. Dengan begitu, citra perusahaan ataupun brand 

dari sebuah produk akan lebih menarik.  

6. Mengetahui Respon Pasar  

Tidak semua media promosi konvensional selalu bersifat direct respon 

(dapat diketahui hasilnya langsung) karena memang ada beberapa produk yang 

tidak bisa ataupun media yang tidak memungkinkan hal tersebut. Namun melalui 

Twitter sang pengguna dapat langsung mengetahui respon pasar dengan seketika 

saat postingan tersebar. Pengguna juga dapat menampung ide-ide, sara, ataupun 

kritikan yang dilontarkan secara balik oleh konsumen melalui akun Twitter-nya. 

Inti dari Twitter adalah tentang percakapan, dimana antara satu pihak 

dengan pihak lain saling terkoneksi, interaksi, serta saling bertukar pikiran. 

Strorytelling melalui Twitter merupakan salah satu bentuk percakapan yang 

sangat powerful serta efektif untuk memperkuat engagement antara sang 

storyteller (pencerita) dengan listener (pendengar) (Gardner: 2009). 

II.3.2 Peoplebrowsr 

PeopleBrowsr, adalah pencipta “kred” yaitu pengukuran pengaruh sosial 

media. Kred merupakan revolusi social analisis (peoplebrowsr.com). 

PeopleBrowsr merupakan platform analisis social media yang merangkum, 

pengidentifikasi atas orang yang paling berpengaruh. Kred menyoroti pengaruh 

akun sosial media berdasarkan komunitas dan lokasi.  
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PeopleBrowsr mengumpulkan metadata dari jaringan social media yang 

meliputi pengguna (user), merek (brand) dan peristiwa menggunakan analisis 

statistika realtime (langsung) dan hubungan manusia. Data yang berjumlah 100 

terabyte, dan berisikan 1000 hari posting sosial media dapat diakses melalui 

“playground”, sehingga dapat dianalisis secara komprehensif (peoplebrowsr.com). 

100 Terabyte atas data sosial didapatkan melalui Twitter, Facebook, Flickr, lebih 

dari 40 juta blog serta forum (termasuk, Blogspot, Tumblr, Wordpress, Posterous, 

dan lainnya), dan sumber lainnya (Wortham, 2009) 

Produk dari PeopleBrowsr  

Playground merupakan platform sosial analisis. Kelebihan Playground 

oleh peoplebrosr adalah kecepatan analisis, kombinasi analisis yang komprehensif 

dan dalam, manajemen keterlibatan, melaporkan secara otomatis dan mencari dari 

seluruh data atas 1000 hari postingan (peoplebrowsr.com). 

Kred dikembangkan berdasarkan prinsip “setiap manusia pasti 

berpengaruh di suatu tempat”, Kred satu-satunya sistem scoring sosial yang 

dibangun atas transparansi, relevansi, dan komuniti (peoplebrowsr.com).  

II.3.3 #wiRABUsaha 

Tagar #wiRABUsaha merupakan tagar yang berisikan informasi mengenai 

dunia wirausaha, dunia usaha, dan bisnis yang biasanya didominasi oleh usaha 

kecil menengah (UKM). Tagar ini muncul secara konsisten setiap hari rabu.   

Kemunculan tagar ini dimulai pada tahun 2010. Sejak kemunculannya , 

tagar ini menjadi popular mulai akhir 2011. Menurut situs analisis peoplebrowsr. 

Kemunculan pertama sampai pertengahan 2011, penyebutan tagar ini masih 

dibawah 500 kicauan (tweet), Semenjak Juli 2011, tagar ini mengalami 

peningkatan kicauan, namun masih dibawah 1000 kicauan. 

Peninkatan terlihat sejak oktober 2011, dan mengalami puncaknya pada 

awal 2012. Pada awal 2012 tagar ini sempat di ucapkan sampai 2.500 kicauan 

(tweet). 
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Grafik 2.1: Mention #wiRABUsaha untuk 1000 hari 

 

 

 

 

II.4.2 Wirausaha 

Perkembangan wirausaha dimulai pada abad ke 18. Wirausaha sering 

dikenal dengan sebutan enterpreaneur yang berasal dari bahasa perancis yang 

diterjemahkan secara harfiah sebagai perantara (Sutanto, 2002). Di Perancis 

enterpreaneur (wirausaha) berarti seseorang yang “undertakes” bukan seorang 

“undertaker” maksudnya adalah yang “menjalankan, yang melakukan yang 

berusaha” bukanlah orang yang “mengurus. Lebih khusus, wirausaha 

didefinisikan sebagai individu yang berani mendorong kemajuan ekonomi dengan 

mencari cara baru yang lebih baik. Jean Baptiste Say adalah ekonom perancis 

yang biasanya dilekatkan dengan pengertian wirausaha yang dijelaskan 

sebelumnya (Dees, 1998) 

Jean menulis pada abad ke-19 mengatakan bahwa “wirausaha menggeser 

sumber daya ekonomi keluar dari area produktifitas dan hasil yang rendah ke area 

yang lebih tinggi” (Dees, 1998).  

Schumpeter (1911), menegaskan pentingnya entrepreneur sebagai 

kendaraan utama untuk menggerakkan perekonomian agar dapat melaju dari 

keseimbangan statis melalui berbagai inovasi dan mengarahkan proses kreativitas 

yang bersifat distruktif, menguji struktur yang ada dan mengubah keseimbangan 

ekonomi. Siapapun yang menjalankan fungsi tersebut adalah seorang 

entrepreneur, tanpa membedakan apakah orang tersebut independent ataukah 

orang tersebut bekerja pada suatu perusahaan (Setyorini, 2010).  

Lebih lanjut, Schumpeter (1911) mengatakan “fungsi dari wirausaha 

adalah untuk mereformasi dan merevolusi proses produksi (Dees, 1998). 
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Howard Stevenson, ahli Enterpreaneurship dari Harvard Business 

Schoold, menambahkan unsur akal dengan definisi orientasi kesempatan. 

Pengusaha seharusnya tidak hanya melihat dan mengejar keuntungan dan 

menghindar dari kewajiban administratif. Hal ini bisa dikatakan, wirausaha 

membatasi diri atas pilihan yang ada. Seharusnya wirausaha dan administrator 

(pemerintah) saling bekerjasama, pengusaha membutuhkan administrator untuk 

pengembangan usaha dan melihat kesempatan. Sedangkan administrator 

menetapkan aturan dan batasan serta memberikan jalur untuk mendapatkan 

sumber daya (Dees, 1998). Hal ini untuk membedakan dengan, bahwa wirausaha 

tidak hanya terbatas pada usaha rintisan (start-up).  

Saat ini, jumlah wirausahawan di Indonesia bertambah menjadi 3,2 juta 

orang (Kompas.com/8 Maret 2012),  Indonesia membutuhkan dua juta wirausaha 

lagi untuk mendorng pertumbuhan ekonomi nasional. Angka ini setara dengan 2 

persen dari total jumlah penduduk Indonesia. Saat ini  jumlah wirausaha Indonesia 

baru 1,56 persen dari jumlah penduduk. Jumlah ini jauh lebih rendah dibanding 

negara-negara maju, seperti Singapura, Jepang, China  atau bahkan Amerika 

Serikat (AS) (www.bisnis.com). Untuk itu, wacana mengenai wirausaha ini harus 

dikembangkan, agar terjadi peningkatan jumlah wirausaha.  

Berwirausaha (entrepreneurial) adalah kegiatan dalam menjalankan usaha. 

Kewirausahaan mengacu pada perilaku yang meliputi: 1) pengambilan inisiatif, 2) 

mengorganisasi kembali mekanisme social dan ekonomi untuk mengubah sumber 

daya dan situasi pada perhitungan praktis dan 3) penerimaan terhadap resiko dan 

kegagalan (Hisrich, dkk, 2005). 

Kewirausahaan meliputi proses yang dinamis sehingga dengan demikian 

timbul pengertian baru dalam kewirausahaan yakni sebuah proses mengkreasikan 

dengan menambahkan nilai sesuatu yang ingin dicapai melalui usaha keras dan 

waktu yang tepat dengan memperkirakan dana pendukung, fisik, dan resiko sosial 

dan akan menerima imbalan berupa materi dan kepuasan serta kemandirian 

personal (Hisrich, dkk, 2005). 
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Wirausaha adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk melihat 

dan menilai kesempatan-kesempatan bisnis; mengumpulkan sumber daya-sumber 

daya yang dibutuhkan untuk mengambil tindakan yang tepat dan mengambil 

keuntungan dalam rangka meraih sukses. Kewirausahaan pada hakekatnya adalah 

sifat, ciri dan watak seseorang yang memiliki kemauan dalam mewujudkan 

gagasan inovatif ke dalam dunia nyata secara kreatif. Adapun yang dimaksudkan 

dengan seorang Wirausahawan adalah orang-orang yang memiliki kemampuan 

melihat dan menilai kesempatan-kesempatan bisnis; mengumpulkan sumber daya-

sumber daya yang dibutuhkan untuk mengambil tindakan yang tepat, mengambil 

keuntungan serta memiliki sifat, watak dan kemauan untuk mewujudkan gagasan 

inovatif kedalam dunia nyata secara kreatif dalam rangka meraih 

sukses/meningkatkan pendapatan.  

II.4.2.1 Karakteristik Wirausaha 

Beberapa pendapat dan kesimpulan dari para ahli tentang karakteristik 

kewirausahaan berbeda-beda. Pada intinya adalah, bahwa seorang wirausaha 

merupakan individu yang mempunyai cirri dan watak berprestasi lebih tinggi dari 

kebanyakan individu (Mudjiarto dan Wahid, 2006). Pendapat beberapa ahli 

sebagai berikut: 

Menurut Casson (1982), yang dikutip Yuyun Wirasasmita (1993) ada 

beberapa kemampuan yang harus dimiliki wirausaha, yaitu:  

a. Self knowledge, yaitu memiliki pengetahuan tentang usaha yang akan 

dilakukannya atau ditekuninya.   

b. Imagination, yaitu memiliki imajinasi, ide, dan perspektif serta tidak 

mengAndalkan pada sukses di masa lalu.  

c. Practical knowledge, yaitu memiliki pengetahuan praktis misalnya pengetahuan 

teknik, desain, prosesing, pembukuan, adiminstrasi, dan pemasaran.  

d. Search skill, yaitu kemampuan untuk menemukan, berkreasi, dan berimajinasi.  

e. Foresight, yaitu berpandangan jauh ke depan.  
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f. Computation skill, yaitu kemampuan berhitung dan kemampuan memprediksi 

keadaan masa yang akan datang.  

g. Communication skill, yaitu kemampuan untuk berkomunikasi, bergaul, dan 

berhubungan dengan orang lain.  

Meredith, dkk (1992), memberikan 6 ciri seseorang yang memiliki jiwa 

wirausaha (entrepeneur) sebagai berikut:  

1. Percaya diri, memiliki watak: Bekerja penuh keyakinan, Tidak 

berketergantungan dalam melakukan pekerjaan, Individualitas tinggi, dan 

Optimis. 

2. Berorientasikan tugas dan hasil, memiliki watak: Memenuhi kebutuhan 

akan prestasi, Orientasi pekerjaan berupa laba, tekun dan tabah, tekad 

kerja keras, Serta Berinisiatif. 

3. Pengambil Resiko, dengan Watak: Berani dan mampu mengambil risiko 

kerja, Menyukai pekerjaan yang menantang 

4. Kepemimpinan, dengan watak: Bertingkah laku sebagai pemimpin yang 

terbuka terhadap saran dan kritik, Mudah bergaul dan bekerjasama 

dengan orang lain 

5. Keorisinilan, dengan watak: Kreatif dan Inovatif, Luwes dalam 

melaksanakan pekerjaan, Mempunyai banyak sumberdaya, Serba bisa dan 

berpengetahuan luas. 

6. Berorientasi ke depan, dengan watak: Padangan ke depan 

Untuk menjadi wirausaha yang berhasil, persyaratan utama yang harus 

dimiliki adalah memiliki jiwa dan watak kewirausahaan. Jiwa dan watak 

kewirausahaan tersebut dipengaruhi oleh keterampilan, kemampuan, atau 

kompetensi. Kompetensi itu sendiri ditentukan oleh pengetahuan dan pengalaman 

usaha. Seperti telah dikemukakan, bahwa seseorang wirausaha adalah seseorang 

yang memiliki jiwa dan kemampuan tertentu dalam berkreasi dan berinovasi. Ia 

adalah seseorang yang memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang 

baru dan berbeda (ability to create the new and different) atau kemampuan kreatif 

dan inovatif. Kemampuan kreatif dan inovatif tersebut secara riil tercermin dalam 
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kemampuan dan kemauan untuk memulai usaha (start up), kemampuan untuk 

mengerjakan sesuatu yang baru (creative), kemauan dan kemampuan untuk 

mencari peluang (opportunity), kemampuan dan keberanian untuk menanggung 

risiko (risk bearing) dan kemampuan untuk mengembangkan ide dan meramu 

sumber daya. Karenanya wirausaha identik dengan pengusaha kecil yang berperan 

sebagai pemilik dan manajer, maka wirausahalah yang memodali, mengatur, 

mengawasi, menikmati, dan menanggung risiko.  

Wirausahawan adalah individu-individu yang berorientasi kepada 

tindakan, dan memiliki motivasi tinggi, yang beresiko dalam mengejar tujuannya. 

Untuk dapat mencapai tujuan-tujuannya, maka diperlukan sikap dan perilaku yang 

mendukung pada diri seorang wirausahawan. Sikap dan Perilaku sangat 

dipengaruhi oleh sifat dan watak yang dimiliki oleh seseorang. Sifat dan watak 

yang baik, berorientasi pada kemajuan dan positif merupakan sifat dan watak 

yang dibutuhkan oleh seorang wirausahawan agar wirausahawan tersebut dapat 

maju/sukses. Untuk itu motivasi (sikap dan perilaku) semangat kewirausahaan 

perlu dipupuk. Akan tetapi upaya menumbuhkan semangat kewirausahaan 

ternyata tidak mudah. Bagi sebagian orang, motivasi kewirausahaan merupakan 

‘hadiah (given) dan bagi sebagian orang lainnya perlu ‘perjuangan’ untuk 

menumbuhkan. Menurut  David McCllelland yang dikutip dalam Jurnal tentang 

motivasi kewirausahaan (Setyorini, 2010) Motif tersebut, antara lain:  

a. Motif berprestasi (the need for achievement): mendorong individu 

berprestasi dengan patokan prestasi dirinya sendiri atau orang lain. Satu motif 

untuk berwirausaha yang penting.  

b. Motif berafiliasi (the need for affiliation): mendorong individu untuk 

berinteraksi dengan orang lain yang mengandung kepercayaan, afeksi dan empati. 

c. Motif berkuasa (the need for power): mendorong individu untuk 

menguasai dan memanipulasi orang lain.  

Mc Clelland  berpendapat, yang diambil dari kesimpulan penelitian 

sebelumnya. Yaitu bahwa, betapa pentingnya meningkatkan need of achievement 

seseorang dalam  rangka mengembangkan sikap wirausaha masyarakat, yang bila 
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dilihat dari segi ekonomi mikro dapat mendorong tumbuh dan berkembang dunia 

usaha dan pada akhirnya dapat meningkatkan perekonomian suatu Negara 

(Mudjiarto dan Wahid, 2006). 

Pendapat lain, terdapat tiga motivasi kenapa seseorang berkeinginan 

menjadi wirausahawan, yaitu (1) menjadi pemimpin bagi diri sendiri (2) mengejar 

impian-impian mereka (3) mendapatkan keuntungan financial (Barringer dan 

Ireland, 2008). 

1. Menjadi pemimpin bagi diri sendiri 

Motivasi ini adalah yang paling umum dijumpai, banyak orang 

termotivasi untuk mandiri dan bebas menjadi pemimpin bagi diri 

sendiri. Para wirausahawan ingin menjadi pempin karena selain ambisi 

untuk memiliku usaha mereka sendiri juga disebabkan oleh 

ketidakpuasan yang dialami ketika bekerja sebagai karyawan di sebuah 

perusahaan. Wendy DeFeuds, pendiri Very Wendy sebuah perusaan 

yang bergerak di bidang pemesanan undangan-undangan yang bersifat 

social mengemukakan bahwa pengalaman bekerja sebagai 

wirausahawan lebih memberikan kepuasan daripada bekerja di sebuah 

perusahaan. (Berringer dan Ireland, 2008) 

2. Mengejar impian 

Beberapa orang memiliki kewaspadaan secara alamiah dan ketika 

mereka mengenali ide-ide berkaitan dengan produk atau jasa baru, 

mereka memiliki semangat untuk merealisasikan ide-ide tersebut. 

faktor mimpi dapat dijadikan motivasi untuk mendorong seseorang 

menjadi wirausaha, karena dengan perwujudan mimpi seseorang dapat 

memacu semangat seseorang untuk mewujudkannya. 

3. Mendapatkan keuntungan financial 

Dorongan mendapatkan keuntungan financial bukan merupakan 

masalah yang penting dibandingkan kedua tujuan yang lain. Uang 

bukanlah motivasi dan ukuran kesuksesan, yang dapat dijadikan 

pendorong untuk seseorang menjadi wirausaha adalah semangat saat 

mendirikan usaha dan melihatnya usaha tersebut berhasil.  
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Social Enterpreanurship menggabungkan gairah  misi sosial dengan citra 

bisnis. Pada saat ini adalah waktu yang tepat untuk menguhubungkan antara 

pendekatan kewirausahaan untuk masalah sosial (Dees, 1998). Banyak upaya 

pemerintah jauh dari harapan kita. Lembaga-lembaga sosial sering dipandang 

tidak efisien, tidak efektif, dan tidak responsif. Pengusaha sosial diperlukan untuk 

mengembangkan model baru untuk abad baru (Dees, 1998). 

Bahasa social enterpreaneurship mungkin baru, tapi fenomena ini sudah 

ada cukup lama. Nama baru ini penting dalam hal menjelaskan batasan-batasan 

sektor. Selain inovasi tidak mencapai tujuan keuntungan, social 

enterpreaneurship dapat mencakup usaha bisnis dengan tujuan sosial, seperti bank 

pembangunan nirlaba, dan organisasi hibrida pencampuran elemen non-laba dan 

nirlaba, seperti sebagai tempat penampungan tunawisma yang memulai bisnis 

untuk melatih dan mempekerjakan anggotanya (Dees, 1998). Pengusaha Sosial 

mencari metode yang paling efektif melayani misi sosial mereka.  

Untuk pengusaha sosial, misi sosial yang utama. Hal ini jelas  

mempengaruhi bagaimana pengusaha sosial memandang dan menilai 

peluang. Misi sosial menjadi yang utama, dan bukan menciptakan kekayaan 

seperti pengusaha pada umumnya. Kekayaan hanyalah alat untuk sebuah akhir 

bagi para pengusaha sosial. Yang membedakannya dari pengusaha berbasis bisnis 

adalah pengusaha bisnis, mencari keuntungan dan  menilai segala sesuatu 

berdasarkan untung rugi. Hal ini dikarenakan pengusaha bisnis tunduk pada 

disiplin pasar, dimana pasarlah yang menentukan sebagian besar apakah mereka 

menciptakan profit atau tidak.  

Definisi social enterpreaneurship berikut menggabungkan penekanan 

pada disiplin dan akuntabilitas dengan pengertian penciptaan nilai dengan 

mengagabungkan pendapat Schumpeter, Drucker, dan  Stevenson yaitu “agen 

perubahan  dan  inovasi sosial.  Singkatnya, definisi ini dapat dinyatakan sebagai 

berikut (Dees, 1998): 
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 BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

III.1 Desain Penelitian 

 III.1.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode analisis isi. 

Menurut Bungin (2008:199), pendekatan kuantitatif dengan metode analisis isi 

digunakan untuk mengetahui atau mengindentifikasi manifest messages (pesan-

pesan yang tampak) dari isi media yang diteliti. Sementara Richard W. Budd, 

dkk., (dalam Abrar, 2005:45) menjelaskan analisis isi kuantitatif adalah metode 

sistematik untuk menganalisis pesan dan cara pesan disampaikan. 

Analisis isi sendiri menurut Barelson mengutip pernyataan Krippendorf 

(dalam Sobur, 2004:145) adalah suatu teknik penelitian untuk mendeskripsikan 

secara objektif, sistematik, dan kuantitatif isi komunikasi yang tampak (manifest). 

Lebih lanjut, Krippendorf (2004:8) menambahkan bahwa analisis isi adalah teknik 

penelitian dalam membuat kesimpulan yang valid (sah). Analisis isi juga bisa 

digunakan untuk memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang disampaikan 

dalam bentuk lambang (Rakhmat, 1998:89). 

Dikaitkan dengan penelitian ini, maka pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan metode analisis isi digunakan untuk mengetahui atau 

mengindentifikasi kecenderungan isi pesan wirausaha dalam social media Twitter. 

III.1.2 Analisis Isi (Content Analysis) 

Sebelum menjelaskan tentang analisis isi, ada baiknya dijabarkan terlebih 

dahulu, kenapa meneliti isi pesan media itu penting. Wright (1988) menyatakan 

ada tiga alasan mengapa perlu melakukan analisis isi. (1), walaupun kita sering 

diterpa komunikasi massa, pengalaman personal adalah terbatas dan seletif 

sifatnya, untuk itu perlu penelitian menggunakan analisis isi, agar bisa melihat 

secara lebih luas dan representatif; (2) kita cenderung terlalu mengeneralisasikan 
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pengalaman komunikasi secara khas, apabila menyaksikan pesan tentang 

kekerasan, individu cenderung menggambarkan seluruh pesan adalah tentang 

kekerasa; (3) dalam terpaan pesan komunikasi sehari-hari, individu jrang 

termotivasi untuk menganalisa aspek-aspek berharga dari isi pesan secara 

sosiologis, misalnya menganalisa kelas sosial atau karakteristik pekerjaan dari 

tokoh yang ada di suatu pesan. Analisis ini dapat memberikan perpektif yang 

diperlukan dan data yang penting serta akurat dan bersifat sosiologis tentang 

produk komunikasi massa. 

Analisis isi kuantitatif didefinisikan sebagai suatu teknik penelitian ilmiah 

yang ditujukan untuk mengetahui gambaran karakteristik isi dan menarik inferensi 

dari isi. Analisis isi ditujukan untuk mengidentifikasi secara sistematis isi 

komunikasi yang tampak (manifest) dan seilakukan secara objektif, valid, reliable 

dan dapat direplikasikan (Eriyanto, 2011).  

Menurut Palmqusit dalam Harter dan Busha (1980), Analisis isi adalah 

alat penelitian yang difokuskan pada konten yang sebenarnya dan fitur internal 

media. Hal ini digunakan untuk menentukan adanya kata-kata tertentu, konsep, 

tema, frase, karakter, atau kalimat dalam teks atau set teks dan untuk mengukur 

kehadiran secara objektif. Teks dapat didefinisikan secara luas sebagai buku, bab 

buku, esai, wawancara, diskusi, berita utama surat kabar dan artikel, dokumen 

sejarah, pidato, percakapan, iklan, teater, percakapan informal, atau benar-benar 

ada terjadinya bahasa komunikatif. Untuk melakukan analisis isi pada teks, teks 

dikodekan, atau rusak, ke dalam kategori yang dikelola pada berbagai tingkatan - 

kata, arti kata, frase, kalimat, atau tema - dan kemudian diperiksa dengan 

menggunakan metode dasar analisis isi.  

Ciri utama analisis isi adalah objektif. Penelitian analisis isi dilakukan 

untuk mendapat gambaran dari suatu isi secara apa adanya, menghilangkan bias, 

keberpihakan, atau kecenderungan tertentu dari peneliti. Hasil dari analisis isi 

benar-benar merefleksikan isi dari suatu teks dan bukan akibat dari subjektivitas 

dari peneliti. Ada dua aspek penting dari objektifitas, yakni validitas dan 

reliabilitas. Validitas berkaitan dengan apakah analisis isi mengukur apa yang 

benar-benar ingin diukur. Sementara reliabilitas berkaitan dengan apakah analisis 
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isi akan menghasilkan temuan yang sama walau dilakukan dnegan peneliti dan 

wkatu yang berbeda. Analisi disebut reliable jika menghasilkan temuan yang sama 

walau dilakukan oleh peneliti yang berbeda. 

Ciri lain analisis isi setelah objektif adalah sistematis. Sistematis ini berarti 

semua tahapan dan proses penelitian telah dirumuskan secara jelas dan sistematis. 

Kategori diturunkan dari variabel, variabel dari teori, pengujian dibuat 

berdasarkan hipotesis. Ciri analisis isi selanjutnya adalah harus replikabel. 

Artinya, penelitian dengan temua tertentu dapat diulang dengan menghasilkan 

temuan yang sama pula. Temuan yang sama ini berlaku untuk peneliti yang 

berbeda, waktu yang berbeda, dan konteks yang berbeda. 

Ciri berikutnya adalah bahwa analisis isi hanya dapat dipakai untuk 

melihat isi yang tampak (manifest). Isi yang tampak ialah bagian dari isi yang 

terlihat secara nyata, ada didalam teks, dan tidak dibutuhkan penafsiran untuk 

menemukannya.  

Ciri lain analisi isi yaitu ditujukan untuk membuat perangkuman gambaran 

umum karakteristik isi pesan. Analisis ini dapat dikategorikan sebagai penelitian 

yang bertipe nomotetik yang ditujukan untuk membuat generalisasi dari pesan. 

Dengan kata lain, hasil dari analisis isi tidak dimaksudkan untuk menganalisis 

secara detail satu demi satu kasus. 

Ciri lain analisis isi yaitu ditujukan untuk merangkum. Secara umum, 

analisis isi dibuat untuk membuat gambaran umum karakteristik dari suatu isi atau 

pesan. Analisis isi dapat dikategorikan sebagai penelitian yang bertipe nomotetik 

yang ditujukan untuk membuat generalisasi dari pesan, dan bukan penelitian jenis 

idiographic yang umumnya membuat gambaran detik dari suatu fenomena. 

(Eriyanto, 2011). Oleh karena sifatnya yang tidak menganalisis secara detil satu 

demi satu kasus, artinya analisis isi berpotensi untuk melakukan generalisasi. 

Penelitian analisis isi digunakan untuk membuat membuat kesimpulan 

tentang pesan-pesan dalam teks, penulis, penonton, dan bahkan budaya dan juga 

momen pada teks itu dikeluarkan. Seperti analisis Konten dapat menunjukkan 

fitur terkait seperti kelengkapan cakupan atau niat, bias, prasangka, dan kelalaian 
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penulis, penerbit, serta semua orang lain yang bertanggung jawab atas isi dari 

bahan. 

Analisis isi adalah produk dari usia elektronik. Meskipun analisis isi 

secara teratur dilakukan pada 1940-an, itu menjadi metode penelitian yang lebih 

kredibel dan sering digunakan sejak pertengahan 1950-an, sebagian peneliti mulai 

fokus pada konsep bukan sekadar kata-kata, dan pada hubungan semantik bukan 

hanya kehadiran (de Sola Renang , 1959). 

a.  Penggunaan Analisis Isi 

Analisis isi digunakan dalam sejumlah besar bidang, mulai dari pemasaran 

dan studi media, dengan studi literatur dan retorika, etnografi dan budaya, gender 

dan usia isu, sosiologi dan ilmu politik, psikologi dan ilmu kognitif, serta bidang-

bidang penyelidikan. Selain itu, analisis isi mencerminkan hubungan yang erat 

dengan sosial dan psikolinguistik, dan memainkan peran integral dalam 

pengembangan kecerdasan buatan.  

Daftar berikut (diadaptasi dari Berelson, 1952) menawarkan lebih banyak 

kemungkinan untuk penggunaan analisis isi: (1) Mengungkapkan perbedaan 

internasional dalam konten komunikasi; (2) Mendeteksi adanya propaganda; (3) 

Mengidentifikasi tren niat, fokus atau komunikasi kelompok, individu atau 

lembaga; (4) Jelaskan respon sikap dan perilaku untuk komunikasi; (5) Tentukan 

kondisi psikologis atau emosional dari orang atau kelompok. 

Wimmer & Dominick (2000) yang dikutip dalam Kriyantono (2006), 

menyatakan beberapa tujuan analisis isi: 

1. Menggambarkan isis komunikasi (describing communication content) 

Yaitu mengungkapkan kecenderungan yang ada pada isi komunikasi baik 

melalui media cetak maupun elektronika.  

2. Menguji Hipotesis tentang karakteristik pesan (testing hypotheses of 

message characteristics) 

Sejumlah periset berusaha menghubungkan karakteristik tertentu dari 

komuikator (sumber) dengan karakteristik pesan yang dihasilkan. 
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3. Membandingkan isi Media dengan dunia nyata (Comparing Media 

content to the “real world”) 

4. Memperkirakan gambaran media terhadap kelompok tertentu di 

masyarakat (Assesing the image of particular groups in society) 

5. Mendukung studi efek media massa (Establishing a starting point for 

studies of media effects) 

Penggunaan analisis isi acapkali digunakan sebagai sarana untuk memulai 

riset efek media 

b. Kelebihan Analisis Isi 

Analisis isi menawarkan beberapa keuntungan bagi para peneliti yang 

menganggap menggunakannya. Secara khusus, analisis isi (Palmquit, dalam 

Harter dan Bushan 1980): (1) terlihat langsung pada komunikasi melalui teks atau 

transkrip, dan karenanya mendapat pada aspek sentral dari interaksi sosial; (2) 

dapat memungkinkan untuk operasi baik kuantitatif dan kualitatif; (3) dapat 

memberikan wawasan sejarah / budaya yang berharga dari waktu ke waktu 

melalui analisis teks-teks; (4) memungkinkan kedekatan dengan teks yang dapat 

bergantian antara kategori tertentu dan hubungan dan juga statistik menganalisis 

bentuk kode dari teks; (5) dapat digunakan untuk menafsirkan teks-teks untuk 

tujuan seperti pengembangan sistem pakar (karena pengetahuan dan aturan dapat 

baik dikodekan dalam hal pernyataan eksplisit tentang hubungan antara konsep); 

(6) tidak mengganggu menganalisis interaksi; (7) memberikan wawasan ke dalam 

model kompleks dari pemikiran manusia dan penggunaan bahasa (8) bila 

dilakukan dengan baik, dianggap sebagai metode "tepat" Penelitian (berdasarkan 

fakta-fakta keras, karena bertentangan dengan Analisis Wacana).  

c. Kekurangan Analisis Isi 

Analisis isi memiliki beberapa kekurangan, baik teoritis dan 

prosedural. Secara khusus, kekurangan analisis isi adalah (Palmquit, dalam Harter 

dan Bushan 1980): (1) bisa sangat memakan waktu; (2) tunduk pada kesalahan 

meningkat, terutama ketika analisis relasional digunakan untuk mencapai tingkat 

yang lebih tinggi dari interpretasi; (3) sering tanpa dasar teoritis, atau mencoba 

terlalu bebas untuk menarik kesimpulan yang berarti tentang hubungan dan 
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dampak tersirat dalam sebuah penelitian; (4) secara inheren reduktif, terutama 

ketika berhadapan dengan teks-teks yang kompleks; (5) cenderung terlalu sering 

hanya terdiri dari jumlah kata; (6)sering mengabaikan konteks yang menghasilkan 

teks, serta keadaan hal setelah teks diproduksi; (7) bisa sulit untuk 

mengotomatisasi atau komputerisasi.  

Fokus analisis isi pada penelitian ini ditujukan untuk menggambarkan 

kecenderungan isi dari pesan, dalam bahasa Holsti (1969), analisis isi dipakai 

untuk menjawab pertanyaan “what, tho whom, dan how” dari suatu komunikasi. 

Pertanyaan “what” berkaitan dengan penggunaan analisis isi untuk menjawab 

pertanyaan mengenai apa isi dari suatu pesan, trend an perbedaan antara pesan 

dari komunikator yang berbeda. Pertanyaan “to whom” dipakai untuk menguji 

hipotesis mengenai isi pesan yang ditujukan untuk khalayak yang berbeda. 

Pertanyaan “how” terutama berkaitan dengan penggunaan analisis isi untuk 

menggambarkan bentuk dan teknik-tehnik pesan seperti tehnik persuasi. 

III.1.3 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, 

yang menurut Issac & Michael bertujuan untuk “melukiskan secara sistematis 

fakta atau karakter populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan 

cermat” (Rakhmat, 1989). Hal ini merujuk pada pernyataan dari Davud K. Perry 

yang menjelaskan bahwa kebanyakan studi isi media adalah deskriptif. 

 “In Addition, many content studies are descriptive, meaning that 

researcher do not have to worry about the sophisticated design and 

statistical procedures used when one focused on complex issues of 

cause and effect (Kerry, 2002). 

III.2 Unit Analisis 

Salah satu tahapan dalam analisis isi yang dapat mempermudah penelitian 

adalah menentukan unit analisis terlebih dahulu. Unit analisis adalah satuan yang 

biasanya ditetapkan dalam penelitian. Unit analisis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah unit tematik, yaitu perhitungan berdasarkan tema atau 
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peristiwa yang muncul pada satu kicauan (tweet). Tema-tema apa saja yang 

muncul mengikuti pesan kicauan (tweet) menggunakan tagar (#) wiRABUsaha. 

Hal ini untuk melihat tema-tema apa sajakah yang dibicarakan dalam social media 

Twitter.  

III.3 Populasi dan Sampel 

Berdasarkan data yang didapat dari situs analisis sosial media, seperti 

terlihat pada grafik kurva, kicauan terbanyak dengan menggunakan kata kunci 

“wirausaha” terdapat pada satu hari saja, yaitu pada tanggal 20 januari 2012.  

Grafik 3.1: Mention wirausaha pada tanggal 20 Januari 2012 

 

 

 

 

Sumber: www.peoplebrowsr.com 2012 

Pembahasan mengenai wirausaha di dunia social media twitter di 

Indonesia menggunakan tagar (#) wiRABUusaha, dimana pembahasan mengenai 

wirausaha yang cukup popular yang ada pada hari rabu saja, berangkat dari data 

menggunakan kata kunci “wirausaha”, peneliti menggunakan populasi 

menggunakan tagar (#) wiRABUsaha pada januari 2012. Yaitu pada tanggal 4, 11, 

18, dan 25 januari 2012. Berikut grafik #wiRABUsaha berdasarkan tanggal.  

Grafik 3.2: Mention #wiRABUsaha tanggal 4 Januari 2012 – 1117 kicauan  
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Grafik 3.3: Mention #wiRABUsaha tanggal 11 Januari 2012 – 1418 kicauan  

 

Grafik 3.4: Mention #wiRABUsaha tanggal 18 Januari 2012 – 1385 kicauan  

 

Grafik 3.5: Mention #wiRABUsaha tanggal 25 Januari 2012 – 1595 kicauan  

 

 

 

Sumber: www.peoplebrowsr.com 2012 

Dari keseluruh kicauan (tweet) terdapat populasi sebanyak 5515 kicauan 

(tweet), penggunaan peoplebrowsr sebagai platform analisis social media dengan 

metode pencarian yang gratis, peneliti hanya menemukan sebanyak 542 kicauan 

(tweet) dari keseluruhan kicauan (tweet) yang dicari, untuk itu penelitian ini 

menggunakan total sampling. Yaitu keseluruhan kicauan (tweet) yang didapat dari 

situs analisis www.peoplebrowsr.com.  

III.4 Tehnik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu data primer dan data 

sekunder. 

Wirausaha dalam..., Martina Shalaty Putri, FISIP UI, 2012

http://www.peoplebrowsr.com/
http://www.peoplebrowsr.com/


 

Universitas Indonesia 
 

III.4.1  Data primer 

Data primer dalam  penelitian  ini adalah data yang berhubungan dengan 

metode analisis isi kuantitatif. Pengumpulan data berasal dari situs 

peoplebrowsr.com, yaitu situs analisis social media yang menyediakan arsip 

kicauan (tweet) yang sudah lama. Penggunaan Aplikasi Program Interface (API) 

atau program aplikasi yang terintegrasi dengan situs resmi Twitter, dikarenakan 

arsip tweet tidak semua bisa didapatkan melalui situs Twitter.com. Proses 

pencarian menggunakan platform peoplebrowsr.com hanya menggunakan 

pencarian yang gratis, untuk itu, tidak semua kicauan (tweet) bisa didapatkan. 

Untuk kata kunci #wiRABUsaha, hanya sebagian kecil yang bisa didapatkan. 

Untuk itu, penelitian ini menggunakan total sampling. Yaitu seluruh kicauan 

(tweet) yang didapatkan dari situs analusis www.peoplebrowsr.com. Untuk jarak 

waktu selama 4 hari, yaitu pada tanggal 4, 11, 18 dan 25 januari 2012, terdapat 

5515 kicauan (tweet) dengan kata kunci #wiRABUsaha. Namun data yang 

didapatkan melalui peoplebrowsr.com hanya 542 kicauan (tweet).  

III.4.2. Data sekunder 

Data sekunder dikumpulkan  lewat  referensi yang  tersedia di 

perpustakaan, buku-buku, artikel-artikel, jurnal-jurnal, dan surat kabar baik 

tercetak maupun online. Data sekunder merupakan data yang didapat diluar dari 

data primer, selain pengumpulan referensi, penelitian ini juga mengumpulkan 

informasi yang diperoleh dari narasumber yang langsung terlibat dalam tweet 

mengenai wirausaha secara langsung. Memperoleh informasi, selain digunakan 

dengan melacak jumlah follower, menggunakan skor kred untuk mendapatkan 

informasi sejauh mana pengaruh (influence) narasumber, juga wawancara dengan 

akun yang terlibat langsung dalam tagar #wiRABUsaha.  

III.5. Teknik Koding dan Kategori 

Untuk melihat kecenderungan isi pesan wirausaha dilakukan dengan 

menggunakan teknik koding. Pertama, semua data dikumpulkan secara berurutan 

dengan menggunakan lembar pengkodean (coding sheet). Kedua, untuk mengukur  
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intensitas, digunakan teknik pengkodean berdasarkan kesesuaian dengan 

wirausaha dan konsep motivasi wirausaha.  

Berikut Kategori-Kategori yang dirumuskan : 

Kategori A adalah kategori narasumber pesan, yaitu pemilik akun yang 

berkicau atau melakukan tweet. Untuk melihat kategori ini dilakukan dengan 

mengidentifikasi melalui profil twitter tiap akun.  

1. Komunitas = Yaitu akun segolongan/sekolompok orang yang 

berfungsi untuk memberikan informasi, memberikan motivasi, 

yang tidak memiliki tujuan komersil 

2. Organisasi usaha = yaitu akun yang ditujukan untuk menjual atau 

menginformasikan tentang usaha atau produk usaha 

3. Pelaku Usaha/ Wirausaha = Individu yang sudah berwirausaha 

4. Individu yang bukan Wirausaha 

5. Lainnya,. Nara sumber diluar kategori diatas, atau akun yang sudah 

tidak aktif lagi. 

Kategori B adalah isi kicauan (tweet). Pengkategorian untuk melihat 

jenis-jenis kicauan (tweet), pengkategorian berdasarkan penelitian jenis kicauan 

yang dilakukan oleh pear analystics :  

1. Berita (news), berisikan berita yang berhubungan wirausaha, atau 

kicauan yang menghubungkan dengan suatu link tertentu yang 

berisikan berita atau tulisan mengenai wirausaha. 

2. Spam, berisi spam atau sampah yang tidak berhubungan dengan 

wirausaha sama sekali, Spam biasanya berisi iklan dan dirasa sangat 

menganggu bagi pengguna lain.  

3. Promosi diri (self-promotion), berisikan promosi diri atau usaha yang 

berhubungan dengan usaha dan wirausaha, 

4. Babble (percakapan), berisikan ucapan yang berhubungan dengan 

#wiRABusaha dan wirausaha. Bisa merupakan motivasi atau seputar 
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informasi mengenai wirausaha. Juga berupa kicauan awal yang tidak 

menyertakan @ dan RT 

5. Pointless Babble (percakapan tidak berarti), berisikan ucapan, 

percakapan tidak mengandung arti, Berupa kicauan awal yang tidak 

menyertakan @ dan RT 

6. Percakapan (conversational), berisikan percakapan antar individu 

tentang wirausaha, biasanya menyertakan (@)  

7. Menyampaikan nilai (Pass Along Value), berisikan kicauan (tweet) 

yang menyertakan RT (re-tweet) di dalamnya. 

8. Sapaan, dengan indikator yang menunjukkan kicauan yang berisikan 

sapaan seperti selamat pagi, atau selamat #wiRABUsaha 

*) pear analystics menyebutkan, kicauan (tweet) yang memiliki lebih 

dari satu kategori (walaupun ini sangat langka), bila kicauan (tweet) 

menyertakan @ dalam kicauannya, maka kicauan itu dikelompokkan 

kedalam kategori percakapan (conversational). 

Kategori C Adalah kategori kepopuleran. Untuk melihat kategorisasi ini 

bisa dibagi kedalam 2 kategori lagi.  

  Kategori C.1 adalah kategori kepopuleran suatu pesan, yaitu dilihat 

dari jumlah suatu pesan dikomentari atau di retweet (RT), 

pengkategorian untuk melihat sejauh mana kepopuleran suatu 

kicauan.  

1. Di komentari atau di retweet lebih dari 10 kali 

2. Di komentari atau di retweet lebih dari 5 kali 

3. Di komentari atau di retweet tidak lebih dari 5 kali 

4. Tidak di komentari atau di retweet 

Kategori C.2 adalah kategori tingkatan pengguna, untuk 

memperlihat variasi pengguna, dan bagaimana penyebaran 
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pengguna. Indikator kategori ini menggunakan pendapat Hayes 

(2007). 

7. the consumers : pengguna pasif yang hanya melihat–lihat konten 

atau informasi disebut juga. 

8. the sharers : pengguna yang berbagi dan memberikan penilaian 

terhadap konten 

9. the critics : pengguna yang memberikan tanggapan terhadap konten 

dan menerima konten yangdibuat oleh orang lain 

10. the editors : pengguna yang sudah mengedit sebuah konten yang 

dibuat oleh orang lain untuk menghasilkan konten yang baik, 

mengkoreksi kesalahan – kesalahan dan kekurangan yang teradapat 

konten tersebut 

11. the creators : pengguna yang sudah membuat kontennya sendiri 

Kategori C.3 adalah kategori untuk melihat kepopuleran suatu 

akun, dengan indikator 23 akun yang cukup dominan. Angka 1-23 

merupakan indikator untuk melihat sejauh mana kicauan (tweet) 

akun tersebut di RT atau bagaimana akun tersebut di mention oleh 

akun lain. Dan untuk huruf A-W menunjukkan berapa kali akun 

tersebut melakukan kicauan (tweet), pengkategorian berdasarkan 

jumlah akun yang paling banyak muncul.  

1. @JamilAzzaini 

2. @Nukman 

3. @kata2Bijak 

4. @TwitUsaha 

5. @endykurniawan 

6. @EkonomiIslami 

7. @PecintaSedekah 

8. @motivatweet 

9. @faqihlaunun 

10. @PontrenBisnis 

11. @dr_irzan 

12. @ek4kurniawan 

13. @halalcorner 

14. @buburbayisehat 

15. @audypinter 

16. @hafizKRizal 

17. @ilmumenjadikaya 

18. @pakzam 

19. @robbyfahansyah 

20. @aryodiponegoro 

21. @lutfiel 

22. @Bunda_IkeA 
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23. @dedhi_suharto 

a. Akun @JamilAzzaini 

b. Akun  @Nukman 

c. Akun  @kata2Bijak 

d. Akun  @TwitUsaha 

e. Akun  @endykurniawan 

f. Akun  @EkonomiIslami 

g. Akun  @PecintaSedekah 

h. Akun  @motivatweet 

i. Akun  @faqihlaunun 

j. Akun  @PontrenBisnis 

k. Akun  @dr_irzan 

l. Akun  @ek4kurniawan 

m. Akun  @halalcorner 

n. Akun  @buburbayisehat 

o. Akun  @audypinter 

p. Akun  @hafizKRizal 

q. Akun  @ilmumenjadikaya 

r. Akun  @pakzam 

s. Akun  @robbyfahansyah 

t. Akun  @aryodiponegoro 

u. Akun  @lutfiel 

v. Akun  @Bunda_IkeA 

w. Akun  @dedhi_suharto 
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Kategori D adalah Kategori kecenderungan isi pesan. kategori ini akan 

dibagi lagi kedalam tiga kategori. 

Kategori D.1 kategori tentang sifat-sifat wirausaha yang muncul 

dalam kicauan (tweet). pengkategorian berdasarkan perpaduan 

pendapat Meredith (1992) dan Casson (1982). 

1. Kompetensi, kategori dengan indikator bahwa pada suatu kicauan 

(tweet) terlihat indikator bahwa seorang wirausaha harus memiliki 

pengetahuan, pengalaman, dan ilmu yang memadai. 

2. Percaya diri, kategori dengan indikator bahwa pada suatu kicauan 

(tweet) terlihat indikator seperti mandiri, optimis, juga semangat. 

3. Berorientasikan pada tugas dan hasil, kategori dengan indikator bahwa 

seorang pengusaha harus fokus pada hasil yang dituju, memenuhi 

kebutuhan akan prestasi, orientasi pekerjaan berupa laba, tekun, tabah, 

kerja keras, disiplin, pantang menyerah. 

4. Pengambil resiko (risk taker), kategori dengan indikator yang 

menunjukkan bahwa wirausaha harus berani mengejar dan mengambil 

resiko, mampu mengenali peluang, serta menyukai tantangan 

5. Berbeda, kategori yang menunjukkan bahwa wirausah haruslah kreatif, 

inovatif, serta unik. 

6. Bertanggung jawab, menunjukkan bahwa wirausaha memiliki 

tanggung jawab akan hasil yang dicapai, memahami konsumen. 

7. Mempunyai visi, wirausaha haruslah mempunyai pandangan ke depan, 

mempunyai visi dan selalu ingin menjadi pionir 

8. Religius, yang memperlihatkan indikator wirausaha dekat dengan 

agama dan tuhan, memiliki niat yang baik. 

9. Kepemimpinan, sifat wirausaha dengan indikator bertingkah laku 

seperti pemimpin, terbuka terhadap saran dan kritik, mudah bergaul 

dan mudah bekerja sama dengan orang lain, mampu mengorganisir. 

10. Lainnya, sifat diluar kategori yang telah disebutkan 
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Kategori D.1 adalah kategori penilaian tentang wirausaha, 

berisikan kategori untuk mewujudkan pendapat mengenai 

wirausaha, dengan indikator 

1. Positif, berisi pesan yang mendukung atau pujian terhadap topik yang 

berhubungan dengan wirausaha 

2. Negatif, beirisi kritik atau hal-hal negatif, atas pesan yang 

berhubungan dengan wirausaha 

3. Tidak ada, pesan tidak secara jelas berisi tentang penilaian akan positif 

atau negatif. 

Kategori D.3 adalah topik pesan, melihat topik apa saja yang 

dibahas dalam satu kicauan (tweet).   

1. Wirausaha, menunjukkan pesan yang mengandung informasi seputar 

dunia wirausaha, tips-tips kewirausahaan, bagaimana memulai usaha, 

berisikan pesan guna menambah informasi seputar dunia usaha 

2. Motivasi wirausaha, menunjukan pesan yang memotivasi untuk 

menjadi wirausaha. Berisikan kata-kata yang membangun keinginan 

seseorang untuk menjadi wirausaha 

3. Social Enterpreaneurship, menunjukan pesan yang menunjukkan untuk 

wirauasaha yang berjiwa sosial. Berisikan kata-kata yang 

menunjukkan bahwa seorang wirausaha harusnya memiliki jiwa sosial 

yang tinggi. 

4. WomanPreaneur, menunjukkan pesan yang berisikan tentang 

kewirausahaan bagi perempuan. Berisikan kata-kata yang 

menunjukkan pengusaha dan perempuan. 

5. TechnoPreaneur, menunjukkan pesan yang berisikan tentang 

wirausaha dan teknologi. Berisikan kicauan (tweet) yang menunjukkan 

hubungan antara wirausaha dan teknologi. 

6. WirausahaMuda Mandiri, kicauan (tweet) mengenai kegiatan seputar 

acara wirausaha muda yang diselenggarakan oleh mandiri. Berisikan 

acara termasuk penghargaan wirausaha muda mandiri. 

Wirausaha dalam..., Martina Shalaty Putri, FISIP UI, 2012



74 
 

Universitas Indonesia 
 

7. Pesta Wirausaha, kicauan (tweet) mengenai kegiatan pesta wirausaha. 

Informasi seputar acara, atau promosi acara. 

8. Ketuhanan, kicauan (tweet) mengenai hubungan antara wirausaha 

dengan tuhan dan agama. 

9. Lainnya, topik diluar kategori yang telah disebutkan diatas 

III.6 Uji Validitas dan Realibilitas 

Masalah reliabilitas (keterandalan) dan validitas pengukuran (kesahihan) 

merupakan dua hal pokok dalam penelitian ini. validitas adalah kesahihan 

pengukuran atau penilaian dalam penelitian. Dalam analisis isi kuantitatif ini, 

metode validitas yang digunakan adalah validitas muka (face validy). Menurut 

Proffesional Testing Inc. (2006:2), validitas muka adalah ketepatan pengukuran 

terhadap sesuatu yang nampak. Validitas muka mempersoalkan kemampuan item 

pertanyaan suatu alat ukur untuk dipahami atau ditafsirkan dengan benar oleh 

subyek penelitian. Validitas dilihat dari kategori dasar berupa narasumber, isi 

pesan, dan kepopuleran. Lalu kategori sifat wirausaha, lalu kategori penilaian dan 

selanjutnya kategori tema atau topik tentang wirausaha.  

Reliabilitas didefinisikan sebagai keterandalan alat ukur yang dipakai 

dalam suatu penelitian. Fungsi kategorisasi dalam analisis isis merupakan 

instrument pengumpul data, maka katagorisasi harus dijaga reabilitasnya 

(Kriyantono, 2006). Katagorisasi yang dibuat oleh peneliti adalah kategorisasi 

yang telah diuji, merupakan kategori yang dibuat sendiri oleh peneliti karena 

menggunakan media yang berbeda dari penelitian-penelitian analisis isi 

sebelumnya. Untuk itu uji reabilitas yang digunakan adalah berdasarkan rumus 

Ole R. Holsty. Disini peneliti melakukan pretest dengan cara mengkodingkan 

sampel ke dalam kategorisasi. Kagiatan ini selain dilakukan periset juga dilakukan 

oleh seseorang yang lain yang ditunjuk periset sebagai pembanding. Uji ini 

dikenal dengan uji antarkode (Kriyantono, 2006). Kemudian hasil dibandingkan 

dengan menggunakan rumus Hosty, yaitu: 

CR=       2 M          

N1+N2 
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Keterangan: 

CR = Coeficient Reability 

M = Jumlah Pernyataan yang disetujui oleh pengkoding 

(pembanding) dan peneliti 

N1,N2 = Jumlah pernyataan yang diberi kode oleh pengkoding 

(pembanding) dan peneliti 

Hasil yang diperoleh dari rumus diatas disebut sebagai Observed 

Agreement (persetujuan yang diperoleh dari penelitian. Selanjutnya untuk 

memperkuat hasil uji reabilitas, digunakan rumus Scott sebagai berikut: 

Ambang penerimaan yang sering dipakai untuk uji reabilitas kategorisasi 

adalah 0,75. Jika persetujuan antara perngkoding tidak mencapai 0,75, maka 

kategorisasi operasional mungkin perlu dirumuskan lebih spesifik lagi 

(Kriyantono, 2006). 

III.7 Analisis Data 

Untuk menjawab permasalahan dan tujuan penelitian khususnya yang 

berkenaan dengan kecenderungan isi pesan wirausaha, digunakan teknik analisis 

isi sebagaimana mana terminology Berelson. Dalam hal ini pemrosesan informasi 

yang menyangkut isi-isi komunikasi yang telah dibuat kategorisasinya, 

dimasukkan ke dalam tabel frekuensi dan selanjutnya dianalisis menurut frekuensi 

pemunculan yang kemudian diinterpretasi dan dibandingkan. Analisa dilakukan 

secara kuantitatif yang kemudian dideskripsikan 

III.8  Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang sempurna jarang sekali dijumpai dalam bidang-bidang 

sosial dan humaniora. Fakta ini dapat dijumpai dikehidupan nyata berupa adanya 

keterbatasan dan kelemahan dalam penulisan sebuah penelitian.  

Pada Penelitian ini juga terdapat sejumlah kelemahan maupun 

keterbatasan yang mengurangi kesempurnaan, antara lain: 

Wirausaha dalam..., Martina Shalaty Putri, FISIP UI, 2012



76 
 

Universitas Indonesia 
 

1. Penelitian ini tidak melihat makna yang tersurat, hanya melihat 

menggunakan analisis isi, dimana hanya meneliti yang terlihat 

(Manifest). 

2. Penelitian ini menggunakan Twitter, dimana arsip yang tersimpan 

tidak bisa didapat secara sempurna. Melalui situs 

www.peoplebrowsr.com tidak semua kicauan (tweet) yang akan diteliti 

dalam jangka waktu yang ditetapkan peneliti, hanya sebagian kicauan 

(tweet) yang bisa terlacak. 

3. Sampel yang akan diteliti pada penelitian ini menggunakan kata kunci 

“#wiRABUsaha”. 140 karakter dari kicauan (tweet) yang hanya 

menggunakan kata kunci “#wiRABUsaha” bukan kicauan (tweet) yang 

mengandung makna wirausaha.  
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III.9 Skema Penelitian 

Untuk memudahkan pemahaman mengenai penelitian, berikut ditampilkan 

gambar bagan skema yang akan diteliti: 

 

Bagan  3.1: Skema Penelitian 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini akan membahas hasil penelitian dan pembahasan. Pembahasan 

mengenai hasil pengumpulan data, hasil reliabilitas beserta tabel frekuensi 

mengenai pembahawan wirausaha di dalam twitter, serta diskusi dan interpretasi. 

IV.1 Hasil Pengumpulan Data 

 Penelitian ini diperoleh dengan melakukan pengumpulan data kicauan 

(tweet) dengan menggunakan tagar #wiRABUsaha yang merupakan topik 

mengenai wirausaha setiap hari rabu pada bulan januari. Yaitu tanggal 4 Januari, 

11 Januari, 18 Januari dan 25 Januari 2012. Alas an pemilihan waktu adalah 

dikarenakan pembahasan mengenai wirausaha paling banyak di Twitter semenjak 

2010 hingga 2012 adalah pada awal 2012, yaitu januari 2012. Dalam periode 

tersebut diketahui terdapat 5512 kicauan (tweet), namun hasil pengumpulan data 

digital menggunakan situs peoplebrowsr.com hanya dapat melacak 542 kicauan 

(tweet).  

IV.2 Hasil Reabilitas 

 Dalam menganalisis setiap kicauan (tweet) menggunakan uji reabilitas 

kategori. Untuk melakukan uji reabilitas, maka peneliti menunjuk satu orang 

mahasiswa pasca sarjana ilmu komunikasi sebagai koder kedua. Uji reabilitas 

dengan dua pengkode ini dikenal engan uji antar kode. Untuk mengetahui 

reliabilitas atau tidaknya hasil penghitungan yang dilakukan dua pengkode, 

digunakan rumus R. Holsty. 
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Tabel 4.1 Hasil Reabilitas  Kategorisasi Data 

Kategorisasi   

4 

Januari 

11 

januari 

18 

Januari 

25 

Januari  Total 

Reabilitas 

Kategori 

Kategori A 
f 80 156 68 175 479 

88% 
% 89 92 89 85 

Kategori B 
f 78 162 65 176 481 

89% 
% 87 96 86 85 

Kategori C 1 
f 90 163 70 197 520 

96% 
% 100 96 92 95 

Kategori C 2 
f 82 148 64 183 477 

88% 
% 91 88 84 88 

Kategori C 3 
f 87 161 64 176 488 

90% 
% 97 95 84 85 

Kategori D 1 
f 81 156 67 191 495 

91% 
% 90 92 88 92 

Kategori D 2 
f 85 152 62 188 487 

90% 
% 94 90 82 91 

Kategori D 3 
f 88 165 73 199 525 

97% 
% 98 98 96 96 

Mean 91% 

 

Dari tabel 4.1. dapat diketahui bahwa nilai Mean dari ketujuh kategori 

adalah 91% atau 0,91 melebihi nilai coeffisient reability 0,75. Dengan demikian, 

nilai dari ketujuh indikator ini teruji realibilitasnya. 

IV.3. Pemaparan Hasil Penelitian 

Tabel 4.2 Hasil Koding Data kategorisasi Narasumber 

Indikator 
4 Januari 11 Januari 18 Januari 25 Januari Total 

f % f % f % f % f % 

Komunitas  3 4% 28 18% 2 3% 14 8% 47 8% 

Organisasi usaha  10 13% 14 9% 13 19% 15 9% 52 12% 

Pelaku Usaha/ 

Wirausaha  36 45% 53 34% 32 47% 64 37% 185 
41% 

Individu yang 

bukan Wirausaha 23 29% 45 29% 20 29% 59 34% 147 
30% 

Lainnya 8 10% 16 10% 1 1% 23 13% 48 9% 

         
479 100% 
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Kategorisasi nara sumber, dengan uji reliabilitas, hanya 479 kicauan 

(tweet) yang dimasukkan kedalam kategori, dari 542 keseluruhan kicuan. Dari 

tabel diatas bisa dilihat presentase yang hampir berdekatan pembahasan mengenai 

wirausaha dengan menggunakan tagar #wiRABUsaha tidak hanya dilakukan oleh 

sang pemilik usaha, namun juga mereka yang ingin berusaha atau berminat 

dengan dunia usaha. untuk indikator lainnya, yaitu sebesar 9% merupakan akun 

yang sudah tidak aktif lagi. Yang mengisi tagar ini tidak hanya kalangan personal 

individu, namun juga akun yang mengatasnamakan suatu institusi. Indikator 

komunitas disini dinyatakan sebagai akun bukan personal yang menggunakan 

nama tertentu seperti @kata2bijak atau @EkonomiIslami dan tidak memiliki 

tujuan untuk komersial, menyumbang 8% dalam tagar ini. sedangkan suatu badan 

atau organisasi yang memiliki tujuan komersil, biasanya kicauan (tweet) berupa 

promosi diri atau iklan menyumbang 12%. 

Tabel 4.3 Hasil Koding Data kategorisasi Jenis kicauan 

Indikator 
4 Januari 

11 

Januari 

18 

Januari 
25 Januari Total 

f % f % f % f % f % 

Berita 0 0% 0 0% 2 3% 0 0% 2 1% 

Spam 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

Promosi Diri 3 4% 3 2% 8 12% 6 3% 20 5% 

Babble (Ucapan) 17 22% 34 21% 18 28% 29 16% 98 22% 

Pointless Babble 

(Ucapan tidak 

berarti) 

0 0% 3 2% 2 3% 4 2% 9 2% 

Percakapan 20 26% 24 15% 17 26% 29 16% 90 21% 

Pass Along 

Value (RT) 
38 49% 98 60% 18 28% 108 61% 262 50% 

         
481 100% 

 

Kategorisasi jenis kicauan, dengan uji reliabilitas, hanya 481 kicauan 

(tweet) yang dimasukkan kedalam kategori, dari 542 keseluruhan kicuan. 

Mengenai jenis kicauan (tweet) pear analystics menyebutkan terdapat 6 jenis 

kicauan (tweet), namun karena ditemukan beberapa jenis kicauan (tweet) yang 

berbeda dan sulit untuk dikategorisasikan, peneliti menggunakan indikator 
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tambahan yaitu babble (ucapan) untuk membedakan dengan pointless babble 

(ucapan tidak berarti) serta sapaan, untuk membedakan jenis percakapan biasa 

dengan menyapa seperti kicauan (tweet) dibawah ini: 

 

Dari keberagaman jenis kicauan (tweet) yang dikategorisasi. Ditemukan 

bahwa sebanyak 50% kicauan merupakan jenis pass along value, jenis kicauan ini 

dimaksudkan untuk mengulang atau melakukan retweet atas kicauan (tweet) 

sebelumnya yang dianggap perlu untuk disampaikan kembali. Bila dalam pear 

analystics percakapan cukup mendominasi, dalam tagar ini percakapan tidaklah 

terlalu mendominasi, hanya 21%. Hal ini mungkin yang jadi karakter pembeda 

dengan pengguna twitter di Indonesia. Terkadang melakukan percakapan juga 

menggunakan RT. Seharusnya yang menjadi percakapan hanyalah berupa mention 

(@) pada seseorang, atau merupakan pertanyaan yang disampaikan kepada 

follower. Namun dalam kasus ini, terkadang terdapat beberapa kicauan (tweet) 

yang sebenarnya bisa dimasukkan kedalam percakapan namun menyertakan RT 

(retweet) didalamnya. 

Tabel 4.4 Hasil Koding Data kategorisasi kepopuleran kicauan 

Indikator 
4 Januari 11 Januari 18 Januari 25 Januari Total 

f % f % f % f % f % 

Diatas 10 Kali 1 1% 2 1% 0 0% 3 2% 6 1% 

Diatas 5 kali 1 1% 2 1% 0 0% 0 0% 3 1% 

Dibawah 5 kali 9 10% 12 7% 3 4% 27 14% 51 9% 

Tidak di RT 79 88% 147 90% 67 96% 167 85% 460 90% 

         

520 100% 

 

Kategorisasi kepopuleran kicauan (tweet), dengan uji reliabilitas, hanya 

520 kicauan (tweet) yang dimasukkan kedalam kategori, dari 542 keseluruhan 

kicuan. Untuk mendukung kategorisasi sebelumnya, dilakukan kategorisasi 

melihat jumlah retweet. Memang banyak kicauan (tweet) yang merupakan hasil 

retweet, dan sebagian besar hasil retweet merupakan kicauan (tweet) dari akun 
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@jamilAzzaini.  Akun @JamilAzzaini merupakan akun popular yang paling 

sering di retweet, kicauan (tweet) yang paling banyak di RT yaitu sebanyak 35 

kali adalah: 

 

Dari kategorisasi ini terlihat bahwa hanya sebagian kecil kicauan (tweet) 

yang di RT dan nama-nama akun yang sering di RT biasanya muncul secara 

konsisten dan berkala selama 4 hari waktu penelitian. Untuk membenarkan 

kategorisasi sebelumnya, yaitu kategorisasi jenis kicauan (tweet) bahwa hampir 

50% merupakan jenis pass Along Value atau RT. Dalam kategorisasi ini memang 

dominan kicauan tidak di RT karena merupakan hasil RT. Yaitu sebesar 90% 

kicauan (tweet) merupakan kicauan tanpa disampaikan berulang oleh akun yang 

lain.  

Untuk melihat jenis-jenis tingkatan pengguna, menurut Hayes (2007) ada 

5 tingkatan pengguna, berikut hasil kategorisasinya. 

Tabel 4.5 Hasil Koding Data kategorisasi Tingkatan Pengguna 

Indikator 
4 Januari 11 Januari 18 Januari 25 Januari Total 

f % f % f % f % f % 

The Consumer 10 12% 9 6% 5 8% 5 3% 29 7% 

The Sharer 36 44% 96 65% 27 42% 122 67% 281 54% 

The Critics 6 7% 0 0% 3 5% 12 7% 21 5% 

The Editor 0 0% 0 0% 0 0% 1 1% 1 0% 

The Creator 30 37% 43 29% 29 45% 43 23% 145 33% 

         

477 100% 

 

Kategorisasi tingkatan pengguna, dengan uji reliabilitas hanya 477 kicauan 

(tweet) yang dimasukkan kedalam kategori, dari 542 keseluruhan kicauan. Dari 

kategorisasi ini terlihat bahwa tagar masih didominasi oleh the shares, yaitu 

pengguna yang berbagi konten, bukan menciptakan konten. Sedangkan pencipta 

konten hanya 33%. Untuk pengguna yang kritis, yang memberikan penilaian 

terhadap suatu pesan juga hanya 5% dari keseluruhan. Dan yang menjadi 
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pengguna pasif, tidak aktif, hanya 7%. Terdapat juga pengguna kategorisasi 

editor, yaitu berjumlah 1 akun. 

Untuk melihat kepopuleran suatu akun, dilakukan kategorisasi dengan 

indikator akun-akun yang di RT. 

Tabel 4.6 Hasil Koding Data kategorisasi kepopuleran suatu akun 

Indikator 
4 Januari 11 Januari 18 Januari 25 Januari Total 

f % f % f % f % f % 

@JamilAzzaini 6 7% 39 24% 0 0% 54 27% 99 14% 

@Nukman 3 3% 1 1% 1 1% 44 22% 49 7% 

@kata2Bijak 0 0% 19 12% 0 0% 0 0% 19 3% 

@TwitUsaha 0 0% 11 7% 0 0% 0 0% 11 2% 

@endykurniawan 4 5% 1 1% 4 5% 2 1% 11 3% 

@EkonomiIslami 0 0% 0 0% 0 0% 20 10% 20 3% 

@PecintaSedekah 16 18% 0 0% 0 0% 0 0% 16 5% 

@motivatweet 0 0% 2 1% 0 0% 3 2% 5 1% 

@faqihlaunun 0 0% 5 3% 4 5% 0 0% 9 2% 

@PontrenBisnis 0 0% 0 0% 4 5% 0 0% 4 1% 

@dr_irzan 0 0% 0 0% 0 0% 2 1% 2 0% 

@ek4kurniawan 2 2% 0 0% 0 0% 0 0% 2 1% 

@halalcorner 0 0% 8 5% 0 0% 0 0% 8 1% 

@buburbayisehat 1 1% 0 0% 0 0% 0 0% 1 0% 

@audypinter 1 1% 0 0% 0 0% 0 0% 1 0% 

@hafizKRizal 0 0% 2 1% 0 0% 0 0% 2 0% 

@ilmumenjadikaya 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

@pakzam 1 1% 0 0% 2 3% 0 0% 3 1% 

@robbyfahansyah 2 2% 0 0% 0 0% 0 0% 2 1% 

@aryodiponegoro 1 1% 0 0% 0 0% 0 0% 1 0% 

@lutfiel 0 0% 4 2% 0 0% 0 0% 4 1% 

@Bunda_IkeA 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

@dedhi_suharto 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

Akun @JamilAzzaini 1 1% 1 1% 0 0% 3 2% 5 1% 

Akun  @Nukman 1 1% 0 0% 0 0% 16 8% 17 2% 

Akun  @kata2Bijak 0 0% 1 1% 0 0% 0 0% 1 0% 

Akun  @TwitUsaha 0 0% 18 11% 0 0% 0 0% 18 3% 

Akun  @endykurniawan 8 9% 1 1% 3 4% 0 0% 12 3% 

Akun  @EkonomiIslami 0 0% 0 0% 0 0% 11 6% 11 1% 

Akun  @PecintaSedekah 1 1% 0 0% 0 0% 0 0% 1 0% 

Akun  @motivatweet 0 0% 1 1% 0 0% 1 1% 2 0% 
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Akun  @faqihlaunun 1 1% 8 5% 2 3% 1 1% 12 2% 

Akun  @PontrenBisnis 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

Akun  @dr_irzan 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

Akun  @ek4kurniawan 1 1% 0 0% 0 0% 0 0% 1 0% 

Akun  @halalcorner 0 0% 1 1% 0 0% 0 0% 1 0% 

Akun  @buburbayisehat 6 7% 0 0% 0 0% 0 0% 6 2% 

Akun  @audypinter 1 1% 0 0% 0 0% 0 0% 1 0% 

Akun  @hafizKRizal 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

Akun  @ilmumenjadikaya 5 6% 0 0% 0 0% 0 0% 5 1% 

Akun  @pakzam 1 1% 0 0% 2 3% 0 0% 3 1% 

Akun  @robbyfahansyah 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

Akun  @aryodiponegoro 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

Akun  @lutfiel 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

Akun  @Bunda_IkeA 0 0% 0 0% 1 1% 0 0% 1 0% 

Akun  @dedhi_suharto 0 0% 0 0% 18 25% 0 0% 18 6% 

0 25 28% 42 25% 32 44% 42 21% 141 30% 

         
525 100% 

 

Kategorisasi kepopuleran suatu akun, dengan uji reliabilitas, hanya 525 

kicauan (tweet) yang dimasukkan kedalam kategori, dari 542 keseluruhan kicuan. 

Dari kategorisasi diatas ditemukan derajat kepopuleran sebuah akun, dan 

bagaimana akun tersebut di retweet selama 4 hari. Akun @jamilAzzaini tidak di 

RT pada tanggal 18 januari, dikarenakan dia tidak melakukan kicauan pada hari 

itu. Akun @jamilAzzaini hanya melakukan kicauan (tweet) sebanyak 1%, namun 

kicauannya di RT sebanyak 14%. Begitu pula dengan akun @nukman yang 

melakukan kicauan sebanyak 2% namun kicauannya di RT sebanyak 7%. Hal ini 

juga terjadi pada akun @kata2bijak, yang  hanya melakukan 1 kali kicauan namun 

di RT sebanyak 19 kali, akun @EkonomiIslami yang melakukan kicauan 

sebanyak 11 kali tapi di RT sebanyak 20 kali. Namun terdapat juga akun yang 

jumlah RT dan jumlah tweet tidak berbeda jauh. @endykurniawan, berkicau 

sebanyak 12 kali, namun di RT 11 kali.  

Lainnya akun @TwitUsaha ternyata membutuhkan usaha yang lebih untuk 

popular. Karena akun ini melakukan kicauan sebesar 3% namun hanya di RT 

sebesar 2%. Ada juga akun yang banyak melakukan tweet seperti akun 

@ilmumenjadikaya yang berkicau sebanyak 5 kali pada tanggal 4 januari 2012, 

Wirausaha dalam..., Martina Shalaty Putri, FISIP UI, 2012



85 
 

Universitas Indonesia 
 

namun tidak sekalipun ditanggapi atau di RT. Ini menunjukkan kadar kepopuleran 

yang rendah.  

Tabel 4.7 Hasil Koding Data kategorisasi Penilaian  

Indikator 
4 Januari 11 Januari 18 Januari 25 Januari Total 

f % f % f % f % f % 

Positif 73 90% 148 95% 53 79% 176 92% 450 89% 

Negatif 0 0% 0 0% 1 1% 0 0% 1 0% 

Tidak ada 8 10% 8 5% 13 19% 15 8% 44 11% 

         

495 100% 

 

Untuk melihat tanggapan mengenai pembahasan wirausaha, dilakukan 

kategorisasi untuk menilai apakah wirausaha yang diperbincangkan dalam tagar 

#wiRABUsaha apakah positif, negative atau tidak ada tanggapan. Dan melalui uji 

tematik, ditemukan bahwa 89% positif, dan hanya 1 tanggapan negatif dari 

keseluruhan 495 kicauan. Indikator tidak ada berjumlah 11%, menandakan 

terdapat 44 kicauan yang tidak memperlihatkan tanggapan penilain wirausaha. 

Penelitian ini juga ingin melihat sifat wirausaha yang bagaimana yang 

digambarkan dalam tagar #wiRABusaha. 
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Tabel 4.8 Hasil Koding Data kategorisasi sifat wirausaha 

Indikator 
4 Januari 11 Januari 18 Januari 25 Januari Total 

f % f % f % f % f % 

Kompetensi 5 6% 4 2% 2 3% 6 3% 17 4% 

Percaya diri 6 7% 6 4% 7 11% 3 2% 22 6% 

Berorientasikan 

pada tugas dan 

hasil 

3 3% 10 6% 3 5% 1 1% 17 4% 

Pengambil resiko 

(risk taker) 
1 1% 2 1% 0 0% 22 13% 25 4% 

Berbeda 1 1% 4 2% 0 0% 4 2% 9 1% 

Bertanggung 

jawab 
0 0% 1 1% 1 2% 2 1% 4 1% 

Mempunyai visi 0 0% 0 0% 0 0% 1 1% 1 0% 

 Religius 6 7% 67 42% 2 3% 15 9% 90 15% 

Kepemimpinan  0 0% 1 1% 5 8% 27 15% 33 6% 

 Lainnya 0 0% 0 0% 3 5% 43 24% 46 7% 

Tidak Ada 65 75% 66 41% 41 64% 52 30% 224 52% 

         
488 100% 

 

Terdapat 488 kicauan (tweet) dari 542 kicauan (tweet) yang berhasil lolos 

uji reabilitas. Sebanyak 4% menggambarkan wirausaha seharusnya memiliki 

kompetensi, dan sifat ini cukup konsisten selama 4 hari penelitian di keluarkan. 

Untuk sifat percaya diri, hanya sebesar 6%, dan tidak konsisten selama 4 hari, 

untuk tanggal 4 dan 18 januari sifat ini muncul lebih banyak dari pada hari yang 

lain. Sedangkan untuk sifat berorientasikan pada tugas dan hasil berjumlah 4%. 

Dan pada tanggal 25 januari sifat ini tidak muncul sama sekali. Untuk sifat 

penyuka tantangan dan pengambil resiko, sebesar 4%, namun sifat ini juga tidak 

konsisten muncul setiap hari, pada tanggal 18 januari sifat ini tidak muncul.  

Wirausaha haruslah berbeda, unik, kreatif dinyatakan hanya 1%. Dengan 

konsistensi yang hampir sama pada tiap hari kemunculan dalam 4 hari. Hanya 

sedikit sekali penggambaran mengenai wirausaha yang bertanggung jawab, yaitu 

sebesar 1% dan bahkan tidak muncul sama sekali pada tanggal 4 januari. 

Mempunyai visi yang baik, memandang kedepan, mempunyai tujuan yang jelas 
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digambarkan sangat jarang sekali. Muncul hanya pada tanggal 25 januari, dan 

hanya diucapkan pada 1 kicauan (tweet).  

Terdapat sifat yang cukup menonjol dibandingkan sifat yang lain, yaitu 

15% menggambarkan sifat yang religius, bahwa wirausaha seharusnya dekat 

dengan agama dan Tuhan.  

Sifat religius yang dikategorikan memiliki maksud menghubungkan 

individu dengan sang pencipta. Bagaimana seharusnya setiap wirausaha memiliki 

kedekatan dengan Tuhan, yang nantinya akan berpengaruh pada keseluruhan 

sikap individu. Yaitu memiliki etika, jujur, serta tidak mau menang sendiri. Satu 

kicauan yang paling banyak di retweet yang menghubungkan antara wirausaha 

dan agama adalah : 

 

Untuk sifat yang tidak bisa dikategorisasi dimasukkan kedalam sifat 

wirausaha lainnya,berjumlah 7%, sifat   ini mencakup dapat dipercaya, atau hal 

lainnya yang sulit digambarkan. Dan memang yang menjadi mayoritas dan 

mendominasi adalah kicauan yang tidak menunjukkan sifat wirausaha sama 

sekali. Yaitu sebesar 52% kicauan (tweet) yang tidak memunculkan sifat 

wirausaha sama sekali.  
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Tabel 4.9 Hasil Koding Data kategorisasi Topik 

 Indikator 
4 Januari 11 Januari 18 Januari 25 Januari Total 

f % f % f % f % f % 

Wirausaha 13 15% 30 20% 19 31% 139 74% 201 35% 

Motivasi 

wirausaha 
28 33% 21 14% 3 5% 5 3% 57 14% 

Social 

Enterpreaneurship 
0 0% 0 0% 1 2% 0 0% 1 0% 

WomanPreaneur  0 0% 2 1% 1 2% 1 1% 4 1% 

TechnoPreaneur 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

wirausaha muda 

mandiri 
0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

Pesta Wirausaha 0 0% 0 0% 0 0% 1 1% 1 0% 

Ketuhanan 8 9% 62 41% 5 8% 5 3% 80 15% 

Lainnya 36 42% 37 24% 33 53% 37 20% 143 35% 

         
487 100% 

 

Dari hasil kategorisasi mengenai topik wirausaha diatas, topik mengenai 

wirausaha merupakan pembahasan paling utama, topik-topik lain yang tidah 

berhubungan dnegan wirausaha secara langsung juga mempunyai presentase yang 

cukup tinggi sebesar 35%.  Yang menarik dan sesuai dengan kategorisasi sifat 

wirausaha yang digambarkan sebelumnya adalah pembahasan mengenai 

ketuhanan dan agama, yaitu sebesar 15%. Bahwa ternyata menghubungkan dunia 

wirausaha dengan sisi agama dan ketuhanan menjadi penting untuk 

diperbincangkan. 

Topik mengenai wirausaha muda mandiri sebenarnya diperbincangkan, 

terdapat satu kicauan (tweet) yang mengandung 2 indikator, namun karena yang 

dominan adalah indikator ketuhanan, peneliti memasukkan kicauan (tweet) ini 

kedalam indikator ketuhanan.  
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Dalam kicauan ini menggunakan tagar #WMMAward, yang merupakan 

tagar mengenai wira usaha muda mandiri, dan kicauan ini cukup banyak di RT, 

yaitu sebanyak 15 kali pada tanggal 11 januari.  

Kicauan untuk topik motivasi wirausaha juga tidaklah dominasi, hanya 

sebesar 14%, namun topik seperti ini cukup konsisten di gambarkan untuk setiap 

hari penelitian. Topik social enterpreaneurship dan technopreaneur tidak 

dibicarakan sama sekali, padahal topik berbagi seperti ini cukup banyak 

dibicararakan di masyarakat umum. Mengenai topik womenpreaneur yaitu 

wirausaha yang mengkhususkan pada wanita, dan bagaimana mengajak wanita 

untuk berwirausaha hanya muncul  1% . Hal yang sama juga terjadi pada topik 

mengenai pesta wirausaha. Hanya dibicarakan sekali pada tanggal 25 januari, dan 

dicuapkan 1 kali keseluruhan total kicauan.  

Dari keseluruhan analisis isi dengan uji tematik diatas, ditemukan bahwa 

tagar #wiRABUsaha ternyata masih didominasi oleh pembahasan mengenai 

wirausaha, yaitu sebesar 35%.  

IV.4 Diskusi dan Interpretasi 

Berikut akan disampaikan pemaparan hasil penelitian, lalu dihubungkan 

dengan wawancara akun @nukman, Akun ini juga merupakan salah satu 

pembentuk tagar #wiRABUsaha, dan merupakan akun yang populer di tagar ini. 

 Dari tingkatan pengguna dalam social media, nukman lutfie merupakan 

opinion leader, pendapatnya cukup didengar, dilihat dari pengaruhnya 

menggunakan skor kred, juga jumlah follower yang ia punya.   

Gambar 4.1 Profil akun @nukman
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Pada tanggal 6 Juni 2012, akun ini memiliki 50,234 followers. Dengan 

skor kred: 

Gambar 4.2 skor kred pada akun @nukman 

 

Skor kred influence menunjukkan nukman memiliki skor yang tinggi 

dengan 949 pada skala 1000. Skor influence dinilai dengan sejauh mana tweet 

nukman di retweet, di mention dan di follow oleh akun lain. 

Skor outreach menunjukkan nukman memiliki skor 9 pada skala 12. Skor 

outreach dinilai dengan sejauh mana nukman melakukan retweet, mention, dan 

follow akun yang lain. Skor ini untuk melihat sejauh mana nukman dapat 

menjangkau orang lain. Dari skor diatas, menunjukkan bahwa akun ini memiliki 

pengaruh yang cukup besar dan jangkauan yang cukup luas. 

Latar belakang pembentukan tagar, nukman menjelaskan bahwa dia adalah 

orang yang paling konsisten dan rutin berkicau setiap hari rabu menggunakan 

tagar #wiRABUsaha. Tagar ini memang dibuat sebagai forum berbagi mengenai 

wirausaha.  

“Tagar ini diawali pada forum wirausaha wanita yang diselenggarakan 

oleh femina, pada waktu itu tercetus ide untuk menggunakan twitter 

sebagai penyampai informasi mengenai wirausaha.. penggunaan tagar 

untuk memudahkan pengarsipan, penyampaian secara mingguan juga 

dimaksudkan supaya tidak bosan.” 

Kepopuleran suatu topik dalam sosial media dipengaruhi oleh siapa yang 

memulai topik dan sejauh apa topik itu diwacanakan secara konsisten. Pembuatan 

tagar ini dimulai pada tahun 2010, dan terus secara rutin dan tematik dilakukan 
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oleh satu akun @nukman. Kepopuleran @nukman dan konsistensi menghasilkan 

akun ini terus dikenal sampai sekarang. 

Nukman menyatakan bahwa selama dua tahun sejak tahun 2010 dia secara 

konsisten, rutin, dan tematik menyampaikan tagar ini setiap hari rabu. @nukman 

memiliki banyak follower yang kebanyakan ada yang berminat dengan dunia 

usaha, wirausaha, dan marketing. Hal ini memunculkan terbentuknya jaringan. 

Nukman sebagai seorang wirausaha, yang sering diundang untuk menjadi 

pembicara dalam acara wirausaha, juga pegiat sosial media menjadikan muncul 

jaringan wirausaha itu sendiri. 

 Twitter adalah social media yang terhubung dengan jaringan. Network 

(jaringan) bisa didefinisikan sebagai “a collection of links between elements of a 

unit”, jaringan memungkinkan untuk melihat bagaimana keterhubungan antara 

elemen yang biasa disebut titik (nodess) dan unit yang biasa disebut dengan 

sistem. Angka minimal untuk elemen adalah tiga, dan minimal terdapat 2 links. 

Satu link yang menghubungkan 2 elemen disebut dengan relationship. Jaringan 

(Networks) adalah cara pengorganisasian atas sistem yang rumit antara alam 

(nature) dan masyarakat (Van Dijk, 2006;24). 

 Hal ini terlihat bahwa, yang menjadi dominasi adalah individu-individu 

yang terhubung melalui tagar #wiRABUsaha, melakukan komunikasi interaktif, 

saling bertukar informasi mengani wirausaha, memberikan pengetahuan mengenai 

dunia usaha dan wirausaha, serta memacu individu lain untuk menjadi pengusaha.  

IV.4.1 Kecenderungan Isi Pesan 

Untuk melihat kecenderungan isi pesan, bisa diperhatikan dari kategorisasi 

mengenai topik dan sifat wirausaha yang muncul.  
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Grafik 4.1 Hasil Koding Kategorisasi Sifat Wirausaha 

 

Grafik 4.2 Hasil Koding Kategorisasi Topik 

 

Dari grafik diatas, terlihat bahwa terdapat satu isi yang paling dominan. 

Yaitu sifat religius, dan topik ketuhanan. Meredith dkk (1992) menyebutkan 

karakteristik wirausaha haruslah percaya diri, berorientasikan tugas dan hasil, 

pengambil resioko, kepemimpinan, keorisinilan, serta berorientasi kedepan. 

Casson (1982) menyatakan bahwa wirausaha harus memiliki kemampuan pada 

pengetahuan, imajinasi, ilmu praktis, kemampuan berkreasi, kemampuan 

mempredisiki masa depan, serta kemampuan komunikasi. 
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Dari karakter yang disebutkan Meredith dan Casson diatas, tidak 

ditemukan kesamaan karakter wirausaha dengan agama, dan ketuhanan. Berikut 

kumpulan tweet yang dikategorisasikan kedalam indikator topik dan sifat yang 

menghubungkan wirausaha dengan agama 

 

Pada twit diatas, secara eksplisit tergambarkan bahwa banyak yang 

menyutujui bahwa seorang wirausaha haruslah mengingat Tuhan dalam 

menjalankan bisnisnya. Ketuhanan disini dikaitkan dengan etika yang diajarkan 

melalui agama. Dalam banyak teori mengenai sifat wirausaha, sifat atau fungsi ini 

tidak ditemukan sebelumnya. Twit ini merupakan jenis twit pass along value, 

yang merupakan penyampai pesan akun lain kembali. Twit ini mendapatkan 19 

kali RT. Sedangkan twit asli mendapatkan 25 kali RT. Namun tweet asli dari 

@jamilazzaini tidak dijadikan sampel. 

 

Lalu, kicauan selanjutnya adalah dari akun @halalcorner. Pada 

kategorisasi sifat dan topik, tweet diatas erupakan salah satu jenis kicauan yang 

dimasukkan kedalam indikator agama. Twit ini mendapatkan 8 kali RT. 

Lalu selanjutnya ada pesan lain yang menggambarkan wirausaha, 

Kumpulan tweet dibawah ini secara manifest (terlihat) dapat digambarkan bahwa 

seorang wirausaha harusnya memiliki sifat-sifat yang baik, dan beretika dalam 

menjalankan usaha. memiliki etika yang baik salah satunya dengan memasukkan 

norma-norma agama dalam berusha. Contoh beretika dalam berusaha adalah 

dengan mengaitkan karakter wirausaha dengan karakter kebaikan nabi 

Muhammad. Kumpulan kicauan ini, terlihat jelas, dari nama akun, yang memang 

langsung mengidentikkan dengan salah satu agama. Kumpulan kicauan ini 

mendapatkan 20 kali RT dari 11 kali berkicau. Berikut ditampilan kumpulan 

kicauan yang dijadikan sampel penelitian. 
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Untuk menjelaskan hal ini, akun @nukman menjelaskan dengan hal yang 

berbeda. Menurut nukman, bukan keterkaitan dengan tuhan dan agama secara 

langsung. Namun dengan prinsip berbagi. Bagaimana seharusnya wirausaha 

mampu dan bisa berbagi dengan orang lain. 

“kalau beragama nanti hanya sebagian orang, sekarang yang muncul 

adalah tren berbagi. Itu yang berusaha disampaikan oleh saya. Tren baru 

sekarang yang namanya pengusaha sila pertama bukan  profit, tetapi apa 

manfaatnya buat orang lain, ini terjadinya barengan ga bisa dipisahkan. 

wirausaha itu yah harus pembukuannya harus bagus, profitable tapi juga 

harus memikirkan orang lain, harus mampu berbagi” 

Kembali dijelaskan oleh nukman, bahwa sifat ini juga tidak bisa 

digolongkan kedalam social enterpreaneurship. Karena social enterpreaneurship 

itu terlalu baku.  
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Hal ini bisa dikaitkan kepada etika bisnis. Secara sederhana etika bisnis 

merupakan cara untuk menjalankan bisnis secara adil, seduai dengan hukum yang 

berlaku, dan tidak tergantung pada kedudukan individu. 

Von der Embse dan R.A. Wagley dalam artikelnya di Advance 

Management Journal (1988), memberikan tiga pendekatan dasar dalam 

merumuskan tingkah laku etika bisnis, yaitu: (1) utilitarian Approach: setiap 

tindakan harus didasarkan pada konsekuensinya. Oleh karena itu, dalam bertindak 

seseorang seharusnya mengikuti cara-cara yang dapat memberi manfaat sebesar-

besarnya kepada masyarakat. (2) Individual Right Approach: setiap orang dalam 

tindakan dan kelakukannya memiliki hak dasar yang harus dihormati. (3) Jutice 

Approach: para pembuat keputusan mempunyai kedudukan yang sama, dan 

bertindak asil dalam memebrikan pelayanan kepada pelanggan baik secara 

perseorangan ataupun kelompok. 

Berdasarkan pendapat Embse dan Wagley diatas, memang karakter 

spiritual, ketuhanan dan agama memang dekat dengan etika bisnis. Hal itu juga 

bisa dilihat dari bentuk kicauan (tweet) yang disampaikan. 

Topik mengenai motivasi wirausaha, menempati posisi ketiga, dan topik 

wirausaha menempati posisi pertama. Hal ini sesuai dengan fungsi tagar, yaitu 

berbagi ilmu, berbagi pengalaman, juga membangun minat menjadi wirausaha. 

Kembali ke fungsi awal, tagar ini. tagar ini memang difungsikan sebagai sarana 

berbagi informasi seputar dunia usaha. 

“tagar ini memang dibuat untuk berbagi, sedangkan motivasi wirausaha 

sebagai bonus tambahan” terang nukman. 

Untuk topik yang berisikan motivasi, ada satu twit yang cukup dominan 

pada tanggal 4 januari, yaitu: 

 

tweet ini dinilai usaha untuk memotivasi orang lain agar menjadi pedagang 

dan selanjutnya bisa menjadi wirausaha. menempatkan posisi wirausaha, sebagai 

pedagang adalah posisi yang aman dalam mencari rezeki, karena terbuka pintu 
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yang lebar untuk mencari rezeki dari berdagang. Pesan  ini mendapat banyak RT, 

yaitu sebanyak 16 kali. 

Dan untuk topik mengenai wirausaha, bisa dilihat dari beberapa kumpulan 

tweet dibawah ini: 

 

Kicauan diatas berisi terntang pembahasan mengenai pengalaman usaha 

yang dilakukan dan berbagi. Kicauan ini merupakan ajakan. Ajakan untuk berbagi 

pengalaman yang dapat menjadi ilmu bagi orang lain. Tweet ini mendapatkan 7 

kali RT. 

Kicauan selanjutnya yang mendapat banyak tanggapan, dan memunculkan 

semangat berbagi adalah kicauan diatas. Kicauan ini mengajak untuk berbagi. 

Seperti yang dijelaskan oleh nukman, bahwa tujuan dari pembuatan tagar ini 

adalah berbagi ilmu mengenai wirausaha. kicauan dibawah dimasukkan kedalam 

kategori topic wirausaha. 

Pada tanggal 11 januari, ditemukan kultwit.kultwit yang cukup dominan 

adalah kultwit dari akun @TwitUsaha, berikut kumpulan tweet-nya: 
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Kumpulan kicauan ini bila dilihat secara eksplisit, merupakan kicauan 

yang berisi pesan bagaimana seorang wirausaha memahami waktu dalam 

berusaha. Dalam beberapa kicauan ini ditemukan beberapa sifat wirausaha, seperti 

tidak takut gagal, percaya diri, fokus, mempunyai visi dan tujuan yang jelas. 

Dalam kumpulan kicauan ini juga tidak hanya sekedar topik mengenai wirausaha, 

namun juga motivasi bagaimana seorang harus bisa memahami prosesnya dalam 

untuk menjadi seorang wirausaha. Tidak dibutakan oleh profit yang didapat 

dimuka, karena itu hanya merupakan proses yang belum selesai. Yang diperlukan 

seorang wirausaha adalah fokus akan tujuan, dan tidak dipengaruhi oleh rintangan 

kecil serta godaan untuk lari dari tujuan utama. Kumpulan kultwit ini 

mendapatkan 11 kali RT. 
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Bila dilihat dari nilai atau jenis pesan yang disampaikan, jenis kicauan ini 

merupakan jenis kicauan babble, dan mengandung banyak pesan wirausaha. Dan 

memberikan informatif mengenai dunia wirausaha dan bagaimana memulai usaha. 

memulai usaha harusnyalah memiliki system yang baik. Sistem yang baik dan 

terencana merupakan jalan menuju kesuksesan.  
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akun @nukman mengeluarkan kultwit, dan  

 

Kemunculan kultwit ini menjadikan akun @nukman muncul sebanyak 47 

kali pada tanggal 25 januari. Kultwit ini cukup populer, namun tidak di RT secara 

konsisten. Maksudnya tiap-tiap kicauan tidak di RT dalam jumlah yang sama.  

Nukman menjelaskan, bahwa memang tujuan dari kumpulan kicauan ini 

adalah mengajarkan tentang persaingan. Bahwa persaingan itu sifatnya pasti. Bila 

tidak ingin bersaing, jadilah pionir.  

“Bisnis ada yang gampang ada yang susah. Yang gampang adalah bisnis 

tanpa pesaing. Bisa bisnis tanpa pesaing, dengan menjadi pionir 

menggunakan strategi blue ocean. Bisnis kreatif, Sekarang namanya blue 

ocean. Dulu waktu jaman suharto. Adalah strategi monopoli. Bila ingin 

bisnis berhasil harus bisa mendekati suharto. Gandum, semen semuanya 
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monopoli. Di era sekarang tidak bisa seperti itu. Karena eranya udah 

terbuka, kompetitif. Bisnis yang gitu hanya bisnis yang gede, kalo UKM 

harusnya menghadapi dengan pasar dan menghadapi persaingan. Makanya 

aku kasih beberapa jenis persaingan. Bagaimana merebut pasar, 

bagaimana merebut karyawan.  

Aku inget jaman detik dulu, kita mulainya dari kecil. Tapi tiba-tiba 

muncul astaga.com. Yang narik karyawan detik yang menawarkan gaji 

yang tinggi. Ada yang ketarik beberapa karyawan detik. Yang memang 

butuh gaji tinggi, tidak bisa dipungkiri. Namun ada juga yang bertahan. 

Tapi lihat aja sekarang, astaga udah ga ada, detik yang bertahan. Tapi itu 

jenis persaingan. Persiangan tidak hanya rebutan pasar. Tapi juga rebutan 

karyawan. Yang berusaha aku jelasin disitu karyawan itu juga penting. “ 

Dalam teori yang menjelaskan mengenai karakter wirausaha dimanapun. 

Mengenai imajinasi dan kreatifitas memang selalu ditonjolkan. Wirausaha adalah 

orang yang mampu menggunakan daya imajinasinya sebaik mungkin. Seperti 

yang dijelaskan oleh Meredith, dkk (1992). Bahwa seorang pengusaha harus 

mempu menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda (ability to create the new and 

different) atau kemampuan kreatif dan inovatif. Kemampuan kreatif dan inovatif 

tersebut secara riil tercermin dalam kemampuan dan kemauan untuk memulai 

usaha (start up), kemampuan untuk mengerjakan sesuatu yang baru (creative), 

kemauan dan kemampuan untuk mencari peluang (opportunity), kemampuan dan 

keberanian untuk menanggung risiko (risk bearing) dan kemampuan untuk 

mengembangkan ide dan meramu sumber daya. Karenanya wirausaha identik 

dengan pengusaha kecil yang berperan sebagai pemilik dan manajer, maka 

wirausahalah yang memodali, mengatur, mengawasi, menikmati, dan 

menanggung risiko. 

.Akun yang paling populer, juga berkicau, dan mendapatkan banyak 

tanggapan pada tanggal 25 januari.  

 

Penggambaran yang didapatkan dari kicauan ini adalah wirausaha 

harusnya mempunyai jiwa pemimpin. Bisa membangun tim, tidak bergerak 

sendiri. Kicauan ini menggambarkan sifat wirausaha kepemimpinan. Tweet diatas 

mendapatkan 35 kali RT 
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Wirausaha tidaklah sembarangan, belum tentu seorang yang memiliki 

usaha dikatakan wirausaha. Hal ini yang ingin disampaikan oleh akun 

@JamilAzzaini. Tweet diatas mendapatkan 15 kali RT. 

Grafik 4.3 Hasil Koding Kategorisasi Jenis Kicauan 

 

Bila penelitian pear analystics menyebutkan bahwa pointless babble 

menempati urutan pertama untuk jenis tweet dari seluruh dunia, tagar 

#wiRABUsaha tidak demikian. Bahkan hanya 2% yang dinyatakan sebagai 

ucapan yang tidak berarti (pointless babble). Untuk membedakan kicauan yang 

tidak berarti dengan kicauan yang memiliki arti. Penelitian ini menggunakan 

indikator baru yaitu babble sebesar 22%. Indikator babble biasanya merupakan 

jenis tweet yang mengandung pesan wirausaha. Yang menarik adalah tagar 

#wiRABUsaha ini selain dijadikan untuk melakukan pembahasan mengenai 

wirausaha, juga dijadikan tempat untuk mempromosikan jenis usaha. walaupun 

hanya sebesar  5%.  Dalam tagar ini tidak ditemukan spam, berita yang dijadikan 
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indikator dalam kategori ini merupakan tweet yang menyertakan link didalamnya, 

biasanya link dihubungkan dengan tulisan pada blog yang memuat pesan tentang 

wirausaha, indikator ini memberikan 1% dari total 100. 

Pemanfaatan jaringan pada social media terlihat pada penggunaan tagar # 

untuk promosi produk usaha barang ataupun jasa salah satunya. 5 % jenis tweet 

merupakan jenis promosi diri (self promotion). Berikut beberapa contoh tweet 

promosi diri.  

 

Jaringan juga membantu menciptakan arus komunikasi yang terhubung 

dengan perluasan serta penurunan jarak pada produksi, sirkulasi, dan konsumsi. 

Proses produksi menjadi tidak terpusat, sementara menjadikan aturan atau 

kontrol menjadi terpusat (Van Dijk, 2006: 94).  

Dengan memanfaatkan teknologi jaringan, dan perluasan tagar yang lebih 

massive, tagar ini membantu proses penjualan dari produsen  serta distributor 

kepada konsumen.  

Web 2.0 ini mempunyai kemampuan untuk melakukan dialog antar 

pengguna, berbagi informasi dan konten dari sebuah web. Web 2.0 merupakan era 

pelayanan (services era). Social media juga lebih murah dalam melakukan 

komunikasi. (Principato,2009). 

Di dalam lingkungan yang baru, kemungkinan pada “many-to-many” 

communication (komunikasi dari banyak ke banyak orang)  menjadi sangat 

dibutuhkan. Hal ini tidak hanya memberikan akses pada informasi yang lebih 

besar, tapi juga mentransformasikan ekonomi dan relasi sosial, yang berhubungan 

Wirausaha dalam..., Martina Shalaty Putri, FISIP UI, 2012



103 
 

Universitas Indonesia 
 

dengan seluruh cabang dari produksi kapitalis- dalam percobaan untuk beradaptasi 

pada cara ekonomi baru dalam berbisnis dan cara baru dalam berhubungan dengan 

orang lain. Cara baru untuk berhubungan sangat dibutuhkan, hal ini menyangkut 

komunitas baru  tanpa kepastian letak geografis, produser baru, distributor baru, 

dna konsumen yang baru pada skala global yang lagi tidak memerlukan posisi 

regional. Relasi sosial, politik, dan ekonomi baru ini atau bisa juga disebut 

sebagai aktivitas virtual, adalah tanpa tatap muka dan memiliki skala global 

(Blanco Pada Castell dan Cardoso, 2005: 290). 

Pembentukan  relasi sosial kebanyak orang bisa tercipta dengan salah 

satunya komunikasi interaktif. Komunikasi interaktif pada penelitian ini bisa 

terlihat pada Tweet percakapan yang berjumlah 90 tweet dengan presentase 21%. 

Jenis kicauan ini berada pada posisi ketiga setelah jenis kicauan Babble dan Pass 

Along Value. Berikut beberapa contoh jenis kicauan percakapan.  

 

Menurut penelitian dari pear analystic, menyebutkan bahwa tweet 

percakapan menempati urutan kedua.  

Gambar 4.1 Penelitian jenis kicauan oleh pear analystic 

 
Sumber: pearanalystic.com 

Untuk menjelaskan hal ini, nukman mengatakan bahwa percakapan yang 

dia lakukan tidak menggunakan tagar #wiRABUsaha. Percakapan adalah tindak 

langsung atas tweet yang dia kicaukan.  
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“saya biasanya, akan menyelesaikan dulu satu tema dari kultwit, setelah 

selesai, baru saya tanggapi mention yang masuk, dan percakapan yang 

dilakukan tidak menggunakan tagar #wiRABUsaha. Terkadang saya juga 

dalam menjawab pertanyaan, bila menyinggung kedalam tema, akan saya 

masukkan kedalam rangkaian kultwit.” 

Nukman menjelaskan bahwa, karena keterbatasan penelitian yang memang 

hanya melakukan penelitian pada #wiRABusaha, tidak sampai melihat bagaiman 

percakapan. Hal ini memperlihatkan, bahwa #wiRABusaha hanya pengantar 

untuk percakapan lebih lanjut. Twitter melalui tagar ini membuka peluang 

informasi lebih lanjut, 

IV.4.2  Penyebaran Pengguna 

Melihat penyebaran pengguna, dapat dilihat melalui keragaman 

narasumber, juga kategori kepopuleran. Berikut dijabarkan penyebaran pengguna 

(user) tagar #wiRABUaha. 

Grafik 4.4 Hasil Koding Kategorisasi Narasumber  
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hanya dikalangan pengusaha saja. Ada heterogenitas atas individu yang 

berkontribusi. Walaupun kontribusi terbesar masih dari kalangan wirausaha.  

Melihat dari jenis narasumber, terlihat bahwa memang, dengan sifat social 

media yang terbuka, adalah individu yang tergabung di dalam tagar ini tidak 

terbatas pada satu golongan orang saja. Terdapat beragam individu. Tagar ini 

tidak hanya diisi oleh wirausaha saja, namun individu yang belum mempunyai 

usaha, atau individu yang berminat dengan dunia usaha. 

Pembuatan tagar ini memang dimaksudkan untuk penyampai informasi. 

Sebagai sarana berbagi. Nukman menjelaskan bahwa, dia sebagai sosok yang 

mengerti wirausaha, juga dekat dengan UKM.  

Peran nukman yang memiliki jejaring dikalangan wirausaha, pengusaha, 

penggiat UKM, memungkinkan tercipatanya narasumber yang beragam, serta 

memunculkan jejaring baru. Yaitu orang yang berminat dengan dunia wirausaha. 

“Tadinya Cuma aku, yang paling konsisten. Tapi lama-lama ada juga yang 

ingin berbagi. Ada juga yang ingin berbagi juga, etrutama orang-orang 

TDA yang berhasil, ingin berbagi juga mengenai wirausaha.  lalu ada juga 

akun @entrepreaneurID, yang memiliki followernya banyak. Yang 

konsisten juga menggunakan hastag wirabusaha. Kadang-kadang kalo aku 

males ngetwit wirabusaha, dia yang nanyain, akhirnya saya bilang, udah 

kamu aja. Lalu dia nanti yang kultwit mengenai wirabusaha.” 

 

Melalui kategorisasi kepopuleran, melihat bahwa ternyata konsistensi 

pengguna tagar #wiRABUsaha tidak merata. Hanya sebagian saja yang konsisten, 

dan sebagian saja yang menjadi opinion leader. Hal ini bisa dilihat melalui 

kategorisasi tingkatan pengguna 
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Grafik 4.5 Hasil Koding Kategorisasi Tingkatan Pengguna 

 

Dari tingkatan pengguna diatas, dapat disimpulkan bahwa, pengguna tagar 

#wiRABUsaha, adalah akun yang lebih condong ke berbagi. Yang hanya 

meneruskan kembali konten dan memberikan penilain terhadap konten tersebut. 

jumlah creator juga cenderung stabil setiap rabu, sedangkan jumlah shares terus 

meningkat. Hal ini memperlihatkan bahwa, ternyata pengguna terus bertambah, 

namun tidak sejalan dengan peningkatan pembuat konten. Pembuat konten 

cenderung hanya akun yang sama. untuk mempertajam kategorisasi ini, akan 

dilihat pada kategorisasi kepopuleran suatu akun. Bahwa yang menjadi tingkatan 

creator hanya sedikit orang saja. 
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Grafik 4. 6  Kategorisasi Kepopuleran Suatu Akun 
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Dari kategorisasi diatas ditemukan derajat kepopuleran sebuah akun, dan 

bagaimana akun tersebut di retweet selama 4 hari. Akun @jamilAzzaini tidak di 

RT pada tanggal 18 januari, dikarenakan dia tidak melakukan kicauan pada hari 

itu. Akun @jamilAzzaini hanya melakukan tweet sebanyak 1%, namun 

kicauannya di RT sebanyak 14%. Begitu pula dengan akun @nukman yang 

melakukan kicauan sebanyak 2% namun kicauannya di RT sebanyak 7%. Hal ini 

juga terjadi pada akun @kata2bijak, yang  hanya melakukan 1 kali kicauan namun 

di RT sebanyak 19 kali, akun @EkonomiIslami yang melakukan kicauan 

sebanyak 11 kali tapi di RT sebanyak 20 kali. Namun terdapat juga akun yang 

jumlah RT dan jumlah tweet tidak berbeda jauh. @endykurniawan, berkicau 

sebanyak 12 kali, namun di RT 11 kali.  

Lainnya akun @TwitUsaha ternyata membutuhkan usaha yang lebih untuk 

popular. Karena akun ini melakukan kicauan sebesar 3% namun hanya di RT 

sebesar 2%. Ada juga akun yang banyak melakukan tweet seperti akun 

@ilmumenjadikaya yang berkicau sebanyak 5 kali pada tanggal 4 januari 2012, 

namun tidak sekalipun ditanggapi atau di RT. Ini menunjukkan kadar kepopuleran 

yang rendah.  

Berikut beberapa contoh akun yang populer yang banyak mendapatkan RT 

 

Akun ini hanya berkicau satu kali pada tanggal 4 januari, namun mendapat 

RT sebanyak 16 kali. Dengan 4 kali RT tanpa komentar dan 12 kali RT dengan 

komentar. 12 komentar juga menunjukkan bahwa mereka setuju dengan pendapat 

tersebut. dilihat dari jumlah follower, jumlah RT memang tergolong kecil, namun 

dengan hanya 1 kali berkicau langsung mendapatkan atensi yang banyak, hanya 

bisa didapatkan oleh akun yang memiliki pengaruh, salah satunya followernya 

yang banyak. 

Wirausaha dalam..., Martina Shalaty Putri, FISIP UI, 2012



109 
 

Universitas Indonesia 
 

 

@TwitUsaha memiliki jumlah follower 2,489. Tiap-tiap tweet diatas 

memiliki jumlah RT yang berbeda, namun bila ditotal, @TwitUsaha memiliki 12 

kali RT pada tanggal 11 Januari. Dan 12 RT tersebut juga tidak ada tambahan 

komentar sama sekali, hanya di RT. Hal ini bisa dinilai sebagai bentuk 

persetujuan.  

Tweet yang banyak di retweet adalah kicauan dari akun @kata2bijak, di 

RT sebanyak 18 kali. Dengan hanya 1 RT yang menyertakan komentar setuju. 17 

kicauan merupakan RT tanpa komentar. Akun ini mendapatkan banyak RT 

dikarenakan jumlah followenya yang juga banyak.  

 

Sebenarnya akun ini pun melakukan Retweet dengan cara yang lain, 

menyampaikan kicauan yang ia setujui lalu dibuat kedalam kicauan-nya sendiri 

tanpa symbol RT, namun menyertakan “via” di dalam kicauannya.  

Tweet ini awalnya berasal dari @JamilAzzaini, namun kicauan asli dari 

akun tersebut tidak ditemukan. Walaupun kicauan asli tersebut di RT sebanyak 20 

kali dengan hanya terdapat 2 jenis RT yang menyertakan komentar yang berisikan 

“se7” dan “sukses mulia”. 

Kicauan ini bila dijumlahkan di RT sebanyak 28 kali. Menunjukkan tweet 

yang dikeluarkan oleh @JamilAzzaini menjadi dominan pada tanggal 11 januari.  
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Kicauan lain yang juga di RT sebanyak 8 kali, yaitu kicauan dari 

@halalcorner 

 

Pada tanggal 18 januari, yang cukup menarik adalah terdapat satu akun 

yang melakukan kultwit tapi tidak di hiraukan sama sekali, atau tidak di RT sama 

sekali, dan juga tidak dimention. Ini menunjukkan kepopuleran suatu akun, atau 

suatu individu, karena akun ini menyertakan nama pribadi @dedhi_suharto: 

 

Untuk mendapatkan perhatian, namun akun ini tidak mendapatkan 

perhatian sama sekali. Padahal akun ini memiliki banyak follower.  

Yang bisa ditarik kesimpulan atas tweet diatas adalah, bahwa bukan apa 

yang ditulis atau disampaikan, tapi siapa yang menyampaikan suatu kicauan. Agar 

tweet tersebut ditanggapi oleh orang lain. Namun, bila dilihat dari jumlah 

follower, akun ini memiliki banyak follower, tapi tidak satupun mendapatkan RT. 

Akun lain yang juga mengeluarkan kultwit pada tanggal 25 adalah, akun 

@EkonomiIslami, akun ini mendapatkan penyebutan termasuk mention sebanyak 

21 kali.  

 

Kultwit yang dikeluarkan oleh akun @EkonomiIslami, dan bagaimana 

akun ini mendapatkan banyak mention atau RT yaitu sebesar 10% untuk tanggal 
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25 januari. Disini memunculkan bahwa menghubungkan antara wirausaha dengan 

agama itu disetujui sebanyak 10%.  

Selain nukman, terdapat beberapa akun yang cukup konsisten berkicau. 

Salah satunya yang paling populer adalah @JamilAzzaini.  

 

Dengan 4 kali RT tanpa komentar dan 3 kali RT dengan komentar, dan 

semuanya menunjukkan kesetujuan.  

Pada tanggal 25 januari, akun @JamilAzzaini muncul sebanyak 57 kali.  

Satu tweet bahkan di RT sebanyak 35 kali: 

 

Sedangkan kicauan yang lain di RT sebanyak 15 kali: 

 

Akun lain yang juga cukup konsisten berkicau adalah @endykurniawan. 

Namun kepopuleran akun ini tidak sebanyak @jamilazzaini. Jumlah RT yang 

didapatkan tidak banyak, berbanding lurus dengan jumlah tweet yang dikicaukan. 

Memang bila dilihat dari jumlah follower, masih sedikit dibandingkan dengan 

@jamilAzzaini. Hal ini dimungkinkan faktor kedekatan antara akun dengan 

follower tidaklah terjalin.  
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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Penelitian ini ingin melihat bagaimana pembahasan mengenai wirausaha 

disampaikan pada media. Dengan memanfaatkan teknologi komunikasi, penelitian 

ini ingin melihat bagaimana pembahasan mengenai wirausaha di dalam ranah 

social media yang terbuka, bebas dan interaktif. Dengan latar belakang informasi 

dan komunikasi teknologi, penelitian ini ingin melihat pembahasan di dunia new 

media (media baru) dalam social media, khususnya twitter. Hal ini dikarenakan, 

teknologi komunikasi telah merubah pola komunikasi. Penyampai informasi tidak 

lagi didominasi oleh media massa yang cenderung banyak kepentingan dan bias 

informasi, saat ini penggunaan new media yang lebih interaktif dan real time 

dirasa lebih efektif untuk menyampaikan pesan. 

Pembahasan mengenai wirausaha di Twitter di Indonesia, memiliki tagar 

tersediri. Tagar merupakan salah satu alat (tools) yang disediakan twitter untuk 

memudahkan pencarian suatu topik. Untuk pembahasan mengenai wirausaha, 

terdapat satu tagar yang cukup populer, yaitu #wiRABUsaha. Tagar ini secara 

rutin membahas informasi seputar dunia usaha dan wirausaha setiap hari rabu 

sejak tahun 2010. 

Untuk menjalankan penelitian ini digunakan metode analisis isi dengan 

pendekatan kuantitatif. Unit analisis yang menjadi konsentrasi penelitian adalah 

tematik. Unit analisis penelitian ini menggunakan unit analisis tematik. Dengan 

menggunakan situs analisis social media www.pepoplebrowsr.com ditemukan 

bahwa pembahasan mengenai wirausaha sangat populer pada januari 2011. Untuk 

itu penelitian ini menguji kicauan (tweet) pada bulan januari 2012. Dari situs yang 

sama, diketahui terdapat 5515 kicauan (tweet) dari 4 hari rabu pada bulan januari, 

yaitu tanggal 4, 11, 18 dan 25 januari. Penggunaan peoplebrowsr sebagai platform 

analisis dengan metode pencarian yang gratis, peneliti hanya menemukan 
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sebanyak 542 kicauan (tweet). untuk itu penelitian ini menggunakan keseluruhan 

kicauan yang didapat menjadi sampel.  

Pembahasan mengenai wirausaha di social media, khususnya twitter 

dengan menggunakan tagar #wiRABUsaha memunculkan sebuah sifat baru yang 

tidak ditemukan pada teori-teori karakteristik wirausaha pada umumnya. Di dalam 

tagar ini terdapat satu sifat yang berbeda, yaitu sifat yang menghubungkan 

individu dengan sang pencipta. Bagaimana seharusnya setiap wirausaha memiliki 

kedekatan dengan Tuhan, yang nantinya akan berpengaruh pada keseluruhan 

sikap individu. Yaitu memiliki etika, jujur, serta tidak mau menang sendiri. pesan 

yang menghubungkan wirausaha dengan agama dan sisi religius ini mendapatkan 

apresiasi yang cukup banyak. Hal ini bila dilihat dari pemilik akun yang men-

tweet memang adalah akun yang memiliki semangat spiritual. Seperti 

@ekonomiislami, @halalcorner, dan @pecintasedekah.  

Hal lain yang ditemukan adalah karakter wirausaha sendiri memang sangat 

dekat dengan jaringan. Wirausaha merupakan pekerjaan yang membutuhkan 

jaringan yang kuat untuk bertahan, di era teknologi pemanfaatan new media 

merupakan suatu kebutuhan. Untuk itu penggunaan sosial media sebagai media 

promosi yang murah, tempat ajang bertukar informasi, juga membangun relasi 

sosial dengan interaksi, bisa sangat kuat dan mampu menciptakan semangat 

wirausaha.  

Karakter sosial media yang interaktif, memang bisa medium yang baik 

untuk menyampaikan informasi. Keterbukaan. Bebas nilai adalah nilai positif 

yang lain dari social media. Pemanfaatan fungsi jaringan untuk menyebarkan 

informasi menjadi alasan kenapa sosial media sangat efektif untuk menyampaikan 

pesan. 

Penyebaran pengguna pada #wiRABUsaha juga sudah heterogen. tagar ini 

memang dimulai dari kalangan wirausaha, dan digunakan sebagai sarana berbagi. 

Tidak hanya kalangan wirausaha yang menggunakan tagar ini, namun kalangan 

individu yang berminat dengan dunia usaha. namun kebanyakan pengguna tagar 

adalah penerus pesan. bukan pencipta konten.  
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V.2 Saran 

Dari hasil penelitian ini dapat dilihat beberapa saran, baik yang secara 

teoritis maupun praktis. Walaupun kajian tentang analisis isi telah banyak 

dilakukan, penelitian kali ini menggunakan media yang berbeda untuk dianalisis, 

yaitu social media, khususnya twitter.  

Saran Teoritis: 

Penelitian ini tidak meneliti efek pesan terhadap peningkatan minat 

wirausaha. penelitian ini hanya melihat seperti apa isi pesan (context),  dan 

penyebaran pengguna (source). Penelitian ini berharap agar penelitian selanjutnya 

dapat menelusuri lebih lanjut mengenai efek pesan twitter pada perubahan sosial, 

khususnya peningkatan wirausaha. 

Saran Praktis: 

Twitter sebagai social media yang terhubung dengan jaringan yang 

memiliki alur komunikasi verital dengan kontrol secara horinzontal. Hal ini bisa 

terlihat bahwa, dalam  media baru seperti twitter peran opinion leader masih 

sangat dibutuhkan. Social media merupakan media bebas yang tidak ada batasan. 

Seharusnya dalam penggunaannya bisa menjadikan banyak pengguna sebagai 

pembuat content, bukan hanya penikmat. Seharusnya lebih banyak pengguna yang 

bisa berbagi ilmu, bukan hanya membagi ilmu yang sudah ada.   
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Lembar Coding : Kecenderungan Isi pesan Wirausaha pada 

#wiRABUsaha 

Nama Coder  : 

Tanggal  : 

No. Pesan (Tweet)  : 

 

No 

Kategori Indikator 

Hasil 

koding 

1 Kategori A 

adalah kategori 

narasumber pesan 

1.      Komunitas  

  

2.      Organisasi usaha  

3.      Pelaku Usaha/ Wirausaha  

4.      Individu yang bukan Wirausaha 

5.      Lainnya,. Nara sumber diluar kategori 

diatas, atau akun yang sudah tidak aktif lagi. 

2 Kategori B adalah 

isi kicauan (tweet) 

1.      Berita (news) 

  

2.      Spam 

3.      Promosi diri (self-promotion) 

4.      Babble (Ucapan) 

5.      Pointless Babble (ucapan tidak berarti) 

6.      Percakapan (conversational) 

7.      Menyampaikan nilai (Pass Along Value) 

3 Kategori C 1 

Adalah kategori 

kepopuleran suatu 

pesan 

1.      Di komentari atau di retweet lebih dari 10 

kali 

  

2.      Di komentari atau di retweet lebih dari 5 

kali 

3.      Di komentari atau di retweet tidak lebih 

dari 5 kali 

4.      Tidak di komentari atau di retweet 

4 Kategori C 2 

Adalah kategori 

Tingkatan 

Pengguna 

1. The Consumer 

  

2. The Shares 

3. The Critics 

4. The Editors 

5. The Creators 

5 Kategori C3  

adalah kategori 

untuk melihat 

kepopuleran suatu 

akun, dengan 

indikator 23 akun 

1.      @JamilAzzaini a1Akun @JamilAzzaini 

  

2.      @Nukman a2  Akun  @Nukman 

3.      @kata2Bijak a3  Akun  @kata2Bijak 

4.      @TwitUsaha a4   Akun  @TwitUsaha 

5.      

@endykurniawan 

a5   Akun  

@endykurniawan 
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yang cukup 

dominan 

6.      

@EkonomiIslami 

a6 Akun  

@EkonomiIslami 

7.      

@PecintaSedekah 

a7 Akun  

@PecintaSedekah 

8.      @motivatweet 

a8   Akun  

@motivatweet 

9.      @faqihlaunun 

a9   Akun  

@faqihlaunun 

10.  @PontrenBisnis 

a10    Akun  

@PontrenBisnis 

11.  @dr_irzan 

12.  @ek4kurniawan 

a11 Akun  @dr_irzan 

a12  Akun  

@ek4kurniawan 

 

13.  @halalcorner a13 Akun  @halalcorner 

14.  @buburbayisehat 

a14  Akun  

@buburbayisehat 

15.  @audypinter a15  Akun  @audypinter 

16.  @hafizKRizal 

a16   Akun  

@hafizKRizal 

17.  

@ilmumenjadikaya 

a17  Akun  

@ilmumenjadikaya 

18.  @pakzam a18  Akun  @pakzam 

19.  

@robbyfahansyah 

a19  Akun  

@robbyfahansyah 

20.  

@aryodiponegoro 

a20 Akun  

@aryodiponegoro 

21.  @lutfiel a21Akun  @lutfiel 

22.  @Bunda_IkeA 

a22  Akun  

@Bunda_IkeA 

23.  @dedhi_suharto 

a23 Akun  

@dedhi_suharto 

6 Kateogori D 1 

adalah Kategori 

tentang sifat-sifat 

wirausaha yang 

muncul dalam 

kicauan (tweet) 

1.      Kompetensi 

  

2.      Percaya diri 

3.      Berorientasikan pada tugas dan hasil 

4.      Pengambil resiko (risk taker) 

5.      Berbeda 

6.      Bertanggung jawab 

7.      Mempunyai visi 

8.      Religius 

9.      Kepemimpinan 

10.    Lainnya, sifat diluar kategori yang telah 

disebutkan 

7 Kategori D 2 

adalah kategori 

penilaian tentang 

1.      Positif 

  

2.      Negatif 

3.      Tidak ada 

Wirausaha dalam..., Martina Shalaty Putri, FISIP UI, 2012



121 
 

Universitas Indonesia 
 

wirausaha 

8 Kategori D 3 

adalah topik 

pesan, melihat 

topik apa saja 

yang dibahas 

dalam satu 

kicauan (tweet) 

1.      Wirausaha 

  

2.      Motivasi wirausaha 

3.      Social Enterpreaneurshipyang tinggi. 

4.     WomanPreaneur  

5.      TechnoPreaneur 

6.      WirausahaMuda Mandiriwirausaha muda 

mandiri 

7.      Pesta Wirausaha 

8.      Ketuhanan 

9.      Lainnya, topik diluar kategori yang telah 

disebutkan diatas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wirausaha dalam..., Martina Shalaty Putri, FISIP UI, 2012



122 
 

Universitas Indonesia 
 

Lampiran 2 = Protokol Pengisian Lembar Coding 

Kategori A. Narasumber Pesan 

Narasumber pesan dari kicauan (tweet) bisa dilihat melalui bio pada profil twitter, 

seorang wirausaha memposisikan dirinya sebagai wirausaha dengan 

menuliskannya pada bio twitter. 

6. Komunitas = Yaitu akun segolongan/sekolompok orang yang berfungsi untuk 

memberikan informasi, memberikan motivasi, yang tidak memiliki tujuan 

komersil 

7. Organisasi usaha = yaitu akun yang ditujukan untuk menjual atau 

menginformasikan tentang usaha atau produk usaha 

8. Pelaku Usaha/ Wirausaha = Individu yang sudah berwirausaha 

9. Individu yang bukan Wirausaha 

10. Lainnya,. Nara sumber diluar kategori diatas, atau akun yang sudah tidak aktif 

lagi. 

Kategori B. Isi Kicauan 

Isi kicauan dibagi berdasarkan pembagian yang dilakukan oleh pear analystic, dan 

ditambahkan indikator yang lain.  

9. Berita (news), berisikan berita yang berhubungan wirausaha, atau kicauan 

yang menghubungkan dengan suatu link tertentu yang berisikan berita atau 

tulisan mengenai wirausaha. 

10. Spam, berisi spam atau sampah yang tidak berhubungan dengan wirausaha 

sama sekali, Spam biasanya berisi iklan dan dirasa sangat menganggu bagi 

pengguna lain.  

11. Promosi diri (self-promotion), berisikan promosi diri atau usaha yang 

berhubungan dengan usaha dan wirausaha, 

12. Babble (percakapan), berisikan ucapan yang berhubungan dengan 

#wiRABusaha dan wirausaha. Bisa merupakan motivasi atau seputar 

informasi mengenai wirausaha. Juga berupa kicauan awal yang tidak 

menyertakan @ dan RT 
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13. Pointless Babble (percakapan tidak berarti), berisikan ucapan, percakapan 

tidak mengandung arti, Berupa kicauan awal yang tidak menyertakan @ dan 

RT 

14. Percakapan (conversational), berisikan percakapan antar individu tentang 

wirausaha, biasanya menyertakan (@)  

15. Menyampaikan nilai (Pass Along Value), berisikan kicauan (tweet) yang 

menyertakan RT (re-tweet) di dalamnya. 

16. Sapaan, dengan indikator yang menunjukkan kicauan yang berisikan sapaan 

seperti selamat pagi, atau selamat #wiRABUsaha 

*) pear analystics menyebutkan, kicauan (tweet) yang memiliki lebih dari satu 

kategori (walaupun ini sangat langka), bila kicauan (tweet) menyertakan @ 

dalam kicauannya, maka kicauan itu dikelompokkan kedalam kategori 

percakapan (conversational). 

Kategori C Adalah kategori kepopuleran. Untuk melihat kategorisasi ini 

bisa dibagi kedalam 2 kategori lagi.  

Kategori C.1 adalah kategori kepopuleran suatu pesan 

Dilihat dari jumlah suatu pesan dikomentari atau di retweet (RT), pengkategorian 

untuk melihat sejauh mana kepopuleran suatu kicauan.  

5. Di komentari atau di retweet lebih dari 10 kali 

6. Di komentari atau di retweet lebih dari 5 kali 

7. Di komentari atau di retweet tidak lebih dari 5 kali 

8. Tidak di komentari atau di retweet 

Kategori C.2 .Ttingkatan pengguna, 

 Melihat variasi pengguna, dan bagaimana penyebaran pengguna. Indikator 

kategori ini menggunakan pendapat Hayes (2007). 
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12. the consumers : pengguna pasif yang hanya melihat–lihat konten atau 

informasi disebut juga. Hanya berisikan tweet yang tidak berarti, seperti 

hanya: #wiRABUsaha.  

13. the sharers : pengguna yang berbagi dan memberikan penilaian terhadap 

konten, dilihat dari menyertakan “RT” atau “Via” 

14. the critics : pengguna yang memberikan tanggapan terhadap konten dan 

menerima konten yangdibuat oleh orang lain, memberikan tanggapan atas 

“RT” 

15. the editors : pengguna yang sudah mengedit sebuah konten yang dibuat oleh 

orang lain untuk menghasilkan konten yang baik, mengkoreksi kesalahan – 

kesalahan dan kekurangan yang teradapat konten tersebut 

16. the creators : pengguna yang sudah membuat kontennya sendiri 
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Kategori C.3 Kepopuleran suatu akun, 

Dengan indikator 23 akun yang cukup dominan. Angka 1-23 merupakan indikator 

untuk melihat sejauh mana kicauan (tweet) akun tersebut di RT atau bagaimana 

akun tersebut di mention oleh akun lain. Dan untuk huruf a1-a23 menunjukkan 

berapa kali akun tersebut melakukan kicauan (tweet).  

24. @JamilAzzaini 

25. @Nukman 

26. @kata2Bijak 

27. @TwitUsaha 

28. @endykurniawan 

29. @EkonomiIslami 

30. @PecintaSedekah 

31. @motivatweet 

32. @faqihlaunun 

33. @PontrenBisnis 

34. @dr_irzan 

35. @ek4kurniawan 

36. @halalcorner 

37. @buburbayisehat 

38. @audypinter 

39. @hafizKRizal 

40. @ilmumenjadikaya 

41. @pakzam 

42. @robbyfahansyah 

43. @aryodiponegoro 

44. @lutfiel 

45. @Bunda_IkeA 

46. @dedhi_suharto 

 

 

 

a1 Akun @JamilAzzaini 

a2 Akun  @Nukman 

a3 Akun  @kata2Bijak 

a4 Akun  @TwitUsaha 

a5 Akun  @endykurniawan 

a6 Akun  @EkonomiIslami 

a7 Akun  @PecintaSedekah 

a8 Akun  @motivatweet 

a9 Akun  @faqihlaunun 

a10 Akun  @PontrenBisnis 

a11 Akun  @dr_irzan 

a12 Akun  @ek4kurniawan 

a13 Akun  @halalcorner 

a14 Akun  @buburbayisehat 

a15 Akun  @audypinter 

a16 Akun  @hafizKRizal 

a17 Akun  @ilmumenjadikaya 

a18 Akun  @pakzam 

a19 Akun  @robbyfahansyah 

a20 Akun  @aryodiponegoro 

a21 Akun  @lutfiel 

a22 Akun  @Bunda_IkeA 

a23 Akun  @dedhi_suharto 
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Kategori D adalah Kategori kecenderungan isi pesan. kategori ini akan dibagi lagi 

kedalam tiga kategori. 

Kategori D.1 kategori tentang sifat-sifat wirausaha yang muncul dalam kicauan 

(tweet) 

11. Kompetensi, kategori dengan indikator bahwa pada suatu kicauan (tweet) terlihat indikator 

bahwa seorang wirausaha harus memiliki pengetahuan, pengalaman, dan ilmu yang 

memadai. 

12. Percaya diri, kategori dengan indikator bahwa pada suatu kicauan (tweet) terlihat indikator 

seperti mandiri, optimis, juga semangat. 

13. Berorientasikan pada tugas dan hasil, kategori dengan indikator bahwa seorang pengusaha 

harus fokus pada hasil yang dituju, memenuhi kebutuhan akan prestasi, orientasi pekerjaan 

berupa laba, tekun, tabah, kerja keras, disiplin, pantang menyerah. 

14. Pengambil resiko (risk taker), kategori denga  indikator yang menunjukkan bahwa wirausaha 

harus berani mengejar dan mengambil resiko, mampu mengenali peluang, serta menyukai 

tantangan 

15. Berbeda, kategori yang menunjukkan bahwa wirausah haruslah kreatif, inovatif, serta unik. 

16. Bertanggung jawab, menunjukkan bahwa wirausaha memiliki tanggung jawab akan hasil 

yang dicapai, memahami konsumen. 

17. Mempunyai visi, wirausaha haruslah mempunyai pandangan ke depan, mempunyai visi dan 

selalu ingin menjadi pionir 

18. Religius, yang memperlihatkan indikator wirausaha dekat dengan agama dan tuhan, memiliki 

niat yang baik. 

19. Kepemimpinan, sifat wirausaha dengan indikator bertingkah laku seperti pemimpin, terbuka 

terhadap saran dan kritik, mudah bergaul dan mudah bekerja sama dengan orang lain, mampu 

mengorganisir. 

20. Lainnya, sifat diluar kategori yang telah disebutkan 

 

 

Wirausaha dalam..., Martina Shalaty Putri, FISIP UI, 2012



127 
 

Universitas Indonesia 
 

Kategori D.1 adalah kategori penilaian tentang wirausaha, berisikan kategori 

untuk mewujudkan pendapat mengenai wirausaha, dengan indikator 

4. Positif, berisi pesan yang mendukung atau pujian terhadap topik yang berhubungan dengan 

wirausaha 

5. Negatif, beirisi kritik atau hal-hal negatif, atas pesan yang berhubungan dengan wirausaha 

6. Tidak ada, pesan tidak secara jelas berisi tentang penilaian akan positif atau negatif. 

Kategori D.3 adalah topik pesan, melihat topik apa saja yang dibahas dalam satu 

kicauan (tweet) 

10. Wirausaha, menunjukkan pesan yang mengandung  informasi seputar dunia wirausaha, tips-

tips kewirausahaan, bagaimana memulai usaha, berisikan pesan guna menambah informasi 

seputar dunia usaha 

11. Motivasi wirausaha, menunjukan pesan yang memotivasi untuk menjadi wirausaha. 

Berisikan kata-kata yang membangun keinginan seseorang untuk menjadi wirausaha 

12. Social Enterpreaneurship, menunjukan pesan yang menunjukkan untuk wirauasaha yang 

berjiwa sosial. Berisikan kata-kata yang menunjukkan bahwa seorang wirausaha harusnya 

memiliki jiwa sosial yang tinggi. 

13. WomanPreaneur, menunjukkan pesan yang berisikan tentang kewirausahaan bagi 

perempuan. Berisikan kata-kata yang menunjukkan pengusaha dan perempuan. 

14. TechnoPreaneur, menunjukkan pesan yang berisikan tentang wirausaha dan teknologi. 

Berisikan kicauan (tweet) yang menunjukkan hubungan antara wirausaha dan teknologi. 

15. WirausahaMuda Mandiri, kicauan (tweet) mengenai kegiatan seputar acara wirausaha muda 

yang diselenggarakan oleh mandiri. Berisikan acara termasuk penghargaan wirausaha muda 

mandiri. 

16. Pesta Wirausaha, kicauan (tweet) mengenai kegiatan pesta wirausaha. Informasi seputar 

acara, atau promosi acara. 

17. Ketuhanan, kicauan (tweet) mengenai hubungan antara wirausaha dengan tuhan dan agama. 

18. Lainnya, topik diluar kategori yang telah disebutkan diatas 
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Lampiran 3: Sampel Kicauan 

4 Januari 2012 – 90 kicauan 
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11 Januari 2012 – 167 kicauan 
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18 Januari 2012 – 76 kicauan 
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Lampiran  4 = Tabel Hasil Koding  

Kategori A= Narasumber Pesan 

4 Januari 2012 

 

Koder 1 Koder 2 

No 

4 

Januari 

4 

Januari 

1 3 3 

2 3 3 

3 3 3 

4 3 3 

5 4 4 

6 3 3 

7 3 3 

8 3 3 

9 3 3 

10 5 5 

11 3 3 

12 3 3 

13 3 3 

14 3 3 

15 4 4 

17 4 4 

18 2 2 

19 4 4 

20 3 3 

21 3 3 

22 3 3 

23 3 3 

25 3 3 

27 3 3 

28 3 3 

29 3 3 

31 3 3 

32 4 4 

34 2 2 

35 2 2 

36 2 2 

37 2 2 

38 4 4 

40 2 2 

41 4 4 

42 3 3 

43 2 2 

44 3 3 

45 2 2 

46 2 2 

47 4 4 

48 3 3 

49 5 5 

50 3 3 

51 5 5 

53 4 4 

54 1 1 

55 2 2 

57 4 4 

58 5 5 

59 5 5 

60 3 3 

61 3 3 

62 4 4 

63 4 4 

64 5 5 

65 3 3 

66 3 3 

67 5 5 

68 3 3 

69 3 3 

70 4 4 

71 4 4 

72 3 3 

73 4 4 

74 3 3 

76 4 4 

77 4 4 

78 4 4 

79 4 4 

80 3 3 

81 5 5 

82 4 4 

83 3 3 

84 4 4 

85 4 4 

86 3 3 

88 1 1 

89 4 4 

90 1 1 

 

11 Januari  

  Koder 1 Koder 2 

No 
11 

Januari 

11 

Januari 

91 3 3 

92 1 1 

93 4 4 

94 3 3 

95 3 3 

96 3 4 

97 4 4 

98 1 1 

99 3 3 

100 4 4 

101 1 1 

102 4 4 

103 1 1 

104 3 3 

105 4 4 

106 1 1 

107 1 1 

108 3 3 

109 3 3 

Wirausaha dalam..., Martina Shalaty Putri, FISIP UI, 2012



163 
 

Universitas Indonesia 
 

110 1 1 

111 3 3 

112 3 3 

113 3 3 

114 5 5 

115 5 5 

116 4 4 

117 2 2 

118 3 3 

119 3 3 

120 4 4 

121 3 3 

122 3 3 

123 2 2 

124 1 1 

125 5 5 

126 3 3 

127 4 4 

128 1 1 

129 4 4 

130 1 1 

131 1 1 

132 3 3 

133 4 4 

134 5 3 

135 4 4 

136 3 3 

137 2 2 

138 1 1 

139 3 3 

140 4 3 

141 4 4 

142 1 1 

143 5 5 

144 1 1 

145 4 4 

146 3 3 

147 4 4 

148 2 2 

149 3 4 

150 4 4 

151 2 2 

152 4 4 

153 4 4 

154 1 1 

155 4 4 

156 4 4 

157 4 4 

158 4 4 

159 2 2 

160 3 3 

161 4 4 

162 4 4 

163 4 4 

164 4 4 

165 2 2 

166 4 4 

167 1 1 

168 1 1 

169 5 4 

170 3 3 

171 4 4 

172 3 3 

173 4 4 

174 4 4 

175 1 2 

176 3 3 

177 3 3 

178 5 5 

179 2 2 

180 4 3 

181 4 4 

182 4 4 

183 1 1 

184 5 5 

185 3 3 

186 4 4 

187 3 3 

188 3 3 

189 5 5 

190 4 4 

191 4 4 

192 4 4 

193 3 3 

194 4 4 

195 3 4 

196 3 3 

197 4 4 

198 1 1 

199 3 3 

200 1 1 

201 3 3 

202 2 2 

203 1 2 

204 1 1 

205 1 1 

206 4 4 

207 3 3 

208 4 3 

209 3 3 

210 5 5 

211 3 3 

212 4 4 

213 3 3 

214 3 3 

215 2 2 

216 3 3 

217 3 3 

218 5 5 

219 3 3 

220 3 3 

221 5 5 

222 3 3 

223 1 2 

224 4 4 

225 5 5 

226 3 3 

227 4 4 

228 5 5 

229 3 3 

230 3 3 

231 3 3 

232 4 4 
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233 1 1 

234 3 3 

235 5 5 

236 3 3 

237 5 5 

238 4 3 

239 5 5 

240 3 3 

241 2 2 

242 5 5 

243 3 3 

244 3 3 

245 3 3 

246 3 3 

247 4 3 

248 3 3 

249 4 3 

250 1 1 

251 2 2 

252 2 2 

253 4 4 

254 1 1 

255 1 1 

256 4 4 

257 1 1 

258 2 2 

259 4 4 

 

18 Januari 

 

Koder 1 Koder 2 

No 

18 

Januari 

18 

Januari 

260 4 4 

261 3 1 

262 2 2 

263 3 3 

264 2 2 

265 3 3 

266 4 4 

267 3 3 

268 4 4 

269 1 1 

270 3 3 

271 4 3 

272 4 4 

273 3 3 

274 3 4 

275 2 2 

276 4 4 

277 2 2 

278 4 4 

279 4 4 

280 2 2 

281 4 4 

282 3 3 

283 3 3 

284 3 3 

285 3 3 

286 4 4 

287 3 3 

288 2 2 

289 3 3 

290 3 3 

291 3 4 

292 3 3 

293 4 4 

294 2 2 

295 4 4 

296 4 3 

297 3 3 

298 4 4 

299 3 4 

300 3 3 

301 3 4 

302 1 1 

303 3 3 

304 4 4 

305 5 5 

306 3 4 

307 4 4 

308 2 2 

309 3 3 

310 2 2 

311 2 2 

312 4 4 

313 3 3 

314 2 2 

315 3 3 

316 3 3 

317 3 3 

318 2 2 

319 3 3 

320 3 3 

321 4 4 

322 4 4 

323 3 3 

324 3 3 

325 2 2 

326 3 3 

327 3 3 

328 3 3 

329 3 3 

330 3 3 

331 3 3 

332 4 4 

333 4 4 

334 4 4 

335 3 3 

 

25 Januari  

 

Koder 1 Koder 2 

No 

25 

Januari 

25 

Januari 

336 5 5 

337 4 4 

338 3 3 

339 3 3 

340 4 4 

341 3 3 

342 4 4 

343 3 4 

Wirausaha dalam..., Martina Shalaty Putri, FISIP UI, 2012



165 
 

Universitas Indonesia 
 

344 3 3 

345 4 4 

346 3 3 

347 4 3 

348 4 4 

349 3 3 

350 5 3 

351 4 3 

352 2 2 

353 3 3 

354 5 5 

355 3 3 

356 3 3 

357 2 2 

358 5 5 

359 2 2 

360 3 3 

361 5 5 

362 3 3 

363 4 3 

364 3 3 

365 4 4 

366 3 3 

367 4 4 

368 5 5 

369 3 3 

370 4 3 

371 3 3 

372 3 3 

373 4 4 

374 5 5 

375 4 4 

376 3 3 

377 3 3 

378 4 4 

379 5 5 

380 4 4 

381 3 3 

382 3 3 

383 4 4 

384 3 4 

385 4 3 

386 5 5 

387 5 5 

388 5 5 

389 5 5 

390 5 3 

391 3 5 

392 3 5 

393 5 3 

394 3 3 

395 3 3 

396 3 3 

397 4 4 

398 2 2 

399 4 4 

400 4 4 

401 4 4 

402 3 3 

403 4 4 

404 3 3 

405 5 5 

406 2 2 

407 3 4 

408 3 3 

409 5 5 

410 4 4 

411 4 3 

412 3 3 

413 3 3 

414 3 3 

415 4 4 

416 1 1 

417 1 1 

418 4 4 

419 4 4 

420 1 1 

421 4 4 

422 1 1 

423 3 3 

424 3 3 

425 3 3 

426 3 3 

427 2 2 

428 3 3 

429 2 2 

430 5 5 

431 3 3 

432 1 2 

433 2 2 

434 3 3 

435 4 4 

436 3 3 

437 3 3 

438 4 4 

439 5 5 

440 4 4 

441 2 2 

442 5 5 

443 1 1 

444 5 5 

445 1 1 

446 4 4 

447 4 4 

448 4 4 

449 4 4 

450 3 3 

451 3 3 

452 1 1 

453 4 4 

454 2 2 

455 3 3 

456 4 4 

457 4 4 

458 4 4 

459 2 2 

460 5 5 

461 4 4 

462 3 3 

463 4 4 

464 3 4 

465 3 3 

466 4 4 
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467 1 1 

468 3 3 

469 4 4 

470 4 4 

471 4 4 

472 4 4 

473 4 4 

474 5 5 

475 3 3 

476 1 1 

477 4 4 

478 4 4 

479 4 4 

480 4 4 

481 1 1 

482 3 3 

483 3 3 

484 2 1 

485 1 1 

486 3 3 

487 3 4 

488 1 2 

489 4 3 

490 4 4 

491 3 3 

492 1 1 

493 4 4 

494 2 1 

495 3 3 

496 2 1 

497 4 4 

498 1 2 

499 3 3 

500 1 2 

501 4 4 

502 3 4 

503 1 1 

504 3 4 

505 1 1 

506 3 4 

507 4 4 

508 4 4 

509 3 3 

510 4 3 

511 3 3 

512 4 3 

513 2 2 

514 3 3 

515 5 5 

516 3 3 

517 5 5 

518 2 2 

519 4 4 

520 3 4 

521 5 5 

522 3 3 

523 3 3 

524 5 5 

525 4 4 

526 3 3 

527 3 3 

528 4 4 

529 4 4 

530 3 3 

531 3 4 

532 4 4 

533 4 4 

534 3 3 

535 3 3 

536 3 3 

537 3 3 

538 4 4 

539 2 2 

540 4 4 

541 4 3 

542 2 2 
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Kategori B = Jenis Kicauan 

4 Januari  

 

Koder 1 Koder 2 

No 

4 

Januari 

4 

Januari 

1 7 7 

2 7 7 

3 6 6 

4 3 3 

5 4 7 

6 7 5 

7 7 5 

8 7 7 

9 4 7 

10 6 6 

11 4 5 

12 6 6 

13 7 7 

14 4 4 

15 7 7 

16 7 7 

17 6 6 

18 3 3 

19 6 6 

20 7 7 

21 7 7 

22 4 4 

23 7 7 

24 4 6 

25 4 4 

26 4 4 

27 7 7 

28 4 4 

29 6 6 

30 4 4 

31 6 6 

32 4 4 

33 7 7 

34 4 4 

35 4 4 

36 4 4 

37 4 4 

38 4 4 

39 4 4 

40 4 4 

41 4 4 

42 7 6 

43 4 4 

44 7 7 

45 7 7 

46 6 6 

47 6 6 

48 6 6 

49 6 6 

50 6 6 

51 6 7 

52 7 7 

53 7 7 

54 4 4 

55 7 7 

56 7 7 

57 6 6 

58 6 7 

59 6 6 

60 6 6 

61 7 7 

62 3 3 

63 4 6 

64 7 7 

65 6 6 

66 6 6 

67 6 6 

68 7 7 

69 4 6 

70 6 6 

71 5 6 

72 7 7 

73 7 7 

74 7 7 

75 7 7 

76 7 7 

77 7 7 

78 7 7 

79 7 7 

80 7 7 

81 7 7 

82 7 7 

83 7 7 

84 7 7 

85 7 7 

86 7 7 

87 7 7 

88 6 6 

89 7 7 

90 7 7 

 

11 Januari 

 

Koder 1 Koder 2 

No 

11 

Januari 

11 

Januari 

91 6 6 

92 4 4 

93 7 7 

94 7 7 

95 4 4 

96 7 7 

97 7 7 

98 4 4 

99 7 7 

100 6 7 

101 4 4 

102 7 7 

103 4 4 

104 7 7 

105 7 7 
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106 6 6 

107 4 4 

108 5 5 

109 4 4 

110 4 7 

111 7 7 

112 7 7 

113 7 7 

114 7 7 

115 7 7 

116 5 5 

117 7 7 

118 7 7 

119 7 7 

120 6 6 

121 6 6 

122 7 7 

123 7 7 

124 4 4 

125 7 7 

126 4 4 

127 7 7 

128 4 4 

129 7 7 

130 4 4 

131 4 4 

132 6 6 

133 7 7 

134 7 7 

135 7 7 

136 7 7 

137 7 7 

138 4 4 

139 6 6 

140 4 6 

141 7 7 

142 7 7 

143 7 7 

144 4 4 

145 7 7 

146 7 7 

147 7 7 

148 7 7 

149 7 7 

150 7 7 

151 6 6 

152 7 7 

153 7 7 

154 4 4 

155 7 7 

156 7 7 

157 7 7 

158 7 7 

159 7 7 

160 6 6 

161 7 7 

162 7 7 

163 7 7 

164 7 7 

165 7 7 

166 7 7 

167 7 7 

168 4 4 

169 7 7 

170 4 4 

171 7 7 

172 7 7 

173 7 7 

174 4 4 

175 4 4 

176 7 7 

177 7 7 

178 7 7 

179 6 6 

180 7 7 

181 7 7 

182 6 6 

183 4 4 

184 7 7 

185 7 7 

186 7 7 

187 7 7 

188 7 7 

189 7 7 

190 7 7 

191 6 6 

192 7 7 

193 7 7 

194 7 7 

195 7 7 

196 7 7 

197 7 7 

198 4 4 

199 7 7 

200 4 4 

201 6 6 

202 6 6 

203 4 4 

204 4 4 

205 4 4 

206 4 4 

207 4 6 

208 6 6 

209 4 4 

210 7 7 

211 4 4 

212 6 6 

213 7 7 

214 4 4 

215 7 7 

216 7 7 

217 7 7 

218 6 6 

219 7 7 

220 7 7 

221 7 7 

222 4 4 

223 6 6 

224 7 7 

225 7 7 

226 4 4 

227 7 7 

228 7 7 
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229 7 7 

230 6 6 

231 6 6 

232 7 7 

233 4 4 

234 7 7 

235 7 7 

236 7 7 

237 7 7 

238 6 6 

239 6 6 

240 7 7 

241 7 7 

242 7 7 

243 4 4 

244 7 7 

245 4 7 

246 7 7 

247 4 4 

248 6 6 

249 6 6 

250 3 3 

251 3 3 

252 3 3 

253 5 5 

254 7 7 

255 7 7 

256 7 7 

257 6 6 

258 7 6 

259 6 5 

 

18 Januari  

 

Koder 1 Koder 2 

No 

18 

Januari 

18 

Januari 

260 6 6 

261 7 7 

262 6 6 

263 6 6 

264 6 6 

265 5 5 

266 4 3 

267 4 4 

268 6 4 

269 4 6 

270 4 4 

271 4 4 

272 4 4 

273 4 4 

274 4 4 

275 3 3 

276 4 4 

277 3 3 

278 4 4 

279 7 5 

280 3 3 

281 4 5 

282 6 6 

283 1 1 

284 4 6 

285 6 6 

286 4 4 

287 6 6 

288 7 7 

289 7 7 

290 3 3 

291 5 5 

292 6 6 

293 4 4 

294 7 7 

295 6 6 

296 4 4 

297 6 3 

298 4 4 

299 4 4 

300 6 6 

301 4 4 

302 7 7 

303 7 6 

304 4 4 

305 6 7 

306 4 4 

307 4 4 

308 7 7 

309 6 6 

310 6 7 

311 7 7 

312 6 6 

313 7 7 

314 4 4 

315 6 6 

316 1 1 

317 6 6 

318 6 6 

319 6 6 

320 7 7 

321 7 7 

322 3 3 

323 3 3 

324 7 7 

325 6 6 

326 7 7 

327 3 3 

328 7 7 

329 7 7 

330 7 7 

331 4 7 

332 7 7 

333 7 7 

334 7 7 

335 3 3 

 

25 Januari 

 

Koder 1 Koder 2 

No 

25 

Januari 

25 

Januari 

336 7 7 

337 5 5 

338 7 7 

339 7 7 
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340 7 7 

341 7 7 

342 7 7 

343 7 7 

344 7 7 

345 7 7 

346 4 4 

347 7 7 

348 7 7 

349 7 7 

350 7 7 

351 7 7 

352 6 6 

353 7 7 

354 7 7 

355 7 7 

356 7 7 

357 7 7 

358 7 7 

359 6 6 

360 7 7 

361 7 7 

362 7 7 

363 7 7 

364 7 7 

365 7 7 

366 4 4 

367 4 5 

368 7 7 

369 4 4 

370 4 4 

371 7 4 

372 7 7 

373 7 7 

374 7 7 

375 7 7 

376 6 6 

377 4 4 

378 4 4 

379 7 6 

380 6 6 

381 7 7 

382 4 5 

383 6 4 

384 4 4 

385 7 7 

386 7 7 

387 7 7 

388 7 7 

389 7 7 

390 7 7 

391 7 7 

392 7 7 

393 7 7 

394 4 4 

395 7 6 

396 6 6 

397 5 5 

398 7 7 

399 4 5 

400 7 6 

401 7 7 

402 4 4 

403 4 4 

404 1 4 

405 7 7 

406 3 3 

407 7 7 

408 7 7 

409 7 7 

410 6 6 

411 7 7 

412 4 4 

413 7 7 

414 6 6 

415 7 7 

416 4 4 

417 4 4 

418 7 7 

419 6 6 

420 4 4 

421 6 6 

422 4 4 

423 6 6 

424 7 7 

425 7 7 

426 7 7 

427 3 3 

428 7 7 

429 3 3 

430 7 7 

431 6 6 

432 6 4 

433 6 6 

434 7 7 

435 7 6 

436 7 7 

437 6 6 

438 6 6 

439 7 7 

440 6 6 

441 1 5 

442 7 6 

443 7 7 

444 7 7 

445 6 4 

446 3 3 

447 7 7 

448 7 7 

449 7 7 

450 6 7 

451 6 6 

452 6 6 

453 7 7 

454 1 3 

455 7 7 

456 6 6 

457 7 7 

458 7 7 

459 7 6 

460 3 7 

461 7 7 

462 6 6 
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463 7 7 

464 7 7 

465 6 6 

466 7 7 

467 6 4 

468 6 6 

469 7 7 

470 7 7 

471 7 7 

472 7 7 

473 7 7 

474 7 7 

475 4 4 

476 4 4 

477 7 7 

478 7 7 

479 7 7 

480 7 7 

481 4 4 

482 5 5 

483 7 7 

484 4 4 

485 4 4 

486 4 4 

487 7 7 

488 6 5 

489 7 7 

490 7 7 

491 4 4 

492 4 4 

493 7 7 

494 7 7 

495 4 7 

496 6 6 

497 7 7 

498 4 4 

499 7 7 

500 6 6 

501 5 5 

502 4 5 

503 4 4 

504 6 6 

505 4 4 

506 7 7 

507 4 4 

508 7 7 

509 7 7 

510 7 7 

511 7 7 

512 6 7 

513 3 3 

514 6 7 

515 7 7 

516 7 7 

517 7 7 

518 1 5 

519 7 7 

520 6 7 

521 7 7 

522 7 7 

523 7 7 

524 7 7 

525 7 6 

526 6 6 

527 7 6 

528 7 7 

529 7 7 

530 4 4 

531 7 7 

532 7 7 

533 7 7 

534 7 6 

535 4 4 

536 6 6 

537 6 6 

538 6 6 

539 3 6 

540 6 6 

541 4 6 

542 3 3 
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Kategori C 1 = Kepopuleran suatu pesan 

4 Januari 

 

Koder 1 Koder 2 

No 

4 

Januari 

4 

Januari 

1 4 4 

2 4 4 

3 4 4 

4 4 4 

5 4 4 

6 4 4 

7 4 4 

8 4 4 

9 4 4 

10 3 3 

11 4 4 

12 4 4 

13 4 4 

14 4 4 

15 4 4 

16 4 4 

17 4 4 

18 3 3 

19 4 4 

20 4 4 

21 4 4 

22 3 3 

23 4 4 

24 3 3 

25 4 4 

26 4 4 

27 4 4 

28 4 4 

29 3 3 

30 4 4 

31 4 4 

32 4 4 

33 4 4 

34 3 3 

35 4 4 

36 4 4 

37 4 4 

38 4 4 

39 4 4 

40 4 4 

41 4 4 

42 4 4 

43 4 4 

44 4 4 

45 4 4 

46 4 4 

47 3 3 

48 3 3 

49 4 4 

50 4 4 

51 4 4 

52 4 4 

53 4 4 

54 4 4 

55 4 4 

56 4 4 

57 4 4 

58 4 4 

59 4 4 

60 3 3 

61 4 4 

62 4 4 

63 4 4 

64 4 4 

65 4 4 

66 4 4 

67 4 4 

68 4 4 

69 2 2 

70 4 4 

71 4 4 

72 4 4 

73 4 4 

74 4 4 

75 4 4 

76 4 4 

77 4 4 

78 4 4 

79 4 4 

80 4 4 

81 4 4 

82 4 4 

83 4 4 

84 4 4 

85 4 4 

86 4 4 

87 4 4 

88 1 1 

89 4 4 

90 4 4 

 

11 Januari 

 

Koder 1 Koder 2 

No 

11 

Januari 

11 

Januari 

91 4 4 

92 4 4 

93 4 4 

94 4 4 

95 4 4 

96 4 4 

97 4 3 

98 4 4 

99 4 4 

100 4 4 

101 4 3 

102 4 4 

103 4 4 

104 4 4 

105 4 4 

106 3 3 

107 4 4 

108 4 4 
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109 4 4 

110 4 4 

111 4 4 

112 4 4 

113 4 4 

114 4 4 

115 4 4 

116 4 4 

117 4 4 

118 4 3 

119 4 4 

120 4 4 

121 4 4 

122 4 4 

123 4 4 

124 3 3 

125 4 4 

126 4 4 

127 4 4 

128 4 4 

129 4 4 

130 4 4 

131 4 4 

132 4 4 

133 4 4 

134 4 4 

135 4 4 

136 4 4 

137 4 4 

138 4 4 

139 4 4 

140 4 4 

141 4 4 

142 4 4 

143 4 4 

144 4 3 

145 4 4 

146 4 4 

147 4 4 

148 4 4 

149 4 4 

150 4 4 

151 3 3 

152 4 4 

153 4 4 

154 3 3 

155 4 4 

156 4 4 

157 4 4 

158 4 4 

159 4 4 

160 3 3 

161 4 4 

162 4 4 

163 4 4 

164 4 4 

165 4 4 

166 4 4 

167 1 1 

168 3 3 

169 4 4 

170 4 4 

171 4 4 

172 4 4 

173 4 4 

174 4 4 

175 4 4 

176 4 4 

177 4 4 

178 4 4 

179 4 4 

180 4 4 

181 4 4 

182 4 4 

183 3 3 

184 4 4 

185 4 4 

186 4 4 

187 4 4 

188 4 4 

189 4 4 

190 4 4 

191 4 4 

192 4 4 

193 4 4 

194 4 4 

195 4 4 

196 4 4 

197 4 4 

198 3 3 

199 4 4 

200 4 4 

201 4 4 

202 4 4 

203 4 4 

204 4 4 

205 4 4 

206 3 3 

207 3 3 

208 4 4 

209 3 3 

210 4 4 

211 4 4 

212 4 4 

213 4 4 

214 4 4 

215 4 4 

216 4 4 

217 4 4 

218 4 4 

219 4 4 

220 4 4 

221 4 4 

222 4 4 

223 4 4 

224 4 4 

225 4 4 

226 4 4 

227 4 4 

228 4 4 

229 4 4 

230 4 4 

231 4 3 
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232 4 4 

233 2 2 

234 4 4 

235 4 4 

236 4 4 

237 4 4 

238 1 1 

239 4 4 

240 4 4 

241 4 4 

242 4 4 

243 4 4 

244 4 4 

245 4 4 

246 4 4 

247 4 4 

248 2 2 

249 4 4 

250 4 4 

251 4 4 

252 4 4 

253 4 4 

254 4 4 

255 4 4 

256 4 4 

257 3 3 

258 4 4 

259 4 3 

 

18 Januari 

 

Koder 1 Koder 2 

No 

18 

Januari 

18 

Januari 

260 4 4 

261 4 3 

262 4 4 

263 4 4 

264 4 4 

265 4 4 

266 3 4 

267 4 4 

268 4 4 

269 4 4 

270 4 4 

271 3 4 

272 4 4 

273 4 4 

274 4 4 

275 4 4 

276 4 4 

277 4 3 

278 4 4 

279 4 4 

280 4 4 

281 4 4 

282 4 4 

283 4 4 

284 4 4 

285 4 4 

286 4 4 

287 4 4 

288 4 4 

289 4 4 

290 4 4 

291 4 4 

292 4 4 

293 4 4 

294 4 4 

295 4 4 

296 3 3 

297 4 4 

298 4 4 

299 4 4 

300 4 4 

301 4 4 

302 4 4 

303 4 4 

304 4 4 

305 4 4 

306 4 4 

307 4 4 

308 4 4 

309 4 4 

310 4 4 

311 4 4 

312 4 4 

313 4 4 

314 4 4 

315 4 4 

316 4 4 

317 4 4 

318 4 4 

319 4 4 

320 4 4 

321 4 4 

322 3 3 

323 4 4 

324 4 4 

325 4 4 

326 4 3 

327 4 4 

328 4 4 

329 4 4 

330 4 4 

331 3 3 

332 4 4 

333 4 4 

334 4 4 

335 3 4 

 

25 Januari 

 

Koder 1 Koder 2 

No 

25 

Januari 

25 

Januari 

336 4 4 

337 4 4 

338 4 4 

339 4 4 

340 4 4 

341 4 4 

342 4 4 
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343 4 3 

344 4 4 

345 4 4 

346 4 4 

347 4 4 

348 4 4 

349 4 4 

350 4 4 

351 4 4 

352 4 4 

353 4 4 

354 4 4 

355 4 4 

356 4 4 

357 4 4 

358 4 4 

359 4 4 

360 4 4 

361 4 4 

362 4 4 

363 4 4 

364 4 4 

365 4 4 

366 3 4 

367 4 4 

368 4 4 

369 4 4 

370 1 1 

371 4 4 

372 4 4 

373 4 4 

374 4 4 

375 4 4 

376 4 4 

377 3 3 

378 4 4 

379 4 4 

380 4 4 

381 4 4 

382 4 4 

383 4 4 

384 3 3 

385 4 4 

386 4 4 

387 4 4 

388 4 4 

389 4 4 

390 4 4 

391 4 4 

392 4 4 

393 4 4 

394 3 3 

395 4 4 

396 4 4 

397 4 4 

398 4 4 

399 4 3 

400 4 4 

401 4 4 

402 3 3 

403 4 4 

404 3 3 

405 4 4 

406 4 4 

407 4 4 

408 4 4 

409 4 4 

410 4 4 

411 4 4 

412 3 3 

413 4 4 

414 4 4 

415 4 4 

416 3 3 

417 3 3 

418 4 4 

419 4 4 

420 3 3 

421 4 4 

422 3 3 

423 4 4 

424 4 4 

425 4 4 

426 4 4 

427 4 4 

428 4 4 

429 4 4 

430 4 4 

431 4 4 

432 3 3 

433 3 3 

434 4 4 

435 4 4 

436 4 4 

437 4 4 

438 4 4 

439 4 4 

440 3 3 

441 4 4 

442 4 4 

443 4 4 

444 4 4 

445 4 4 

446 4 4 

447 4 4 

448 4 4 

449 4 4 

450 4 4 

451 3 4 

452 4 4 

453 4 4 

454 4 4 

455 4 4 

456 4 4 

457 4 4 

458 4 4 

459 4 4 

460 4 4 

461 4 4 

462 4 4 

463 4 4 

464 4 4 

465 4 4 
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466 4 4 

467 4 4 

468 3 3 

469 4 4 

470 3 4 

471 4 4 

472 4 4 

473 4 4 

474 4 4 

475 3 3 

476 3 3 

477 4 3 

478 4 4 

479 4 4 

480 4 4 

481 3 3 

482 4 4 

483 4 4 

484 4 4 

485 3 3 

486 3 3 

487 4 4 

488 4 4 

489 4 4 

490 4 4 

491 3 3 

492 3 3 

493 4 4 

494 4 4 

495 3 3 

496 4 4 

497 4 4 

498 3 3 

499 4 3 

500 3 3 

501 3 3 

502 4 4 

503 3 3 

504 4 4 

505 3 3 

506 4 4 

507 4 4 

508 4 4 

509 4 4 

510 4 4 

511 4 4 

512 4 4 

513 4 4 

514 4 4 

515 4 4 

516 4 4 

517 4 4 

518 4 4 

519 4 4 

520 4 4 

521 4 4 

522 4 4 

523 4 4 

524 4 3 

525 4 4 

526 4 4 

527 4 4 

528 4 4 

529 4 4 

530 1 1 

531 4 4 

532 4 4 

533 4 4 

534 4 4 

535 1 1 

536 4 4 

537 4 4 

538 4 3 

539 4 4 

540 4 4 

541 4 4 

542 4 4 
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Kategori C 2 = Tingkatan Pengguna 

4 Januari 

 

Koder 1 Koder 2 

No 

4 

Januar

i 

4 

Januar

i 

1 2 2 

2 1 1 

3 2 1 

4 5 5 

5 2 2 

6 5 5 

7 5 5 

8 2 2 

9 5 5 

10 1 1 

11 5 5 

12 5 5 

13 2 2 

14 2 2 

15 2 2 

16 2 2 

17 2 5 

18 5 5 

19 2 2 

20 2 1 

21 2 1 

22 5 5 

23 2 2 

24 5 5 

25 5 5 

26 5 5 

27 3 3 

28 5 5 

29 5 5 

30 5 5 

31 3 3 

32 5 5 

33 1 1 

34 5 5 

35 5 5 

36 5 5 

37 5 5 

38 5 5 

39 5 5 

40 5 5 

41 5 5 

42 2 2 

43 5 5 

44 1 1 

45 2 2 

46 2 2 

47 1 1 

48 3 3 

49 3 3 

50 1 1 

51 2 2 

52 2 2 

53 2 2 

54 5 5 

55 2 2 

56 2 2 

57 2 3 

58 1 1 

59 2 2 

60 3 3 

61 2 2 

62 5 5 

63 5 5 

64 2 2 

65 1 1 

66 3 3 

67 1 1 

68 2 2 

69 5 5 

70 5 5 

71 1 1 

72 2 1 

73 2 2 

74 2 2 

75 2 2 

76 2 2 

77 3 2 

78 2 2 

79 2 2 

80 2 2 

81 2 2 

82 2 2 

83 2 2 

84 2 2 

85 2 2 

86 2 2 

87 2 2 

88 5 5 

89 2 2 

90 2 5 

 

11 Januari 

 

Koder 1 Koder 2 

No 

11 

Januar

i 

11 

Januar

i 

91 1 1 

92 5 5 

93 2 2 

94 2 2 

95 5 5 

96 2 2 

97 2 2 

98 5 5 

99 2 2 

100 1 2 

101 5 5 

102 2 2 
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103 5 5 

104 2 1 

105 2 2 

106 5 5 

107 5 5 

108 1 1 

109 5 5 

110 2 2 

111 2 2 

112 2 2 

113 2 2 

114 2 2 

115 2 2 

116 1 1 

117 2 2 

118 2 2 

119 2 1 

120 5 5 

121 2 5 

122 2 2 

123 2 2 

124 5 5 

125 2 2 

126 5 5 

127 2 2 

128 5 5 

129 2 2 

130 5 5 

131 5 2 

132 1 1 

133 2 2 

134 2 2 

135 2 1 

136 2 2 

137 2 2 

138 5 5 

139 1 1 

140 5 5 

141 2 2 

142 2 2 

143 2 2 

144 5 5 

145 2 2 

146 2 2 

147 2 2 

148 2 2 

149 2 2 

150 2 2 

151 2 2 

152 2 2 

153 2 2 

154 5 5 

155 2 2 

156 2 2 

157 2 2 

158 2 2 

159 5 5 

160 5 5 

161 2 2 

162 2 2 

163 2 2 

164 2 2 

165 2 2 

166 2 2 

167 2 2 

168 5 5 

169 2 2 

170 5 5 

171 2 2 

172 2 2 

173 2 2 

174 5 5 

175 5 5 

176 2 2 

177 2 2 

178 2 2 

179 2 2 

180 2 2 

181 2 2 

182 1 1 

183 5 5 

184 2 2 

185 2 2 

186 2 2 

187 2 2 

188 2 2 

189 2 2 

190 2 2 

191 1 1 

192 2 2 

193 2 2 

194 2 2 

195 2 2 

196 2 2 

197 2 2 

198 5 5 

199 1 1 

200 5 5 

201 2 5 

202 1 2 

203 5 5 

204 5 5 

205 5 5 

206 5 5 

207 5 2 

208 1 2 

209 5 5 

210 2 2 

211 2 2 

212 2 5 

213 5 5 

214 2 2 

215 2 2 

216 2 2 

217 2 2 

218 5 5 

219 2 2 

220 2 2 

221 2 3 

222 5 5 

223 5 5 

224 2 2 

225 2 2 
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226 5 5 

227 2 2 

228 2 2 

229 2 2 

230 5 1 

231 2 5 

232 2 2 

233 5 5 

234 2 2 

235 2 2 

236 2 2 

237 2 2 

238 5 5 

239 1 1 

240 2 1 

241 2 2 

242 2 1 

243 5 5 

244 2 1 

245 5 5 

246 2 1 

247 2 2 

248 2 2 

249 2 2 

250 5 5 

251 5 5 

252 5 5 

253 1 2 

254 2 2 

255 2 2 

256 2 2 

257 1 2 

258 2 2 

259 2 3 

 

18 Januari 

 

Koder 1 Koder 2 

No 

18 

Januar

i 

18 

Januar

i 

260 1 2 

261 2 2 

262 2 2 

263 3 3 

264 2 2 

265 1 1 

266 5 2 

267 5 5 

268 5 5 

269 2 2 

270 5 5 

271 5 5 

272 5 5 

273 5 5 

274 5 5 

275 5 5 

276 5 5 

277 5 5 

278 5 5 

279 2 3 

280 5 5 

281 5 5 

282 2 2 

283 2 2 

284 2 2 

285 3 3 

286 5 5 

287 3 3 

288 2 2 

289 2 2 

290 5 5 

291 1 1 

292 2 1 

293 5 5 

294 2 1 

295 3 2 

296 5 5 

297 5 5 

298 5 5 

299 5 5 

300 2 1 

301 5 5 

302 2 2 

303 2 2 

304 5 5 

305 2 1 

306 5 5 

307 5 5 

308 2 2 

309 1 1 

310 2 2 

311 1 1 

312 2 2 

313 2 2 

314 5 5 

315 2 2 

316 5 5 

317 2 2 

318 2 1 

319 1 1 

320 2 2 

321 2 1 

322 2 1 

323 5 5 

324 2 2 

325 2 2 

326 2 2 

327 5 5 

328 2 2 

329 2 2 

330 2 2 

331 5 2 

332 2 2 

333 2 2 

334 2 2 

335 5 5 

 

25 Januari 

 

Koder 1 Koder 2 

No 

25 

Januari 

25 

Januar
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i 

336 2 2 

337 2 2 

338 2 2 

339 2 2 

340 2 2 

341 2 2 

342 2 2 

343 2 2 

344 2 2 

345 2 2 

346 5 5 

347 2 2 

348 2 2 

349 2 2 

350 2 2 

351 2 2 

352 1 1 

353 2 2 

354 2 2 

355 2 2 

356 2 2 

357 2 2 

358 2 2 

359 2 1 

360 2 2 

361 2 2 

362 2 2 

363 2 2 

364 2 2 

365 2 2 

366 5 5 

367 2 1 

368 2 2 

369 2 1 

370 5 5 

371 2 2 

372 2 2 

373 2 2 

374 2 2 

375 2 2 

376 2 1 

377 5 5 

378 2 2 

379 4 4 

380 3 3 

381 1 1 

382 2 5 

383 5 2 

384 5 5 

385 2 2 

386 2 2 

387 2 2 

388 2 2 

389 2 2 

390 2 2 

391 2 2 

392 2 2 

393 2 2 

394 5 5 

395 2 2 

396 3 3 

397 1 2 

398 2 2 

399 1 2 

400 2 2 

401 2 2 

402 5 5 

403 5 5 

404 5 5 

405 2 2 

406 5 5 

407 2 2 

408 2 2 

409 2 2 

410 3 3 

411 2 2 

412 5 5 

413 2 2 

414 1 1 

415 2 2 

416 5 5 

417 5 5 

418 2 2 

419 3 3 

420 5 5 

421 1 1 

422 5 5 

423 3 3 

424 2 2 

425 2 2 

426 2 2 

427 5 5 

428 2 2 

429 5 5 

430 2 2 

431 2 2 

432 2 2 

433 2 1 

434 2 2 

435 3 3 

436 2 2 

437 2 2 

438 5 5 

439 2 2 

440 3 3 

441 5 5 

442 2 2 

443 2 1 

444 2 2 

445 5 5 

446 5 5 

447 2 2 

448 2 2 

449 2 2 

450 3 3 

451 1 2 

452 2 2 

453 2 2 

454 5 5 

455 2 2 

456 1 2 

457 2 2 
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458 2 2 

459 2 2 

460 2 2 

461 2 2 

462 2 5 

463 2 2 

464 2 2 

465 2 1 

466 2 2 

467 5 5 

468 5 5 

469 2 2 

470 2 2 

471 2 2 

472 2 2 

473 2 2 

474 5 5 

475 5 5 

476 2 2 

477 2 2 

478 2 2 

479 2 2 

480 2 2 

481 5 5 

482 2 1 

483 3 3 

484 2 1 

485 5 5 

486 5 5 

487 2 2 

488 1 2 

489 2 2 

490 3 3 

491 5 5 

492 5 5 

493 2 2 

494 2 2 

495 5 5 

496 2 2 

497 2 2 

498 5 5 

499 2 2 

500 2 2 

501 2 2 

502 5 5 

503 5 5 

504 2 1 

505 5 5 

506 2 2 

507 2 1 

508 2 1 

509 2 2 

510 2 2 

511 2 2 

512 3 3 

513 5 5 

514 3 3 

515 2 2 

516 2 2 

517 2 2 

518 5 5 

519 2 2 

520 2 3 

521 2 2 

522 2 2 

523 2 2 

524 2 2 

525 2 2 

526 1 2 

527 2 2 

528 2 2 

529 2 2 

530 5 5 

531 2 2 

532 2 2 

533 2 2 

534 2 2 

535 5 5 

536 1 2 

537 1 1 

538 5 1 

539 5 5 

540 1 2 

541 5 5 

542 5 5 
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Kategori C 3 = Kepopuleran Akun 

4 Januari  

 

Koder 1 Koder 2 

No 

4 

Januari 

4 

Januari 

1 0 1 

2 15 15 

3 0 0 

4 0 0 

5 14 14 

6 a5 a5 

7 a5 a5 

8 a2 a2 

9 a5 a5 

10 a15 a15 

11 a5 a5 

12 a5 a5 

13 a5 a5 

14 0 0 

15 12 12 

16 12 12 

17 0 0 

18 0 0 

19 2 2 

20 5 5 

21 5 5 

22 a12 a12 

23 5 5 

24 a5 a5 

25 0 0 

26 a17 a17 

27 0 0 

28 0 0 

29 0 0 

30 0 0 

31 2 2 

32 a17 a17 

33 0 0 

34 a14 a14 

35 a14 a14 

36 a14 a14 

37 a14 a14 

38 a17 a17 

39 a17 a17 

40 a14 a14 

41 a17 a17 

42 18 18 

43 a14 a14 

44 19 19 

45 1 a14 

46 0 0 

47 19 19 

48 a18 a18 

49 2 2 

50 a9 a9 

51 1 1 

52 1 1 

53 20 20 

54 0 0 

55 1 1 

56 0 0 

57 0 0 

58 0 0 

59 0 0 

60 0 0 

61 0 0 

62 0 0 

63 0 0 

64 1 1 

65 0 0 

66 1 1 

67 0 0 

68 1 1 

69 a1 a1 

70 a5 a5 

71 0 0 

72 7 7 

73 7 7 

74 7 7 

75 7 7 

76 7 7 

77 7 7 

78 7 7 

79 7 7 

80 7 7 

81 7 7 

82 7 7 

83 7 7 

84 7 7 

85 7 7 

86 7 7 

87 7 7 

88 a7 a7 

89 5 5 

90 0 0 

 

11 Januari 

 

Koder 1 Koder 2 

No 

11 

Januari 

11 

Januari 

91 0 0 

92 a4 a4 

93 8 4 

94 5 5 

95 0 0 

96 8 8 
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97 3 3 

98 4 4 

99 4 4 

100 0 0 

101 4 4 

102 1 1 

103 a4 a4 

104 4 4 

105 1 a1 

106 a8 a8 

107 a4 a4 

108 0 0 

109 0 0 

110 0 0 

111 1 1 

112 0 0 

113 16 16 

114 3 3 

115 1 1 

116 0 0 

117 9 9 

118 1 1 

119 3 3 

120 a22 0 

121 a5 a5 

122 1 1 

123 1 1 

124 a4 a4 

125 3 3 

126 0 0 

127 a1 1 

128 a4 a4 

129 3 3 

130 a4 a4 

131 a4 a4 

132 0 0 

133 3 3 

134 1 1 

135 3 3 

136 0 0 

137 4 4 

138 a4 a4 

139 0 0 

140 0 0 

141 3 3 

142 4 4 

143 3 3 

144 a4 a4 

145 3 3 

146 4 4 

147 1 1 

148 4 4 

149 1 1 

150 3 3 

151 0 0 

152 4 4 

153 3 3 

154 a4 a4 

155 3 3 

156 3 3 

157 1 1 

158 3 3 

159 1 1 

160 0 0 

161 3 3 

162 3 3 

163 3 3 

164 3 3 

165 4 4 

166 1 1 

167 a3 a3 

168 a4 a4 

169 1 1 

170 0 0 

171 13 13 

172 4 4 

173 1 1 

174 0 0 

175 a4 a4 

176 1 1 

177 1 1 

178 1 1 

179 1 1 

180 1 1 

181 1 1 

182 0 0 

183 a4 a4 

184 0 0 

185 9 9 

186 0 0 

187 16 16 

188 1 1 

189 1 1 

190 1 1 

191 0 0 

192 1 1 

193 1 1 

194 1 1 

195 1 1 

196 1 1 

197 1 1 

198 a4 a4 

199 0 0 

200 a4 a4 

201 0 0 

202 0 0 

203 a4 a4 

204 a4 a4 

205 a4 a4 

206 0 0 

207 a9 a9 

208 2 2 

209 a9 a9 

210 1 1 

211 a9 a9 

212 0 0 

213 1 1 

214 a9 a9 

215 0 0 

216 13 13 

217 1 1 
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218 0 0 

219 13 13 

220 13 13 

221 1 1 

222 a9 a9 

223 0 0 

224 13 13 

225 13 13 

226 a9 a9 

227 1 1 

228 1 1 

229 13 13 

230 0 0 

231 0 0 

232 13 13 

233 a13 a13 

234 1 1 

235 1 1 

236 1 1 

237 1 1 

238 a1 a1 

239 8 8 

240 9 9 

241 9 9 

242 21 21 

243 9 9 

244 21 21 

245 a9 a9 

246 21 21 

247 a9 a9 

248 21 21 

249 0 0 

250 0 0 

251 0 0 

252 0 0 

253 0 0 

254 0 0 

255 0 0 

256 0 0 

257 0 0 

258 0 0 

259 0 0 

 

18 januari 

 

Koder 1 Koder 2 

No 

18 

Januari 

18 

Januari 

260 18 18 

261 0 0 

262 0 0 

263 a18 a18 

264 a22 a22 

265 0 0 

266 a5 a5 

267 a23 a23 

268 0 0 

269 0 0 

270 a23 a23 

271 a23 a23 

272 a23 a23 

273 0 0 

274 a23 a23 

275 0 0 

276 a23 a23 

277 0 0 

278 a23 a23 

279 0 0 

280 0 0 

281 a23 a23 

282 0 0 

283 0 0 

284 0 0 

285 18 a18 

286 a23 a23 

287 a18 a18 

288 5 5 

289 a23 0 

290 0 0 

291 0 0 

292 0 0 

293 a23 a23 

294 9 9 

295 0 0 

296 a23 a23 

297 a5 a5 

298 a23 a23 

299 a23 a23 

300 0 0 

301 a23 a23 

302 9 9 

303 18 18 

304 a23 a23 

305 0 0 

306 a23 a23 

307 a23 a23 

308 9 9 

309 0 0 

310 9 9 

311 0 0 

312 a23 a23 

313 0 0 

314 0 0 

315 a9 a9 

316 0 0 

317 a9 a9 

318 0 0 

319 2 2 

320 0 0 

321 0 0 

322 0 0 

323 0 0 

324 0 0 

325 5 5 

326 5 a5 

327 0 0 

328 10 10 

329 5 5 

330 5 5 

331 a5 a5 

332 10 10 

333 10 10 
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334 10 10 

335 0 0 

 

25 Januari 

 

Koder 1 Koder 2 

No 

25 

Januari 

25 

Januari 

336 2 2 

337 2 2 

338 6 6 

339 6 6 

340 2 2 

341 6 6 

342 0 0 

343 6 6 

344 6 6 

345 6 6 

346 0 0 

347 2 2 

348 2 2 

349 2 2 

350 2 2 

351 2 2 

352 0 0 

353 2 2 

354 2 2 

355 2 2 

356 2 2 

357 1 1 

358 2 2 

359 0 0 

360 0 0 

361 2 2 

362 11 11 

363 6 6 

364 11 11 

365 6 6 

366 a2 a2 

367 6 6 

368 1 1 

369 0 0 

370 a2 a2 

371 8 8 

372 1 1 

373 2 2 

374 2 2 

375 1 1 

376 0 0 

377 a2 a2 

378 2 2 

379 2 2 

380 2 2 

381 1 1 

382 0 0 

383 0 0 

384 a2 a2 

385 1 1 

386 2 2 

387 2 2 

388 2 2 

389 2 2 

390 2 2 

391 2 2 

392 2 2 

393 2 2 

394 a2 a2 

395 2 2 

396 2 2 

397 2 2 

398 1 1 

399 2 2 

400 1 1 

401 2 2 

402 a2 a2 

403 0 0 

404 a1 a1 

405 2 2 

406 0 0 

407 6 6 

408 6 6 

409 2 2 

410 2 a2 

411 6 6 

412 a2 a2 

413 a2 a2 

414 0 0 

415 1 a1 

416 a6 a6 

417 a6 a6 

418 1 1 

419 2 2 

420 a6 a6 

421 0 0 

422 a6 a6 

423 2 2 

424 1 1 

425 1 1 

426 1 1 

427 0 0 

428 a2 a2 

429 0 0 

430 1 1 

431 0 0 

432 a6 a6 

433 0 0 

434 1 1 

435 2 2 

436 1 1 

437 0 0 

438 0 0 

439 1 1 

440 2 2 

441 0 0 

442 1 1 

443 a8 a8 

444 1 1 

445 a6 a6 

446 5 5 

447 2 2 

448 1 1 
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449 1 1 

450 a2 a2 

451 0 0 

452 0 0 

453 1 1 

454 0 0 

455 1 1 

456 0 0 

457 1 1 

458 1 1 

459 1 1 

460 0 0 

461 1 1 

462 0 0 

463 1 1 

464 1 1 

465 8 8 

466 1 1 

467 0 0 

468 8 8 

469 1 1 

470 6 6 

471 6 6 

472 6 6 

473 6 6 

474 2 a2 

475 a2 a2 

476 a6 a6 

477 6 6 

478 1 1 

479 6 6 

480 6 6 

481 a2 a2 

482 2 2 

483 2 2 

484 0 0 

485 a6 a6 

486 a2 a2 

487 1 1 

488 0 0 

489 1 1 

490 2 2 

491 a2 a2 

492 a6 a6 

493 1 1 

494 a2 2 

495 a2 a2 

496 0 0 

497 6 6 

498 a6 6 

499 6 a6 

500 2 2 

501 a2 a2 

502 0 0 

503 a6 a6 

504 0 0 

505 a6 a6 

506 1 1 

507 0 0 

508 0 0 

509 5 5 

510 1 1 

511 1 1 

512 1 1 

513 0 0 

514 1 1 

515 1 1 

516 1 1 

517 1 1 

518 0 0 

519 1 1 

520 1 1 

521 1 1 

522 1 1 

523 1 1 

524 1 a1 

525 1 1 

526 a9 a9 

527 1 a1 

528 1 1 

529 1 1 

530 a1 a1 

531 1 1 

532 1 1 

533 1 1 

534 1 1 

535 a1 a1 

536 0 0 

537 0 0 

538 2 2 

539 0 0 

540 0 0 

541 0 0 

542 0 0 
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Kategori D 1 = Sifat Wirausaha 

4 Januari 

 

Koder 1 Koder 2 

No 

4 

Januari 

4 

Januari 

1 1 2 

2 0 0 

3 0 0 

4 0 0 

5 1 1 

6 4 4 

7 2 2 

8 2 2 

9 0 0 

10 0 0 

11 2 2 

12 0 0 

13 0 0 

14 0 0 

15 1 1 

16 1 1 

17 0 0 

18 0 0 

19 0 0 

20 0 0 

21 0 0 

22 1 1 

23 0 0 

24 0 0 

25 5 5 

26 2 2 

27 0 3 

28 0 0 

29 0 0 

30 8 8 

31 0 0 

32 2 2 

33 0 0 

34 1 1 

35 8 8 

36 8 8 

37 8 8 

38 3 3 

39 1 2 

40 8 8 

41 3 3 

42 0 0 

43 8 8 

44 0 0 

45 0 0 

46 0 0 

47 0 0 

48 0 0 

49 2 2 

50 0 0 

51 0 0 

52 0 0 

53 0 0 

54 3 3 

55 0 0 

56 0 0 

57 0 0 

58 0 0 

59 0 0 

60 0 0 

61 0 0 

62 0 0 

63 0 0 

64 0 0 

65 0 0 

66 0 0 

67 0 0 

68 0 0 

69 0 0 

70 0 0 

71 0 0 

72 0 0 

73 0 0 

74 0 0 

75 0 0 

76 0 0 

77 0 0 

78 0 0 

79 0 0 

80 0 0 

81 0 0 

82 0 0 

83 0 0 

84 0 0 

85 0 0 

86 0 0 

87 0 0 

88 0 0 

89 0 0 

90 0 0 

 

11 Januari 

 

Koder 1 Koder 2 

No 

11 

Januari 

11 

Januari 

91 0 0 

92 8 8 

93 0 0 

94 0 0 

95 2 2 

96 0 0 

97 8 8 

98 9 9 

99 3 3 

100 0 0 

101 6 6 

102 8 8 

103 3 3 

104 8 8 

105 8 8 
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106 0 0 

107 3 3 

108 0 0 

109 0 3 

110 8 8 

111 8 8 

112 0 0 

113 0 2 

114 4 4 

115 8 8 

116 0 0 

117 8 8 

118 8 8 

119 8 8 

120 8 8 

121 0 0 

122 0 0 

123 0 0 

124 4 4 

125 8 8 

126 8 4 

127 8 8 

128 2 2 

129 8 8 

130 3 3 

131 2 3 

132 0 0 

133 8 8 

134 8 8 

135 8 8 

136 8 3 

137 3 3 

138 2 2 

139 0 0 

140 5 5 

141 8 8 

142 1 1 

143 8 8 

144 3 3 

145 8 8 

146 0 0 

147 8 8 

148 0 0 

149 8 8 

150 8 8 

151 0 0 

152 1 1 

153 8 8 

154 0 0 

155 8 8 

156 8 8 

157 8 8 

158 8 8 

159 8 8 

160 3 3 

161 8 8 

162 8 8 

163 8 8 

164 8 8 

165 0 0 

166 8 8 

167 8 8 

168 0 0 

169 8 8 

170 2 3 

171 8 8 

172 3 3 

173 8 8 

174 3 3 

175 3 3 

176 8 8 

177 8 8 

178 8 8 

179 0 0 

180 8 8 

181 8 8 

182 0 0 

183 2 2 

184 5 5 

185 8 8 

186 5 5 

187 2 2 

188 8 8 

189 8 8 

190 8 8 

191 0 0 

192 8 8 

193 8 8 

194 8 8 

195 0 0 

196 8 8 

197 8 8 

198 1 1 

199 0 0 

200 8 8 

201 0 0 

202 0 0 

203 1 1 

204 8 8 

205 8 2 

206 5 5 

207 8 8 

208 0 0 

209 8 8 

210 0 0 

211 2 2 

212 0 0 

213 0 0 

214 8 8 

215 0 0 

216 8 8 

217 0 0 

218 8 8 

219 8 8 

220 8 8 

221 0 0 

222 0 0 

223 0 0 

224 8 8 

225 8 8 

226 0 0 

227 0 0 

228 0 5 
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229 8 8 

230 0 0 

231 0 0 

232 8 8 

233 8 8 

234 0 0 

235 0 0 

236 0 0 

237 0 0 

238 0 0 

239 0 0 

240 0 0 

241 0 0 

242 0 0 

243 0 0 

244 0 0 

245 0 0 

246 0 0 

247 0 0 

248 0 0 

249 0 0 

250 0 0 

251 0 0 

252 0 0 

253 0 0 

254 0 0 

255 0 0 

256 0 0 

257 0 0 

258 0 0 

259 0 0 

 

18 Januari  

 

Koder 1 Koder 2 

No 

18 

Januari 

18 

Januari 

260 0 0 

261 2 2 

262 0 0 

263 0 0 

264 0 0 

265 0 0 

266 0 0 

267 0 10 

268 8 8 

269 0 0 

270 8 8 

271 1 1 

272 2 3 

273 3 2 

274 9 9 

275 0 0 

276 9 9 

277 0 0 

278 9 9 

279 0 0 

280 0 0 

281 8 0 

282 0 0 

283 2 2 

284 0 2 

285 0 0 

286 9 9 

287 0 0 

288 0 0 

289 0 0 

290 0 0 

291 0 0 

292 0 0 

293 3 3 

294 0 0 

295 0 8 

296 9 9 

297 0 0 

298 2 2 

299 10 10 

300 0 0 

301 3 3 

302 0 0 

303 2 2 

304 3 3 

305 0 10 

306 6 6 

307 8 0 

308 0 0 

309 0 0 

310 0 0 

311 0 0 

312 0 0 

313 0 0 

314 10 10 

315 10 0 

316 0 0 

317 0 0 

318 0 0 

319 0 0 

320 1 1 

321 0 0 

322 0 0 

323 0 0 

324 0 0 

325 0 0 

326 10 0 

327 0 0 

328 2 2 

329 0 0 

330 0 0 

331 8 0 

332 2 2 

333 10 10 

334 0 5 

335 2 2 

 

25 Januari 

 

Koder 1 Koder 2 

No 

25 

Januari 

25 

Januari 

336 5 5 

337 0 0 
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338 8 8 

339 8 8 

340 10 10 

341 10 10 

342 0 0 

343 6 6 

344 8 8 

345 10 10 

346 2 2 

347 10 10 

348 10 10 

349 4 4 

350 10 10 

351 4 4 

352 0 0 

353 0 4 

354 10 10 

355 5 5 

356 10 10 

357 10 10 

358 4 4 

359 0 0 

360 2 2 

361 2 4 

362 10 10 

363 0 10 

364 6 6 

365 1 1 

366 10 10 

367 0 0 

368 10 10 

369 0 0 

370 4 4 

371 4 4 

372 10 10 

373 0 4 

374 4 4 

375 10 10 

376 0 0 

377 4 4 

378 0 0 

379 2 4 

380 0 4 

381 10 10 

382 7 7 

383 10 10 

384 4 4 

385 10 10 

386 4 4 

387 4 4 

388 5 5 

389 10 10 

390 10 0 

391 10 0 

392 4 4 

393 0 0 

394 4 4 

395 10 4 

396 0 0 

397 0 0 

398 10 10 

399 0 0 

400 10 10 

401 4 4 

402 10 4 

403 5 5 

404 10 10 

405 4 4 

406 0 0 

407 10 10 

408 10 10 

409 6 4 

410 10 5 

411 1 1 

412 1 1 

413 7 2 

414 0 0 

415 9 9 

416 10 10 

417 8 8 

418 9 9 

419 8 4 

420 8 8 

421 8 0 

422 8 8 

423 8 4 

424 0 9 

425 10 10 

426 9 9 

427 8 8 

428 0 0 

429 0 0 

430 0 9 

431 8 8 

432 0 0 

433 0 0 

434 10 10 

435 4 4 

436 9 9 

437 0 0 

438 0 0 

439 10 10 

440 8 0 

441 0 0 

442 9 9 

443 0 0 

444 9 9 

445 3 3 

446 0 0 

447 0 0 

448 9 9 

449 10 9 

450 0 0 

451 0 0 

452 0 0 

453 9 9 

454 0 0 

455 0 9 

456 0 0 

457 9 9 

458 10 10 

459 9 9 

460 9 9 
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461 9 9 

462 0 0 

463 10 9 

464 10 10 

465 0 0 

466 9 0 

467 4 4 

468 0 0 

469 10 10 

470 1 1 

471 10 10 

472 8 8 

473 10 10 

474 4 4 

475 4 4 

476 0 0 

477 7 8 

478 9 9 

479 8 8 

480 0 0 

481 4 4 

482 0 0 

483 4 4 

484 0 0 

485 0 0 

486 10 10 

487 10 10 

488 0 0 

489 9 9 

490 4 4 

491 10 10 

492 10 10 

493 9 9 

494 0 4 

495 4 4 

496 0 0 

497 8 8 

498 1 1 

499 8 8 

500 8 8 

501 0 0 

502 0 0 

503 8 8 

504 10 0 

505 8 8 

506 9 9 

507 1 1 

508 0 0 

509 2 2 

510 9 0 

511 9 9 

512 8 9 

513 0 0 

514 0 10 

515 9 9 

516 8 9 

517 9 9 

518 0 0 

519 9 9 

520 9 9 

521 9 9 

522 9 9 

523 10 10 

524 9 9 

525 9 9 

526 0 0 

527 9 0 

528 10 10 

529 9 9 

530 9 9 

531 10 10 

532 10 10 

533 10 10 

534 10 10 

535 10 10 

536 0 0 

537 0 0 

538 0 0 

539 0 0 

540 0 0 

541 0 0 

542 0 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kategori D 2 = Penilian tentang wirausaha 
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4 Januari 

 

Koder 1 Koder 2 

No 

4 

Januari 

4 

Januari 

1 1 1 

2 3 3 

3 1 1 

4 1 1 

5 1 1 

6 1 1 

7 1 1 

8 1 1 

9 1 1 

10 1 1 

11 1 1 

12 1 1 

13 1 1 

14 1 1 

15 1 1 

16 1 1 

17 1 1 

20 1 1 

21 1 1 

22 1 1 

23 1 1 

24 1 1 

25 1 1 

26 1 1 

27 1 1 

29 1 1 

30 1 1 

31 3 3 

32 1 1 

33 3 3 

34 1 1 

35 1 1 

36 1 1 

37 1 1 

38 1 1 

39 1 1 

40 1 1 

41 1 1 

42 3 3 

43 1 1 

45 1 1 

46 1 1 

47 3 3 

50 1 1 

52 1 1 

53 1 1 

54 1 1 

55 1 1 

56 1 1 

58 1 1 

59 1 1 

60 3 3 

61 3 3 

62 1 1 

63 1 1 

64 1 1 

65 1 1 

66 1 1 

67 1 1 

68 1 1 

69 1 1 

70 1 1 

71 1 1 

72 1 1 

73 1 1 

74 1 1 

75 1 1 

76 1 1 

78 1 1 

79 1 1 

80 1 1 

81 3 3 

82 1 1 

83 1 1 

84 1 1 

85 1 1 

86 1 1 

87 1 1 

88 1 1 

89 1 1 

90 1 1 

 

11 Januari  

  Koder 1 Koder 2 

No 

11 

Januari 

11 

Januari 

91 1 1 

92 1 1 

93 1 1 

94 1 1 

95 1 1 

96 1 1 

97 1 1 

98 1 1 

99 3 1 

100 3 3 

101 1 1 

102 1 1 

103 1 3 

104 1 1 

105 1 1 

106 1 1 

107 3 3 

108 3 3 

109 1 1 

110 3 1 

111 1 1 

112 1 1 

113 1 1 

114 1 1 

115 1 1 

116 3 3 

117 1 1 

118 1 1 

119 1 1 

120 1 1 

121 1 1 

122 1 1 
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123 1 3 

124 1 1 

125 1 1 

126 1 1 

127 1 1 

128 1 1 

129 1 1 

130 3 1 

131 1 1 

132 1 1 

133 1 1 

134 1 1 

135 1 1 

136 1 1 

137 1 1 

138 1 1 

139 1 1 

140 3 3 

141 1 3 

142 1 1 

143 1 1 

144 1 1 

145 1 1 

146 1 1 

147 1 1 

148 1 1 

149 1 1 

150 1 1 

151 1 1 

152 1 1 

153 1 1 

154 1 1 

155 1 1 

156 1 1 

157 1 1 

158 1 1 

159 1 1 

160 1 1 

161 1 1 

162 1 1 

163 1 1 

164 1 1 

165 1 1 

166 1 1 

167 1 1 

168 1 1 

169 1 1 

170 1 1 

171 1 1 

172 1 1 

173 1 1 

174 1 1 

175 1 1 

176 1 1 

177 1 1 

178 1 1 

179 1 1 

180 1 1 

181 1 1 

182 1 1 

183 1 1 

184 1 1 

185 1 1 

186 1 1 

187 1 1 

188 1 1 

189 1 1 

190 1 1 

191 1 1 

192 1 1 

193 1 1 

194 1 1 

195 1 1 

196 1 1 

197 1 1 

198 1 1 

199 1 1 

200 1 1 

201 1 1 

202 1 1 

203 1 1 

204 1 1 

205 1 1 

206 1 1 

207 1 3 

208 1 1 

209 1 1 

210 1 1 

211 1 1 

212 1 1 

213 3 1 

214 1 1 

215 1 1 

216 1 1 

217 1 1 

218 1 1 

219 1 1 

220 1 1 

221 1 1 

222 3 3 

223 1 1 

224 1 1 

225 1 1 

226 1 3 

227 1 1 

228 1 1 

229 1 1 

230 3 3 

231 1 1 

232 1 1 

233 1 1 

234 1 1 

235 1 1 

236 1 1 

237 1 1 

238 1 1 

239 3 3 

240 1 1 

241 1 1 

242 1 1 

243 1 1 

244 1 1 

245 1 1 
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246 1 1 

247 1 1 

248 1 1 

249 1 1 

250 1 1 

251 1 1 

252 1 1 

253 1 1 

254 3 1 

255 1 1 

256 1 1 

257 3 1 

258 1 3 

259 1 3 

 

18 Januari 

 

Koder 1 Koder 2 

No 

18 

Januari 

18 

Januari 

260 3 3 

261 1 1 

262 1 1 

263 1 3 

264 3 3 

265 3 3 

266 1 1 

267 1 1 

268 1 1 

269 1 1 

270 1 1 

271 3 1 

272 1 1 

273 1 1 

274 1 1 

275 1 1 

276 1 1 

277 1 1 

278 1 1 

279 3 3 

280 1 1 

281 1 1 

282 1 1 

283 1 1 

284 1 1 

285 1 3 

286 1 1 

287 3 3 

288 1 1 

289 1 1 

290 1 1 

291 1 1 

292 3 3 

293 1 1 

294 3 1 

295 3 3 

296 3 1 

297 1 1 

298 1 3 

299 1 3 

300 3 3 

301 1 1 

302 1 1 

303 1 1 

304 1 1 

305 3 1 

306 1 1 

307 1 1 

308 1 1 

309 3 3 

310 1 1 

311 3 3 

312 3 1 

313 1 1 

314 1 1 

315 1 1 

316 2 2 

317 1 1 

318 1 1 

319 3 3 

320 1 1 

321 3 3 

322 3 3 

323 1 1 

324 1 1 

325 1 1 

326 1 1 

327 1 1 

328 1 1 

329 1 1 

330 1 1 

331 1 1 

332 1 1 

333 1 1 

334 1 1 

335 1 1 

 

25 Januari 

  Koder 1 Koder 2 

No 

25 

Januari 

25 

Januari 

336 1 1 

337 1 1 

338 1 1 

339 1 1 

340 1 1 

341 1 3 

342 3 3 

343 1 1 

344 1 1 

345 1 1 

346 1 1 

347 1 1 

348 1 3 

349 1 1 

350 1 1 

351 1 1 

352 3 3 

353 1 1 

354 1 1 

355 1 1 

356 1 1 
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357 1 1 

358 1 1 

359 3 1 

360 1 1 

361 1 1 

362 1 1 

363 1 1 

364 1 1 

365 1 1 

366 1 1 

367 1 3 

368 1 1 

369 1 1 

370 1 1 

371 1 1 

372 1 1 

373 1 1 

374 1 1 

375 1 1 

376 3 3 

377 1 1 

378 1 1 

379 1 1 

380 1 1 

381 1 1 

382 1 1 

383 1 1 

384 1 1 

385 1 1 

386 1 1 

387 1 1 

388 1 3 

389 1 3 

390 1 1 

391 1 1 

392 1 1 

393 1 1 

394 1 3 

395 1 1 

396 1 1 

397 1 1 

398 1 1 

399 1 1 

400 1 1 

401 1 1 

402 1 1 

403 1 1 

404 1 1 

405 1 1 

406 3 1 

407 1 1 

408 1 1 

409 1 1 

410 3 3 

411 1 1 

412 1 1 

413 1 1 

414 1 1 

415 1 1 

416 1 1 

417 1 1 

418 1 1 

419 3 1 

420 3 1 

421 3 3 

422 1 1 

423 1 1 

424 1 1 

425 1 1 

426 1 1 

427 1 1 

428 1 1 

429 1 1 

430 1 1 

431 1 1 

432 1 1 

433 3 3 

434 1 1 

435 1 1 

436 1 1 

437 3 1 

438 1 1 

439 1 1 

440 1 1 

441 3 3 

442 1 1 

443 1 1 

444 1 1 

445 1 1 

446 1 1 

447 1 1 

448 1 1 

449 1 1 

450 1 1 

451 1 1 

452 1 1 

453 1 1 

454 1 1 

455 1 1 

456 1 1 

457 1 1 

458 1 1 

459 1 1 

460 1 1 

461 1 1 

462 1 1 

463 1 1 

464 1 1 

465 1 1 

466 1 1 

467 1 1 

468 1 1 

469 1 1 

470 1 1 

471 1 1 

472 1 1 

473 1 1 

474 1 1 

475 1 1 

476 1 1 

477 1 1 

478 1 1 

479 1 1 
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480 1 1 

481 1 1 

482 1 1 

483 1 1 

484 1 1 

485 1 1 

486 1 1 

487 1 1 

488 3 3 

489 1 1 

490 1 1 

491 1 1 

492 1 1 

493 1 1 

494 1 1 

495 1 1 

496 1 1 

497 1 1 

498 3 1 

499 1 1 

500 1 1 

501 1 1 

502 1 1 

503 1 1 

504 1 1 

505 1 1 

506 1 1 

507 3 3 

508 3 3 

509 1 1 

510 1 1 

511 1 1 

512 1 1 

513 1 1 

514 1 1 

515 1 1 

516 1 1 

517 1 1 

518 3 3 

519 1 1 

520 1 1 

521 1 1 

522 1 1 

523 1 1 

524 1 1 

525 1 1 

526 3 3 

527 1 1 

528 1 3 

529 1 3 

530 1 1 

531 1 1 

532 1 1 

533 3 1 

534 1 1 

535 1 1 

536 3 3 

537 3 3 

538 1 1 

539 1 1 

540 3 3 

541 1 1 

542 3 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kategori D 3 = Topik 
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4 Januari 

 

Koder 1 Koder 2 

No 

4 

Januari 

4 

Januari 

1 1 1 

2 9 9 

3 1 1 

4 8 1 

5 8 8 

6 2 2 

7 2 2 

8 2 2 

9 2 2 

10 9 9 

11 2 2 

12 1 1 

13 9 9 

14 2 2 

15 2 2 

16 2 2 

17 1 1 

18 9 9 

19 1 1 

20 9 9 

21 9 9 

22 2 2 

23 9 9 

24 9 9 

25 2 5 

26 2 2 

27 1 1 

28 1 1 

29 8 1 

30 2 8 

31 9 9 

32 2 2 

33 9 9 

34 8 8 

35 8 8 

36 8 8 

37 8 8 

38 1 1 

39 1 1 

40 8 8 

41 1 1 

42 9 9 

43 8 8 

44 9 9 

45 1 1 

46 1 1 

47 9 9 

48 9 9 

49 1 1 

50 9 9 

51 9 9 

52 9 9 

53 9 9 

54 8 8 

55 9 9 

56 9 9 

57 9 9 

58 9 9 

59 9 9 

60 9 9 

61 9 9 

62 9 9 

63 9 9 

64 9 9 

65 9 9 

66 9 9 

67 9 9 

68 9 9 

69 9 9 

70 9 9 

71 9 9 

72 2 2 

73 2 2 

74 2 2 

75 2 2 

76 2 2 

77 2 2 

78 2 2 

79 2 2 

80 2 2 

81 2 2 

82 2 2 

83 2 2 

84 2 2 

85 2 2 

86 2 2 

87 2 2 

88 2 2 

89 2 9 

90 9 9 

 

11 Januari  

  Koder 1 Koder 2 

No 

11 

Januari 

11 

Januari 

91 9 9 

92 1 1 

93 9 9 

94 9 9 

95 1 1 

96 9 9 

97 8 8 

98 1 1 

99 1 1 

100 4 4 

101 1 1 

102 8 8 

103 1 1 

104 8 8 

105 8 8 

106 9 9 

107 1 1 

108 9 9 

109 1 1 

110 8 8 

111 8 8 

112 1 1 

113 1 1 
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114 1 1 

115 8 8 

116 9 9 

117 8 8 

118 8 8 

119 8 8 

120 8 8 

121 9 9 

122 2 2 

123 2 2 

124 1 1 

125 8 8 

126 1 1 

127 8 8 

128 1 1 

129 8 8 

130 1 1 

131 1 1 

132 9 9 

133 8 8 

134 8 8 

135 8 8 

136 2 2 

137 1 1 

138 1 1 

139 9 1 

140 2 9 

141 8 8 

142 1 2 

143 8 8 

144 1 1 

145 8 8 

146 1 1 

147 8 8 

148 9 9 

149 8 8 

150 8 8 

151 4 4 

152 2 2 

153 8 8 

154 9 9 

155 8 8 

156 8 8 

157 8 8 

158 8 8 

159 8 8 

160 2 2 

161 8 8 

162 8 8 

163 8 8 

164 8 8 

165 1 1 

166 8 8 

167 8 8 

168 1 1 

169 8 8 

170 1 1 

171 1 8 

172 1 1 

173 8 8 

174 8 2 

175 2 1 

176 8 8 

177 8 8 

178 8 8 

179 9 9 

180 8 8 

181 8 8 

182 1 1 

183 1 1 

184 2 1 

185 8 8 

186 2 1 

187 1 1 

188 8 8 

189 8 8 

190 8 8 

191 9 9 

192 8 8 

193 8 8 

194 8 8 

195 2 2 

196 8 8 

197 8 8 

198 2 2 

199 9 9 

200 2 2 

201 9 9 

202 8 9 

203 2 2 

204 9 9 

205 2 2 

206 1 1 

207 8 8 

208 8 9 

209 8 8 

210 2 2 

211 1 1 

212 1 1 

213 2 2 

214 8 8 

215 9 9 

216 9 8 

217 2 2 

218 8 8 

219 8 8 

220 8 8 

221 2 2 

222 9 9 

223 9 9 

224 8 8 

225 8 8 

226 1 9 

227 2 2 

228 2 2 

229 8 8 

230 9 9 

231 9 9 

232 8 8 

233 8 8 

234 2 2 

235 2 2 

236 2 2 
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237 2 2 

238 2 2 

239 9 1 

240 9 9 

241 9 9 

242 9 9 

243 9 9 

244 9 9 

245 9 9 

246 9 3 

247 9 9 

248 9 9 

249 9 9 

250 9 9 

251 9 9 

252 9 9 

253 9 9 

254 9 3 

255 9 9 

256 9 9 

257 1 9 

258 9 9 

259 1 9 

 

18 Januri 

 

Koder 1 Koder 2 

No 

18 

Januari 

18 

Januari 

260 3 3 

261 1 1 

262 1 1 

263 1 3 

264 3 3 

265 3 3 

266 1 1 

267 1 1 

268 1 1 

269 1 1 

270 1 1 

271 3 1 

272 1 1 

273 1 1 

274 1 1 

275 1 1 

276 1 1 

277 1 1 

278 1 1 

279 3 3 

280 1 1 

281 1 1 

282 1 1 

283 1 1 

284 1 1 

285 1 3 

286 1 1 

287 3 3 

288 1 1 

289 1 1 

290 1 1 

291 1 1 

292 3 3 

293 1 1 

294 3 1 

295 3 3 

296 3 1 

297 1 1 

298 1 3 

299 1 3 

300 3 3 

301 1 1 

302 1 1 

303 1 1 

304 1 1 

305 3 1 

306 1 1 

307 1 1 

308 1 1 

309 3 3 

310 1 1 

311 3 3 

312 3 1 

313 1 1 

314 1 1 

315 1 1 

316 2 2 

317 1 1 

318 1 1 

319 3 3 

320 1 1 

321 3 3 

322 3 3 

323 1 1 

324 1 1 

325 1 1 

326 1 1 

327 1 1 

328 1 1 

329 1 1 

330 1 1 

331 1 1 

332 1 1 

333 1 1 

334 1 1 

335 1 1 

 

25 Januari 

  Koder 1 Koder 2 

No 

25 

Januari 

25 

Januari 

336 1 1 

337 1 1 

338 8 8 

339 8 8 

340 1 1 

341 1 2 

342 9 9 

343 1 2 

344 8 8 

345 1 1 

346 9 9 

347 1 1 
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348 1 1 

349 1 1 

350 1 2 

351 1 1 

352 9 9 

353 1 1 

354 1 1 

355 1 1 

356 1 1 

357 1 1 

358 1 1 

359 9 1 

360 1 1 

361 1 1 

362 1 1 

363 1 1 

364 1 1 

365 1 1 

366 1 1 

367 9 9 

368 1 1 

369 7 7 

370 1 1 

371 2 1 

372 1 1 

373 1 1 

374 1 1 

375 1 1 

376 9 9 

377 1 1 

378 2 2 

379 1 1 

380 1 1 

381 1 9 

382 1 1 

383 1 1 

384 1 1 

385 1 1 

386 1 1 

387 1 9 

388 1 1 

389 1 1 

390 1 1 

391 1 1 

392 1 1 

393 1 1 

394 1 1 

395 1 1 

396 1 1 

397 9 1 

398 1 1 

399 9 9 

400 1 1 

401 1 1 

402 1 1 

403 1 1 

404 1 1 

405 1 1 

406 9 9 

407 1 9 

408 1 1 

409 1 1 

410 1 1 

411 1 1 

412 1 1 

413 2 2 

414 9 9 

415 1 1 

416 1 1 

417 8 8 

418 1 1 

419 1 1 

420 1 1 

421 9 9 

422 8 8 

423 2 2 

424 1 1 

425 1 1 

426 1 1 

427 9 9 

428 9 9 

429 9 9 

430 1 1 

431 9 9 

432 1 1 

433 9 9 

434 1 1 

435 1 1 

436 1 1 

437 9 9 

438 9 9 

439 1 1 

440 1 1 

441 9 9 

442 1 1 

443 1 1 

444 1 1 

445 2 2 

446 9 1 

447 9 9 

448 1 1 

449 1 1 

450 9 9 

451 9 9 

452 9 9 

453 1 9 

454 9 9 

455 1 1 

456 9 8 

457 1 1 

458 1 1 

459 1 1 

460 1 1 

461 1 1 

462 9 8 

463 1 1 

464 1 1 

465 9 1 

466 1 1 

467 2 1 

468 1 1 

469 1 1 

470 1 1 
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471 1 1 

472 1 1 

473 1 2 

474 1 1 

475 1 1 

476 1 1 

477 1 1 

478 1 1 

479 1 1 

480 1 1 

481 1 1 

482 9 9 

483 1 1 

484 9 9 

485 1 1 

486 1 1 

487 1 1 

488 9 9 

489 1 1 

490 1 1 

491 1 1 

492 1 2 

493 1 1 

494 1 1 

495 1 1 

496 1 1 

497 1 1 

498 1 1 

499 1 1 

500 1 1 

501 9 9 

502 9 9 

503 1 1 

504 9 9 

505 1 1 

506 1 1 

507 1 1 

508 4 4 

509 2 2 

510 1 1 

511 1 1 

512 1 1 

513 9 9 

514 1 1 

515 1 1 

516 1 1 

517 1 1 

518 9 9 

519 1 1 

520 1 1 

521 1 1 

522 1 2 

523 1 1 

524 1 1 

525 1 1 

526 9 9 

527 1 1 

528 1 1 

529 1 1 

530 1 1 

531 1 1 

532 1 1 

533 1 1 

534 1 1 

535 1 1 

536 9 9 

537 9 9 

538 9 9 

539 9 9 

540 9 9 

541 9 1 

542 9 9 
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Lampiran 5 – Hasil wawancara dengan @nukman lutfie 

Menara MTH  Tanggal 8 Juni 2012 

 

Tanya: setahu saya mas nukman muncul pembuat #wiRABUsaha 

Jawab: itu dulu sebenarnya awalnya buka, awalnya fetih sama iimfahima 

ngobrol-ngobrol, awalnya acara femina wanita wirausaha, dari acara itu  mereka 

berdua berfikir, kenapa iim tidak dibuat topik mengenai wirausaha, konsepnya 

aapa yah?? Terakhirnya nama #wirabusaha dibuat oleh senirupa 

T: senirupa??? 

J: akun senirupa, habis itu pada random gitu, akhirnya aku diminta nerusin, 

karena waktu acara itu aku sebagai salah satu pembicaranya wanita wirausaha.  

T: twit ini dimulai tahun berapa ya mas, saya mengacak menggunakan 

peoplebrowsr, kemunculan pertama itu pada april 2010 

J: sudah lama, yah.. sekitar segitulah, 2 tahun lalu. setelahnya aku cukup 

konsisten tentang itu, tiap hari rabu aku rutin ngetwit mengenai itu, dan biasanya 

tematik 

T: tapi mas lebih kearah kultwit ya? 

J: yah emang kultwit,..tujuan utamanya memang kultwit, sharinglah pengalaman, 

karena memang follower aku kebanyakan adaalah pengusaha pemula, atau yang 

tertarik dengan dunia usaha, kebanyakan begitu, mereka alasan follow aku juga 

kebanyakn begitu 

T: mas tertarik dengan dunia usaha, padahal mas kan lulus teknik nuklir sejak 

kapan yah? 

J: sejak kuliah jjuga sudah suka, lulus kuliah kan aku juga buka usaha. tapi kan 

langsung bangkrut, terus karena aku suka nulis yah aku jadi wartawan, terus 

gabung ke detik.com tahun berapa ya? Tahun 2003. 

T: rata-rata lebih banyak mengenai retweet 

J: kan untuk supaya memperkuat jiwa wirausaha, tujuannya kan itu 

T:lebih ke motivasi 
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J:bukan ke motivasi yah, ga sekedar motivasi, berbagi ilmulah. motivasi yah 

bonusnya aja,  

T: kalau dari teori yang saya gunakan, saya menemukan ada sifat yang agak beda 

mas, yaitu bahwa  wirausaha harus dekat dengan tuhan.  

J: maksudnya gimana? Penelitiannya kapan? 

T: saya meneliti pada januari 2012, maksudnya gini, wirausaha itu harusnya lebih 

beretika 

J:oooo…  sebenarnya gini loh, tren baru sekarang yang namanya pengusaha sila 

poertama bukan profit, tetapi apa manfaatnya buat orang lain, ini terjadinya 

barengan ga bisa dipisahkan. yang terjaid sekarang begitu. wirausaha itu yah harus 

pembukuannya harus bagus, profitable tapi tidak menja.. 

bisnis sekarang tidak bisa profitibilitas aja  

TDA juga begitu, jiwanya ... tangannya di atas kan? membuat orang jadi 

pengusaha, karena semakin banyak yang jadi pengusaha kan makin bagus... 

kita kan ngomongin UKM yah.. karena yang biasanya yang gini-gini itu start-up, 

UKM 

munculnya TDA itu karena difasilitasi oleh internet, dimulai dari blog. pak rony 

menuliskan bagaimana dia bangkit dari kebangkryutan. itu menginspirasi banyak 

orang.... tapi dia membangun media sendiri karena dia ga punya media, karena 

cerita dia itu tidak layak media. pengusaha bangkrut.. 

buat pengusaha ini kan cerita heroik,.. ooo.. setiap pengusaha itu bangrkrut gpp 

to? soalnya yang namanya bangkrut itu pasti bagi pengusaha, itu soal waktu aja. 

bangkrutnya diawal apa di tengah jalan, tapi itu tidak membuatnya mati 

makanya kemudia TDA itu menghasilkan pengusaha-pengusaha baru. banyak 

yang pinter-pinter yang udah jadi, diminta sharing. itu tidak hanya online juga 

offline. 

karena begitu terjadi jejaring timbul kepercayaaan, terjadilah yang namanya 

interaktif 

TDA percaya, saling memberikan benefit dengan tangan diatas itu akan membuat 

manfaat bagi orang lain 

 

Margo City – 15 Juni 2012 
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T: Kemarin mas menjelaskan, kalo mau secara konsisten mengelola tagar 

#wiRABusaha, kenapa mas mau mengelolanya? 

 

J: Basisnya karena satu memang saya deket saama UKM di online. 

Karena selama ini di online tidak ada dianggap orang yang ngerti tentang 

marketing, ngerti tentang wirausaha tapi yang deket dengan UKM. 

Kebanyakan yang ngerti tapi lebih ker orang marketing, yang deket 

dengan UKM ga banyak. Targetnya memang UKM 

Yang deket ke ukm ga banyak. Juag posisi aku sebagai  

Aku punya blog yang memang lebih banyak berbicara mengenai bisnis 

yang sudut pandang itu. 

Jadi tiga hal itu yang seleras , kemudian aku menggunakan medium lain 

untuk berbagi. Awalnya blog, lalu ada TDA dan sekarang menggunakan 

facebook dan twitter 

Memang di twitter butuh hastag, supaya gampang di arsip. Hal ini lebih 

kepada Perpanjangan semangat entrepreaneurship di medium baru 

Kenapa twitter, karena sifatnya lebih interaktif, aku bisa langsung bisa 

jawab. 

Kalo di blog aku harus menjawab secara konsisten sesuai dengan konten 

blognya. 

Kalo semnagatnya untuk berbagi semangat wirausaha kan udah lama, 

semenjak adanya tangan diatas, semenjak ada blog sudut pandang. Itu 

semangat berbaginya udah tinggi. Semenjak ada twitter, semangat 

berbaginya lebih kenceng lagi. twitter karena memang audiensnya jauh 

lebih banyak. Jadi lebih intearktif, jadi lebih menarik 

Yang menarik adalah, bila ada tema-tema menarik yang aku twit, aku akan 

angkat di blog, jadi akhirnya terjadi interaktif lagi. 

 

T: Tagar ini dimulai tahun 2010, kemarin mas menjelaskan bahwa 

follower mas kebanyakan merupakan orang yang berminat dengan dunia 

usaha. sejak tahun 2010 hingga sekarang, terdapat berapa persen 

peningkatan jumlah follower? 

 

J: Kalo masuk ke TV nambahnya 100-150. Kalo aku kultwit 50-100. 

Sebenarnya sebeluma da twitter, aku di blog sudah begitu, jadi persepsi 

orang sudah begitu. Cumin twiotter memperluas audiens. Kan ga semua 

orang suka baca blog. Kalau yang dulu kenal aku di blog pasti follow aku 

di twitter. 
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J: Tadinya Cuma aku, yang paling konsisten. Tapi lama2 ada juga yang 

ingin berbagi 

Ada juga yang ingin berbagi juga, etrutama orang-orang TDA yang 

berhasil, ingin berbagi juga mengenai wirausaha.  lalu ada juga akun 

@entrepreaneurID, yang memiliki followernya banyak. Yang konsisten 

juga menggunakan hastag wirabusaha. Kadang-kadang kalo aku males 

ngetwit wirabusaha, dia yang nanyain, akhuirnya saya bilang, udah kamu 

aja. Lalu dia nanti yang kultwit mengenai wirabusaha. 

Karena banyak itu, responnya juga banyak 

Aku memperluas twit aku setelah habis  meritwit  10 iklan. untuk para 

pengusaha kecil.  

Banyak orang yang mantau kemudian pada beriklan, ta[I harus dengan 

hastag wirabusaha, baru aku ritwit. Jadinya yah etrjadi budaya itu. 

Sekarang oirang banyak bercampaign setiap hari rabu 

 

 

T: Dengan perkembangan yang ada, apakah ada rencana untuk 

membentuk komunitas melalui tagar ini? 

 

J: Tidak, sudah ada TDA 

 

T: Dalam analisis yang saya lakukan, tidak ada komunikasi dua arah. 

Yang terjadi adalah followers meRT, kultwitnya mas. apakah memang 

tidak terjadi komunikasi dua arah? 

 J: Kalau menjawab, jawab aja, tidak pake hastag wirabusaha, makanya 

tidak ketemu.  Sebenarnya wirabusaha itu snagat interaktif sekali.kalau 

pertanyaannya generic, bermanfaat untuk orang lain, aku bikin twit baru 

tentang tema tersebut, lalu aku gunakan hastag #wirabusaha. Twit 

wirabusaha itu twit interaktif. Urutannya, aku kasi sendiri dulu, Aku 

nambah twit itu berdasarkan pertanyaan. Aku lengkapi karena ada 

pertanyaanSeringkali twit tidak memuaskan. Aku jawab melalui twit yang 

baru 

Wirausaha dalam..., Martina Shalaty Putri, FISIP UI, 2012



206 
 

Universitas Indonesia 

 

T: Apakah terjadi komunikasi lebih lanjut, seperti private message, 

chatiing, email atau bahkan face-to-face communication dengan followers, 

berhubungan dengan tweet mas @nukman yang menggunakan tagar 

#wiRABUsaha? 

 

J: Ada, tapi akunya ga mau. Kan udah ada medianya sendiri. Ada TDA. 

 

 

T: Tanggal 25 januari 2012, dengan 227 sampel  tweet yang saya gunakan 

mas nukman mendapatkan  47 kali mention,  akun @nukman 

mengeluarkan kultwit. Dengan kultwit dibawah, apa yang 

melatarbelakangi mas nukman melakukan twit tersebut? lalu, Pesan apa 

yang ingin mas sampaikan kepada followers? 

 

Berikut saya lampirkan kultwitnya: 
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J: Banyak orang merasa kok ada yang berfikir bisnis langsung berhasil, 

ada yang berfikir susah. Bisnis ada yang gampang ada yang susah. Yang 

gampang adalah bisnis tanpa pesain. Bisa bisnis tanpa pesain, dengan 

menjadi pionir menggunakan strategi blue ocean. Bisnis kreatif, bisnis 

paling enak bisnis tanpa pesain. Sekarang namanya blue ocean. Dulu 

waktu jaman suharto. Adalah strattegi monopoli. Bila ingin bisnis berhasil 

harus bisa mendekati suharto. Gandum, semen.. monopoli. Di era sekarang 

tidak bisa seperti itu. Karena eranya udah terbuka, kompetitif. Bisnis yang 

gitu hanya bisnis yang gede, kalo UKM harusnya menghadapi dengan 

pasar dan menghadapi persaingan. Makanya aku kasih beberapa jenis 

persaingan. Bagaimana merebut pasar, bagaimana merebut karyawan.  

Aku inget jaman detik dulu, kita mulainya dari ekcil dulu. Tapi tiba-tiba 

muncul astaga. Yang narik karyawan detik yang menawarkan gaji yang 

tinggi. Ada yang ketarik beberapa karyawan detik. Yang memang butuh 

gaji tinggi, tidak bisa dipungkiri. Namun ada juga yang ebrtahan. Tapi 

lihat aja sekarang, astaga udah ga ada, detik yang bertahan. 

Tapi itu jenis persaingan. Persiangan tidak hanya rebutan pasar. Tapi juga 

rebutan karyawan. Yang ebrusaha aku jelasin disitu karyawan itu juga 

penting.  
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